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RUMAH TANGGA 
YANG SALEH 

Petu juk Alkitabiah untuk Suami, Istri dan Orang Tua 
Oleh Frank dan 明＇endy Parrish 

Pendahuluan 
Kepu阳san te甲enting yang anda buat dalam kehidupan 

adalah menerima Yesus Kristus sebagai l\』han dan 
Juruselamat. Tetapi keputusan terpenting keduαyang anda 
buat dalam kehidupan adalah siapa yang akan anda nikahi. 
Keputusan terpenting kedua ini mempunyai pengaruh 
seumur hidup dalam segala sesuatu yang anda lakukan, dan 
segala sesuatu di masa depan anda. Terbitan kali ini 
menjelaskan apa yang Alkitab 得arkan tentang: 

• Maksud Allah bagi pemikahan 
• Peran suami dan istri 
• Tanggung jawab orang 阳a

Beberapa pemimpin Kristen yang sudah menikah sering 
keliru be叩ikir bahwa ia akan me时adi lebih ‘rohani’ apabila 
menggunakan SEMUA waktu dan tenaga di dalam pekerjaan 
pelayanan kepada orang-orang lain - dan sangat sedikit 
waktu bersarna keluarga mereka. lni sungguh-sungguh 
keliru! 

Tindakan sedemikian melanggar dasar Alkit~biah untuk 
pernikahan dan harapan Allah, serta standar pemikahan dan 
rumah tangga Kristen. Mereka yang menempatkan pelayanan 
/ebih duiu dari keluarga, tidak menge叫 petunjuk Allah yang 
sangat jelas di dalam Alkitab mengenai pemikahan. 

Pel苟arilah majalah ini - dan Alkitab anda - secara teliti 
dan ijinkan Roh Kudus untuk membereskan hati dan gaya 
hidup anda dalarn pelayanan. Allah telah merencanakan 
pernikahan me时adi suatu kekuatan dan berkat bagi anda. 
Pemikahan yang saleh akan menolong anda me时adi orang 
yang lebih baik dan pelayan yang Iebih efektif. Anda akan 
melihat dari studi ini, bahwa Allah menempatkan prioritas 
yang tinggi pada pernikahan dan pera阳ran Allah di dalam 
rumah tangga Kristen. Hal ini khususnya benar bagi para 
pemimpin gereja yang - melalui kesetiaan mereka terhadap 
tanggung jawab keluarga - dapat memberikan teladan yang 
memberi pengaruh yang besar bagi yang lain. 

Dasar Alkitabiah dari 
~. Pernikahan 

Menurut Alkitab, pernikahan adalah 
suatu lembaga yan~ diciptakan dan 
ditetapkan oleh Allah. Karena itu 
petunjuk tentang bagaimana membangun 
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pernikahan· yang saleh harus berasal dari 
Allah, melalui firmanNya. Kita tidak 
dapat mengambil keputusan mengenai 
pernikahan berdasarkan pikiran, pendapat 

.) 

JI 
咽

气F事
atau dorongan kita sendiri yang 
mementingkan diri. Juga kita tidak akan 
mengerti apa itu pemikahan yang saleh 
dan benar dengan men昭unakan 呗ikmat
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dunia” sebagaimana kebiasaan dan adat 
istiadat dalam budaya di mana kita hidup. 

Alkitab memberikan kepada kita suatu 
pandangan singkat tentang pernikahan 
yang ideal sebagaimana yang Allah 
rencanakan. Tetapi pernikahan yang ideal 
ini menjadi rusak ketika dosa 『nasuk ke 
dunia melalui Adam dan Hawa. Semua 
hubungan manusia, termasuk semua yang 
dicatat dalam Alkitab, menunjukkan 
pengaruh dosa yang merusak dan 
menghancurkan. Kita dapat melihat hal 
ini terutama dalam pernikahan. 

Kita melihat banyak contoh di sekitar 
kita - dan seringkali akibat yang tragis -
karena kehendak manusia di dalam 
pernikahan. Tetapi apa yang menjadi 
kehendak dan keinginan hati Allah 
mengenai pernikahan? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, kita perlu mengerti apa 
yang Allah telah nyatakan melalui 
FirmanNya mengenai pernikahan. Hal ini 
akan inenolong pernikahan kita sendiri -
dan pemikah剑11 rumah tangga dari 
mereka yang kita layani - untuk menjadi 
sebagaimana yang Allah kehendaki. 

A. Laki-Lakidan Perempuan: 
Diciptakan Menurut Gambar Allah 
Pernikahan adalah lembaga pe民ama

yang ditetapkan Allah, sebelum manusia 
jatuh dalam dosa. Allah menetapkan 
pernikahan - antara satu orang laki-laki 
dan satu orang perempuan - sebagai pola 
yang normal dari hidup manusia. 

Allah menciptakan laki-laki dan 
perempuan menurut gambarNya. 
“Berfirmanlah Allah:“Baikiah kita 
menjadikan manusia (lbrani: adam, 
berarti manusia) menurut gambar dan 
rupa Kita ... Maka Allah menciptakan 
manusia itu menurut gambarNya, 
menurut gambar Allah die伊ta阳nNya

dia; laki-laki dan perempuan 
dic1抖。kanNya mereka”（K吗 l :26,27). 
Teks ini mengajarkan kepada kita 
beberapa prinsip yang penting: 

I. Allah merencanakan dan 
menciptakan manusia dalam bentuk laki­
laki dan perempuan. 

2. Baik laki-laki maupun perempuan 
diciptakan menurut “ gambar” dan 
“ rupa”“Allah”.“Garn bar” dan “rupa” 
tidak menunjuk pada bentuk tisik, tetapi 
dalam hal sifat moral, mental dan rohani. 
“ Garn bar” berarti kemampuan untuk 
berpikir, bel句ar, mengalami, emosi, 
menghargai keindahan, menggunakan 
imajinasi kita, membuat pilihan, 
mengasihi dan dikasihi, memiliki 
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hubungan, mengetahui apa yang baik dan 
benar. 

3. Karena laki-laki dan perempuan 
diciptakan menurut gamQar dan rupa 
Allah, mereka memiliki nilai yang sama 
dalam pemandangan Allah, dan dalam 
rencana Allah untuk manusia dan dunia 
ini. Laki-laki tidak lebih rendah dari 
perempuan, demikian juga sebaliknya. 
Kebenaran dasar ini sangat penting untuk 
memahami pandangan Allah tentang 
pemikahan. Kesamaan antara laki-laki 
dan perempuan dalam hal nilai atau harga 
mereka di hadapan Allah nampak dalam 
otoritas dan tan腿ung jawab yang Allah 
berikan kepada mereka: 

• Baik laki-laki maupun perempuan 
“ berkuasa” atas ciptaan Allah yang 
lain. “Laki-laki dan perempuan 
diciptakan吟。 mereka. Allah 
memberkati mereka, lalu Allah 
bertirman kepada mereka: 
“ Beranakcuculah dan bertambah 
banyak; penuhilah bumi dan 
taklukkanlah itu, berkuasalah atas 
ikan-ikan di laut dan burung­
burung di udara dan alas segala 
binatang yang nterayap di bumi ' ’ 

(K句 l :27,28). Kata Ibrani 
‘berkuasa” mencakup pengertian 
penatalayanan; jadi bukan secara 
l咱am "memerin础” melainkan
dengan kasih memperhatikan, 
merawat dan memelihara apa yang 
telah dipercayakan kepada anda 
(lihat Kej 2:“). 

• Laki-laki dan perempuan 
mempunyai anak-anak dan 
membesarkannya bersama-sama. 

• Laki-laki dan perempuan me时adi
mitra - menikmati hubungan yang 
dekat, penuh kasih antara mereka 
dan juga dengan pencipta mereka. 

A lkitab dengan jelas mengajarkan 
bahwa Allah menghendaki laki-laki dan 
perempuan untuk memiliki kemitraan 
yang total di dalam setiap aspek 
kehidupan. 

B. Kebutuhan Adam 
akan Seorang Pasangan 
Dalam Kej 2:18 Allah berkata: 

“ Tidak baik. kalau manusia itu seorang 
diri saja. ,. Kemudian Allah membawa 
binatang-binatang kepada Adam, supaya 
Adam memberi nama kepada mereka 
( a.19). Dalam Alkitab, memberi nama 
adalah menetapkan otoritas (“berkuasa ”) 
atasnya. Membcri nama binatang juga 
menu时ukkan kepada Adam bahwa 
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“baginya sendiri ia tidak menjumpai 
penolong yang sepadan dengan dia ” 
(a 20). 

Ayat-ayat ini menu时ukkan

pandangan yang penting dad hati Allah 
dan pandanganNya tentang pernikahan. 
Allah telah rne~getahui bahwa bagi 
Adam tidak ada yang sepadan dengan 
dia; karena itu la telah menetapkan untuk 

· menciptakan seseorang bagi dia. Hawa 
bukanlah sesuatu yang kebetulan dalam 
pikiran Allah. 

Orang mungkin berpikir 
mengapa ada selang waktu antara 
penciptaan Adam dengan 
penciptaan Hawa. Kenyataan bahwa 
Adam (laki-laki) diciptakan sebelum 
Hawa (perempuan) TIDAK berarti 
bahwa Adam lebih superior dari 
Hawa. Binatang-binatang diciptakan 
sebelum Adam (K。 I :20-25), tetapi 
itu TIDAK berarti bahwa binatang 
lebih superior dari manusia. 

Allah mempunyai maksud ilahi 
dalam penetapan waktu peristiwa­
peristiwa. Dia sangat menyadari 
kebutuhan kita, tetapi kadang­
kadang Ia menunda pemenuhan 
kebutuhan itu untuk menggenapi 
rencana dan maksudNya. 

Dal am k叶adian pasal 2, kita 
dapat merasakan keresahan Adam 
ketika ia memberi nama binatang­
binatang. Kemungkinan mereka 

mereka dapat saling membagi - secara 
rohani, mental, emosi dan fisik. Dalam 
k功 2:23 , Adam menyatakan bahwa 
Hawa itu sama dengan dia - dalam hal 
kemanusiaan. Ini mendukung fakta 
bahwa Adam dan Hawa - laki-laki .dan 
perempuan - memiliki sifat yang sama, 
yaitu keduanya diciptakan segambar dan 
serupa dengan Allah. 

Istilah yang dipakai dalam k句 2:18
untuk menggambarkan Hawa sebagai 
"penolong yang sepadan ” bagi Adam 

Jadi kata “penolong” untuk 
menggambarkan Hawa tidak berarti 
i收rior atau /emah. Kata 'penolong” 
tidak berarti kurang daripada seseorang 
yang ditolong. Kebutuhan yang sangat 
utama adanya seorang penolong berarti 
bahwa kekuatan dari orang yang ditolong 
tidak cukup. Dalam I Pet 3:7, Alkitab 
menggunakan istilah “yang lebih lemah” 
bagi istri. Tetapi ini hanya menunjuk pada 
kekuatan secara jasmani dan 
kelemahannya sebagai seorang 

perempuan; tetapi tidak berarti 
bahwa dia lebih rendah/inferior dari 
suaminya. (lngat, ayat ini juga 
menunjukkan pada hal 
“ menghormati istri ”). 

Hawa diciptakan untuk 
melengkapi Adam. Kata 
“melengkapi” berarti yang 
melengkapi; atau sesuatu yang 
perlu ditambahkan agar ada 
keseluruhan yang serasi. 

Adam membutuhkan seorang 
penolon~ yang tepat bagi dia a~ar 
memiliki keturunan, menikmati 
hubungan seks, dan mempunyai 
penolong dalam pekerjaan. 
TETAPI, Allah berrnaksud lebih 
lagi daripada itu: kemitraan 
sepenuhnya dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan. Ia 
menciptakan pernikahan agar laki­
laki dan perempuan dapat 
mengalami sukacita dan kekuatan 
yang berasal dari persatuan yang 
benar dan saling mengerti serta 
saling mendukung dalam semua 
tanggung jawab kehidupan. 
Sungguh kita memiliki Pencipta 
yang sangat mengasihi! Ia 

datang berdua-dua sepe削 pada w冰tu
mereka memasuki bahtera Nuh (Kej 
6: 19; 7:9). Kita dapat merasakan 
sedikit dari kerinduan dan harapan 
Adam ketika ia memberi nama tiap­
tiap binatang itu sampai semuanya 
sudah selesai. Dan ketika tugasnya 
telah selesai, ia menyadari bahwa 
tidak satupun yang sepadan dengan 
dia. Barangkali alasan penundaan 
ii汕i itu adalah agar Adam sendiri 
sampai pada kesadaran betapa ia 
membutuhkan seorang pasangan 
yang "sepadan" dengan dia. Maka 

Sebagai pasangan, pernikahan 
memampukan laki-laki dan 
perempuan untuk bersama­

sama menghadapi tantangan-

menciptakan kita untuk mer飞jadi
kesukaan dan kepuasan satu 
kepada yang lain dalam hubungan 
yang saling mengasihi antara suami 
dan istri. 

Kejadian 2:21-22 meneguhkan 

ke『nudian ia akan menerima pasangannya 
dengan penuh rasa syukur, dan menghar阴
阳mberian yang indah dari Allah. 

C. Hawa: Pasangan yang 
Sempurna dari Adam 
Allah menciptakan Hawa untuk 

menjadi pasangan yang sempurna dan 
pendamping bagi Adam. Ia, seperti 
Adam, diciptakan segambar dan serupa 
dengan Allah (K呼 I :27). Memiliki 
gambar dan rupa yang sama membuat 
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tantangan dunia ini. 

adalah ezer. Kata ini berarti “penolong”, 
“ asisten", atau “ pendukung/penopang”. 
Jadi Hawa adalah “ seorang penolong 
yang sepadan dengan dia (Adam)”. 

Kata ezer berasal dari kata lbrani azar, 
yang sering dipakai untuk 
menggambarkan bantuan Allah kepada 
Israel atau kepada pribadi-pribadi (Lihat 
Mazrn 10:14 sebagai contoh). Kata ezer 
juga digunakan untuk menggambarkan 
Allah sebagai Penolong bagi mereka yang 
mempercayaiNya (Mazm 33:20). 

hal ini. Allah memakai tulang 
rust』k Adam untuk membentuk Hawa. 
Allah tidak memakai tulang dari kepala 
Adam, yang melambangkan penguasaan 
Adam terhadap Hawa. Juga Allah tidak 
memakai tulang dari kaki Adam, untuk 
menu吗ukkan bahwa Hawa lebih rendah 
daripadanya. Allah membentuk Hawa 
dengan memakai tulang rusuk, 
menggambarkan dengan jelas bahwa ia 
diciptakan untuk berada di sisi Adam, 
dalam perlindungannya, dan berada 
dekat dengannya serta menopang dia 
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(lihat Ams 31 : 10-31 ; Pengkhotbah 
4:9,10~. All曲 menghend~i pernikahan 
sebagai hubungan yang intim dan 
hannonis, kekuatan dan kesukaan, 
dukungan dan kepuasan. 

D. Beberapa Prinsip Dasar 
dari Pernikahan 
“Sebab itu seorang laki也ki a阳n

meninggalkan ayahnya dan ibu即a dan 
bersatu dengan istrinya, sehingga 
keduanya men.J’adi satu daging”(Kej 
2:24). Dalam kψdian 2:24, Musa, oleh 
ilham Roh Kudus menyatakan kepada kita 
dasar utama dari hubungan pernikahan. 
Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa 
pernikahan adalah lebih daripada 
hubungan yang didasarkan pada 
kesenangan, atau hanya daya tarik secara 
fisik atau emosi. 

Firman Tuhan menyatakan tiga prinsip 
dasar bagi kita di sini. Penting bagi kita 
untuk menangkap prinsip-prinsip ini jika 
kita ingin memahami sepenuhnya 
kesatuan pernikahan dalam peraturan 
yang diciptakan Allah. 

I. "Sebab itu seorang laki-laki akan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya.” 

Dalam terjemahan tradisional, 
“ meninggalkan”(leave) berarti laki-laki 
itu secara fisik pindah jauh dari orang 
tuanya dan membangun rumah tangganya 
di tempat lain. Tetapi kata lbraninya lebih 
tepat diterjemahkan “meninggalkan” 
(forsake). Tetapi sebaiknya tidak diartikan 
bahwa seorang laki-laki tidak lagi punya 
hubungan dengan orang tuanya (lihat 
Keluaran 20:12 dan Im 19:3). 

“Meninggalkan”(forsake) harus 
dipahami sebagai “mengubah priori/as.“ 
Apabila seorang laki-laki atau wanita 
tin昭al bersama orang tua mereka, 
kew句iban mereka yang utama adalah 
kepada orang tua mereka Tetapi apabila 
mereka menikah, kewajiban utama mereka 
berub由－ sekarang antara suami dan i由i
Ini berarti bagi pasangan yang sudah 
menikah, orang tua mereka tidak lagi bebas 
untuk memerintah mereka atau memiliki 
otoritas atas mereka. Suami dan is位i
sekarang membentuk satu kesatuan yang 
sempuma. Tanggung jawab utama mereka 
sekarang adalah satu kepada yang lain. 
Pasangan yang telah menikah tidak perlu 
memutuskan hubungan atau tanggung 
jawab mereka kepada orang tua atau 
dengan anggota keluarga yang lain. 
Namun, sekali mereka telah menikah, 
prioritas utama mereka adalah pasangan 
mereka. 
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2. “... dan bersatu dengan istrinya ...” 
Kata lbrani yang diterjemahkan 

“bersa仙” adalah dabaq. Berarti “berpaut 
pad a” atau “me le阳t” paqa pasangannya. 
Ini mengandung 严ngertian nafsu 
(passion) dan tetap (permanen) yang 
harus me咿di ciri dari pemikahan. 

Nafsu (Passion) 
Dabaq jugadigunakan dalamKej 
34 :3 yang menjelaskan ten tang nafsu 
di dalam cinta Si灿em能由adapDina:
”Tetapi terikatlah hatinya kepada仰e甲aut
pa曲’）Dina, anak Yakub; ia cinta kepada 
gadis itu, /alu menenangkan hati gadis 

。 itu. ”
Kata yang sama ini digunakan untuk 

memperingatkan un四战前l艳ar
匀nelekatpada”Tuhan:”engkau harus ta阳t
akan Tuhan, Allahmu, kepadaNya 
haros/ah eng，阳uberi阳dah dan berpaut 
仰e/e.阳tpada), dan demi阳ma均IQ
haroslah engkau bersumpah” (U110:20, 
lihatjuga 11:22). 

Tetap (Pennanen) 
Tidak seperti ciptaan yang lain, laki­

laki dan perempuan diciptakan menurut 
gambar Allah. Manusia diciptakan untuk 
rasa aman, kepuasan, dan sukacita yang 
berasal hanya dari hubungan yang punya 
ko『nitmen seumur hidup dan stabil. 
Binatang menghasilkan anak hanya 
.karena instink. Tidak peduli siapa 
pasangannya. Binatang. bisa memiliki 
banyak pasangan sep叫ang hidup 
mereka. 

Tetapi laki-laki dan perempuan 
diciptakan Allah untuk memiliki 
pernikahan seumur hidup hanya dengan 
seorang pasangan. Ketika Allah 
membentuk pernikahan, Ia bermaksud 
agar pernikahan di antara laki-laki dan 
perempuan itu berlangsung seumur hidup. 
Sifat manusia ki钮， sebagaimana
diciptakan dan dimaksudkan oleh Allah, 
perlu dan membutuhkan suatu hubungan 
yang stabil dan berlangsung seumur hidup 
dengan satu pasangan. Yesus menegaskan 
lagi prinsip ketetapan/kesetiaan dalam 
pemikahan ini dalam Mat 19:6 "Apa yang 
telah dipersatu阳n Allah, tidak boleh 
diceraikan manusia.” 

Allah sudah merencanakan 
perkawinan itu bersifat tetap (permanen). 
Dalam Maleakhi 2:“, Allah menyatakan 
bahwa la ‘membenci perceraian” dan 
melawan hal itu. 

Tuhan sungguh menyadari akan 
kehancuran yang terjadi bagi pasangah 

阳， anak-anak mereka, dan banyak lagi 
lainnya yang akan te叩engaruh apabila 
pernikahan itu hancur. (Catatan: Bacalah 
lebih lanjut studi tentang perceraian 
dalam artikel sel叫utnya).

3. “ ... sehingga keduanya menjadi 
satu daging. ” Istilah “satu daging” 
memiliki 叫umlah arti penting. 

Kesatuan secara seksual 
. Dari peraturan penciptaan Allah pada 

mulanya kita dapat melihat bahwa 
ekspresi seksual antara seorang suami dan 
istri itu direncanakan oleh Allah. 
Sayangnya, keindahan dari i记ksualitas
manusia telah diselewengkan dan disalah 
mengerti akibat kuasa dosa yang merusak. 
Beberapa orang, dengan dalih kesucian 
dan kekudusan secara agamawi, telah 
menganggap ekspr回i seksual manusia 
sebagai sesuatu yang kotor atau 
memalukan. Ini tidak bisa didukung oleh 
Firman Tuhan. 

Yang lain membiarkan hawa nafsu 
dan ketamakan menguasai mereka, dan 
telah mengubah seksualitas menjadi 
sesuatu yang murah, kasar, dan untuk 
kepentingan diri. Mereka tidak 
memelihara ekspresi kasih dan keintiman 
yang penting ini dan gaga! untuk 
menyimpann~a hanya bagi pasangan 
mereka sendiri. 

Allah yang menciptakan kita 
memberikan kita tubuh, jiwa (pikiran, 
perasaan dan kehendak), dan roh. 
Keseluruhan diri kita - tubuh, jiwa dan 
roh- menjadi satu dengan pasangan kita 
sementara kita bertumbuh dalam 
pernikahan. 

Ekspresi seksual manusia kita 
menyentuh setiap bagian dari diri kita. 
Menjadi “sntu daging” mencakup bukan 
hanya tubuh, tetapi jug.a ikatan dan 
keintiman secara emosi dan rohani. Inilah 
sebabnya Allah bermaksud agar 
seksualitas manusia dialami hanya dalam 
keamanan, kekudusan dan ketetapan dari 
kesatuan pernikahan, dengan satu orang 
s咿. Allah melarang pengalaman seksual 
di luar hubungan pernikahan. Alkitab 
menyebut pengalaman itu sebagai 
‘p~rzinahan” dan "percabulan” 一 dosa!

Aliah tidak pernah bermaksud agar 
manusia mempunyai pengalaman seksual 
di luar nikah. Konsekwensi dari 
pengalaman sepe叫 itu sangat 
menghancurkan bagi kita secara pribadi 
da'1 sangat merusak hubungan kita dengan 
Allah. (Bacalah I Kor 6:“-20 untuk 
mendapatkan pandangan yang lebih 
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mendalam). Catatan: Pentingnya kesatuan 
seksual dalam pernikahan akan kita 
pel句ari lebih terperinci dalam artikel ini. 

Anak-Anak 
Kita tidak menjumpai di bagian lain 

manapun dengan lebih jelas hal “ dua 
mcnjadi satu＇’ da巾ada dalam hal 
mengandung dan melahirkan anak-anak. 
Anak-anak adalah hasil langsung dari 
hubungan pernikahan. Mereka 
merupakan kesatuan dari kedua orang 
tua - dua orang berbeda xang hidup 
bersama menjadi satu pribadi. Anak­
anak adalah gabungan dari kedua orang 

. tua, baik dalam hal lahiriah maupun 
kepribadian. Anal• anak adalah “ bu ah 
kandungan” a tau “milik pusaka”(Mazm 
127:3-5) yang diberikan Allah untuk 
memberkati kesatuan pernikahan. 
Hubungan pernikahan sebagaimana yang .,. 
dimaksudkan Allah - seorang laki-laki 
dan seorang perempuan - dipersatukan 
me时adi "satu dagi晖’ － juga 
menyediakan suatu tempat yang aman 
untuk melahirkan anak-anak (K可adian
I :28) dan untuk membesarkan mereka 
untuk dapat mengenal dan mengasihi 
Tuhan, hukum-hukumNya, dan agar 
dapat berhubungan dengan sesama 
secara benar (UI 6: I -9). 

Satu dalam Roh 
Seorang suami dan istri adalah lebih 

daripada sekedar patner/mitra pernikahan. 
Sebagai orang Kristen, mereka adalah 
juga saudara dan saudari di dalam 
Kristus. Seorang suami dan istri Kristen, 
sebagai orang percaya, dipersatukan 
secara roh melalui darah Yesus ( Ef 2: I 0-
18). Mereka adalah anggota-anggota 
Tubuh Kristus, dan bagian dari keluarga 
Allah. 

Firman Allah dalam Alkitab 
memberikan ratusan peringatan tentang 
bagaimana kita harus memperlakukan 
yang lain di dalam Tubuh Kristus. Ikatan 
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Kita adalah satu tim! 

saling mengasihi, memperhatikan dan 
bertenggang rasa bahkan lebih mendalam 
bagi suami dan istri. Kita harus 
memberikan perhatian yang besar 
mengenai htibungan kita dengan pasangan 
yang kita kasihi , yang juga adalah saudara 
atau saudari kita di dalam Kristus. 

E. Janji Pernikahan 
Istilah yang sama yang digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara 
suami dan istri sering digunakan dalam 
Alkitab untuk me时elaskan perjanjian 
Israel dengan Tuhan. Ini bukan suatu 
kebetulan, tetapi suatu penggunaan 
bahasa yang memang ada maksudnya. 

Ini karena hubungan pernikahan 
merupakan refleksi dari hubungan di 
antara Allah dengan umatNya Israel. 

Nabi-nabi Perjanjian Lama sering 
menggunakan pernikahan sebagai suatu 
alegori (tipe atau gambaran) dari 
hubungan antara Allah dengan umatNya 
Israel. Mereka menyamakan hubungan 
Allah dan Israel dengan suami yang setia 
yang menikahi hanya satu istri (Yes 
54:5,6; Yer 3:14; Hos 2:19,20). Berbalik 

,dari hubungan dengan satu Allah yang 
benar dan berpaling kepada yang lain 
(seperti dalam ha! pemujaan berhala) 
adalah sepe11i dosa perzinahan (Yer 3:8，只
Yehez 23:37). 

Tetapi Tuhan. adalah seperti suami 
yang setia kepada Israel yang tidak setia 
(Yes 54:5; pelajari juga Kitab Hosea). 
Tuhan tidak menolak Israel sekalipun Ia 

· mendatangkan hukuman kepada mereka 
untuk ketidaksetiaan mereka. Ia selah』
mau memanggil mereka kembali untuk 
memperbaharu i “perj叫ian nikah” 
dengan Dia. Sungguh satu gambaran 
kasih dan anugerah Allah yang begitu 
mengagumkan, dan betapa la sangat 
menghormati hubungan perjanjian! 

Penggunaan istilah perjanjian untuk 
pernikahan -“meninggalkan”, 
“mele阳”，“berpaut pada” dan "satu” 

menyatakan dua kebenaran yang sangat 
kuat: 

Pertama, pernikahan dalam 
bentuknya yang paling ideal adalah suatu 
gambaran atau tipe dari hubungan antara 
Gereja dengan Mempelai laki-lakinya, 
yaitu Tuhan Yesus (lihat Ef 5:22-32). 
Yang teramat penting dari semua 
hubungan adalah penggenapan dari 
perjanjian Allah dengan umatNya melalui 
Juruselamat ki饨， Yesus Kristus. 

Kedua, pernikahan di dalam 
Perjanjian Lama adalah lebih dari sekedar 
suatu cara yang menyenangkan untuk 
meneruskan keturunan. Lebih dari itu, 
kesatuan antara seorang laki-laki dan 
perempuan di dalam pemikahan adalah 
lembaga pertama yang ditetapkan Allalt 
dan karena itu seharusnya dipandang 
sebagai hubungan yang kudus. 

Pernikahan adalah suatu ltubungan 
perjanjian yang kudus di antara seorang 
laki-laki dan perempua肌 Pernikahan
adalah kudus di hadapan Allah (Mat 
19:6). Suatu komitmen berjangka pa时ang
yang membutuhkan pengorbanan pribadi 
dan keterlibatan seutuhnya dari masing­
masing pasangan. Karena itu pemikahan 
tidak boleh dianggap ringan atau hanya 
untuk keinginan yang mementingkan diri. 

Perja时ian nikah adalah perjanjian 
yang kudus, seumur hidup di antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. 
Sekali perjanjian ini dibuat, akan tin部al
tetap sepanjang waktu. 

Tetap berlaku sekalipun dalam masa­
masa yang tidak menyenangkan, atau 
masa-masa yang sulit. Ja时i pernik由m
adalah suatu pe矿anjian yang kudus dan 
mengikat seum11r ltidup. Ada berkat yang 
besar untuk yang setia terhadap janji 
pernikahan dan tetap memelihara 
pasang~n anda - sebaliknya, 
konsekwensi yang serius dan 
『nenyedihkan apabila melanggar janji 
terse but. . 
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Pernikahan Setelah 
Kejatuhan 

Perjanjian Lama dan Baru 
mengungkapkan kerusakan yang 
disebabkan oleh pilihan manusiauntuk 
melawan perintah Allah (Kej 2: 15-17; 
k句 3). K句atuhan Adam dan Hawa, dan 
masuknya dosa dalam ciptaan Allah, 
mempunyai akibat yang berbahaya 
terhadap: 

• alam semesta yang diciptakan 
(Roma 8:20-22) 

• semua tumbuh-tumbuhan (Kej 
3:17-19) 

• semua binatang (Yes 65:25) 

A. Distorsi dari Hubungan 
Manusia 
Pada saat kejatuhan, Adam dan Hawa 

kehilangan hubungan yang hannonis 
dengan Allah (Kej 3 :8-10). Hubungan 
Adam dan Hawa juga mulai rusak ketika 
Adam menyalahkan dan menuduh 
istrinya untuk pilihannya sendiri tidak 
mentaati (K。 3:12). Mereka masuk 
dalam hidup yang te甲isah dari, dan 
bergumul dengan, ciptaan Allah yang 
lain (K可 3:17-19, 23-24). 

Akibat dosa yang merusak semua 
hubungan manusia ini, Allah perlu 
mengambil tindakan drastis untuk 
memulihkan hidup manusia yang 
sekarang sudah jatuh da1am dosa ini 
(Kej 3: 16-19). Kepada perempuan, 
Allah berkata bahwa sakitnya dalam 
mengandung akan semakin bertambah 
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(a 16a). Ingatlah bahwa perempuan 
diciptakan untuk me时adi pasangan 
~ang sepadan dari laki-laki dan me时adi
ibu yang penuh sukacita dari anak-anak 
(K句 I :27-28; 2: 18, 23,24). Tetapi 
setelah Kejatu山han, mem川iliki kelua咯
yang besar denga『l banyak anal <
mβnjadi semakin sulit. Kemudian Allah 
berkata kepada perempuan,“engkau 
。kan berahi kepada suamimu dan ia 
akan berkuasa atasmu”(a 16b). 

Walaupun ada sedikit kesulitan dalam 
menterjemahkan secara benar kata Ibrani 
asli dalam ayat ini, penafsiran yang 
terbaik adalah sebagai berikut:“Berahi” 
dalam Kej 3: 16 bukanlah berahi secara 
seksual; tetapi lebih tepat, merefleksikan 
kehadiran dosa yang merusak apa yang 
seharusnya Allah ciptakan bagi 
perempuan. 

Sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya, Allah membuat perempuan 
sebagai ‘'penolong" bagi laki-laki 
(2: 18), untuk memerintah bersama dia 
dalam kehidupan sehari-had 
(I :27 ,28). Tetapi dosa tel ah 
menyebabkan masuknya keinginan 
yang salah. Keinginan daging seorang 
perempuan menjadi ingin merdeka dari 
laki-laki - atau bahkan ingin 
memerintah alas laki-laki. 

Agar lebih baik memahami hal ini, 
mari kita pelajari kata Ibrani yang sama 
untuk '‘berahi/kerinduan amat sangat” 

sebagairnana digunakan dalam Kejadian 
4:7. Dalam ayat ini, Allah menjelaskan 
kepada Kain tentang kuasa dosa dan 
bagaimana dosa “ sangat menggoda.” 
Allah kemudian me时elaskan kepada 
Kain,“tetapi engkau harus berkuasa 
atasnya”(4:7). Dosa ingin menggoda 
dan menguasai Kain, tetapi Allah berkata 
agar Kain harus berkuasa atasnya 
(sayangnya, ia tidak melakukan ha! itu). 

Dalam k功 3: 16, Allah mengatakan 
kepada Hawa bahwa Adam akan 
“ berkuasa atasnya.” Sebetulnya Allah 
tidak menyuruh Adam untuk menguasai 
Hawa; Allah ingin menjelaskan adanya 
perubahan yang merusak yang 
diakibatkan kuasa dosa di dalam hati 
manusia. Peraturan Allah mengenai 
ciptaan pada mulanya telah diubah 
secara drastis. Karena dosa, perempuan 
kini memiliki keinginan yang besar 
untuk memerintah. Laki-laki harus 
berjuang untuk menolak usaha ini, dan 
“ menguasat’ perempuan. 

Akibat distorsi dosa dapat dilihat 
dengan jelas dalam Firman Tuhan, dan 
dalam dunia sekitar kita bahkan sampai 
hari ini. Kisah Izebel menunjukkan 
akibat ekstrim dari seorang wanita yang 
menyerahkan diri pada kerinduan untuk 
menguasai (I Raja-R句a 16,18,19,21; 2 
R句a -R句a 9). Ada banyak sakit hati 
dan kehancuran yang uiakibatkan oleh 
dosa yang di luar kontrol dalam hidup 
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Izebel. Sampai hari ini ada perempuan­
perempuan yang memiliki keir ginan 
untuk menguasai d纱布1engen也likan
suami创ami mere)(a,"hubungan­
hubungan dan keadaan-keadaan 
mereka. Keluarga mereka dan banyak 
fainnya lagi menderita akibat kelakuan 
yang merusak ini. 

Dalam kisah Alkitab yang s缸na ini, 
kisah mengenai suami Izebel yaitu 
Ahab menunjukkan akibat dari seorang 
laki-Iaki yang mengabaikan tanggung 
jawab yang diberikan Allah kepadanya 

memimpin dia dan keluarga mereka. Dan 
Allah memberikan kepada Hawa 
tanggungjawab untuk menopang dan 
menolong Adam dalam semua tanggung 
jawab yang diberikan Allah kepada 
Adam. Hubungan yang semula 
dimaksudkan bagi laki-laki dan 
perempuan bukanlah untuk menganc创n
atau mempersulit mereka. Keduanya 
mengerti bahwa Allah merencanakan 
hubungan pernikahan untuk sating 
memberkati. Sebelum Kejatuhan, Adam 
dan Hawa hidup dalam keindahan dan 

Kecenderungan manusia yang wajar 
sekarang menjadi berbeda dengan apa 
yang telah direncanakan Allah pada 
mulanya bagi mereka. Perempuan punya 
kerinduan untuk mendominasi atau 
menguasai, laki-laki ingin meninggalkan 
posisi kepemimpinan mereka, atau 
berjuang dengan ke阳atannya sendiri 
unt川＜ memperoleh tempat 
kepemimpinannya kembali dengan cara 
mendominasi/menguasai istrinya atau 
berlaku k哥am terhadapnya. 

Segala hal men adi lebih sulit bagi 
(I R功a-Rψ21: 1-16; 23-
26). Pengabaian peran ini 
mempunyai akibat yang 
tragis. Bahkan sampai hari 
ini, banyak laki-laki yang 
mengabaikan tanggung 

Apabi/a seorang /aki-laki mengikuti Allah 
dan tunduk kepadaNya, ia akan memimpin 
istrinya dalam cara yang penuh kasih dan 

tidak mementingkan diri. 

laki-laki dan perempuan. 
Bahkan setelah masuknya 
dosa, All油 mengingatkan
Adam bahwa ia tetap 
berkewajiban untuk 
memelihara keluarganya, 
tetapi melalui kerja keras jawab dengan 

“ membiarkan orang lain 
yang be阳n路ungjawab.”
” Seorang laki-laki 

mungkin tidak memirnpin 
keluarganya dengan benar, 
.atau tidak mau be~erja 
untuk mencukupi 
kebutuhan pasangan dan r l位A
anal←an政nya. Ia boleh jadi 性 i 字c .... 
ingin mempersalahkan . i在 飞 1
istrinya untuk keaduannya ’ ｛γ？ 也 M
atau kegagalannya sendiri. , 
Ia bahkan berusaha untuk 
menguasai dan 
mengendalikan istrinya 
secara kejam. Dalam 
beberapa budaya, kaum 
perempuan sering 
diperlakukan sebagai 
binatang atau sebagai milik 
yang bisa diperdagangkan/ 
diperjual belikan. Ini adalah 
akibatyang 衍agis dari dosa 
dalam kehidupan seseorang. 

Semua lni sangat 
berbeda dengan maksud Allah semula 
dalam Penciptaan. 

Laki-laki dan perempuan 
dimaksudkan untuk sating melengkapi 
dan memerintah bersama-sama. Adam 
diberi sejumlah otoritas atas Hawa 
karena ia diciptakan lebih dulu dan 
menyebut namanya dua kali (K。 2:21-
23; 3:20). Tetapi, itu bukan otoritas untuk 
menguasai dia, melainkan untuk 
menjadi pemimpin hamba at出nya.

Allah memberikan kepada Adam 
tanggung jawab untuk mengasihi dan 
memelihara Hawa, melindungi, 
menyediakan keperluannya, dan 

kesederhanaan pemikahan yang sudah 
diatur oleh Allah. Laki-laki memelihara 
istrinya dengan kasih, dan istri menerima 
kasih dan perhatiannya dengan penuh 
S严1kur dan sebaliknya memberikan 
dukungan kepada suaminya. Mereka 
『nemerintah bersama-sama, saling 
mengasihi dan saling menopang. 

Tetapi dengan masuknya dosa 
mengakibatkan masuknya distorsi 
keinginan-keinginan. Laki-laki dan 
perempuan harus bergumul dengan 
konsek飞.vensi dosa, termasuk kompetisi/ 
persaingan, bergumul, pementingan diri, 
penguas捕n dan pemberontakan. 

忍，g严于
严守寥／’

(Kej 3:17-19; I Tim 5:8). 
Hidup manusia yang sudah 
diperpendek akan ditandai 
dengan kerja keras dan 
peluh, perempuan ditandai 
dengan sakit wal仙
melahirkan, dan mereka 
akan mengalami 
penderitaan yang 
diakibatkan rnasuknya 
dosa ke dalarn hubungan 
suami dan istri. 

Karya Penebusan 
Kristos 

Akibat dosa yang tragis 
terhadap hubungan 
pemikahan masih jelas 
nampak pada masa kini. 
Seseorang mungkin 
tergoda untuk merasa 
kecil hati dan tak berdaya 
mengenai kemungkinan­
kemungkinan di dalam 
pemikahan. Tetapi kita 

mempunyai “ kabar baik” Injil Yesus 
Kristus yang dapat memberi kekuatan 
kepada kita! 

Kematian Kristus telah mematahkan 
kuasa dosa dan ku阳knya terhadap 
manusia (Roma 5:12-21). Kristus 
datang, mati sebagai korban, dan 
bangkit kembali untuk mernulihkan 
manusia pada hubungan secara pribadi 
dengan Allah (Kol I: 19-23). Hubungan 
dengan Allah secara penuh tidak 
dimungkinkan sejak dosa masuk dalam 
kehidupan manusia sejak Keja阳han.

Semua manusia berada di bawah kutuk 
dosa (yaitu maut dan te甲isah dari 

8 I Hidup dalam Kristus - Acts Volume 19 No. 3 



Allah) sampai Kristus datang untuk 
membebaskan para tawanan (Yoh 8:34-
36; lb 2: 10-18). 

Sebelum menerima Kristus, kita 
se心ara rohani “ ma ti” karena kesalahan 
dan dosa kita (Ef2:1-3). Tetapi ketika 
kita menerima Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat, roh kita me时adi
hid up (Ef 2:4-10). Yang menghalangi 
mata rohani kita dan menyebabkan kita 
tidak dapat melihat Allah danjalan­
jalannya, kini telah disingkapkan. Kita 
dapat hidup secara sangat berbeda 
daripada sebelum kita menerima Kristus. 

Karya penebusan Kristus 
memungkinkan hati dan pikiran kita 
diubahkan dan dibaharui (Roma 12: 1,2; 
Ef 4:22-24). Kita dapat bertobat dari 
dosa-dosa ki钮， diampuni, dan dipulihkan 
sedikit demi sedikit me均adi laki-laki dan 
perempuan sepe叫 yang direncanakan 
Allah pada mulanya (2 Kor 3: 18). 

Firman T吐1an memberitahu kita 
bahwa sebagai orang Kristen sekarang 
kita memiliki pikiran Kristus (I Kor 
2: 16). Kehendak dan jalan-jalanNya kini 
dapat masuk dalam pikiran kita, dan kita 
dapat mengerti apa yang Allah ingin kita 
lakukan. Kita sekarang me时adi ‘ciptaαn
baru” dan "yang lama sudah ber/alu”(2 
Kor 5: 17). Bagaimana keadaan kita 
sebelumnya dan bagaimana dulu kita 
be甲k让－ sekarang me时adisungguh­
sungguh berbeda. 

Sebagai orang Kristen, kita memiliki 
Roh Kudus yang tinggal di dalam kita. 
Sekarang kita memiliki kuasa untuk 
menolong kita menolak keinginan­
keinginan yang berdosa dan 
mementingkan diri; kita tidak lagi 
me时adi hamba dosa, tetapi 『nerdeka
untuk hidup sesuai dengan rencana 
Allah semula. Kita dapat memilih untuk 
tidak membalas, tetapi me时adi orang 
yang penuh pengertian dan mudah 
mengampuni. Sungguh perbedaan besar 
yang Yesus Kristus dan RohNya dapat 
perbuat di dalam pemikahan kita! 

Ketika laki-laki dan perempuan 
menundukkan diri pada pekerjaan Allah 
untuk mengubah dan membaharui oleh 
kuasa Roh Kudus, mereka akan 
diubahkan dari dalam ke luar. Semakin 
mereka kembali kepada gambar Allah, 
pemikahan mereka juga akan semakin 
menjadi sepe叫 yang Allah maksudkan 
pada saat Penciptaan. 

Yesus datang untuk memulihkan apa 
yang telah hilang karena dosa. Karya 
Yesus adalah penebusan dan 
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pemulihan. Kita memiliki pengharapan 
yang besar tidak peduli apa yang telah 
terjadi di masa lalu kita, semuanya 
dapat disembuhkan, ditebus dan 
dipulihkan. Kita dapat b~has dari ikatan 
yang merupakan akibat dari kelakuan 
yang berdosa dan menghancurkan. 

Banyak ayat dalam Perjanjiail Baru 
memberikan penghiburan/kekuatan 
kepada orang-orang percaya yang sudah 
ditebus oleh Tuhan Yesus tentang 
kemungkinan sekarang dalam 
hubungan mereka dengan yang lain, dan 
terutama dalam pemikahan. 

Kita dapat saling mengasihi 
sebagaimana Kristus mengasihi kita ( I 
Kor 13; I Yoh4:7-ll). Kitadapat 
me时adi sabar, baik dan lembut (Gal 
5:22, 23). Memahg butuh waktu dan 
usaha keras untuk menyangkali 
keinginan-keinginan daging dan 
menjadi seperti Kristus; tetapi hasilnya 
memuaskan, karena kita dapat 
menikmati hubungan yang baik dan 
saleh dengan pasangan kita dan dengan 
yang lain. 

B. Standar Allah Tidak Pernah 
Berubah 
Dosa mungkin merusak standar 

laki-laki dan perempuan dalam 
pemikahan. Tetapi standar Al/alt untuk 
pemikahan TIDAK berubah. 
K哥 1:27-28 dan 2:18,21-24 

menu时ukkan kepada kita maksud Allah 
dalam hubungan pemikahan. Tetapi 
bagian Alkitab yang lain menunjukkan 
betapa manusia telah merusak 
hubungan pemikahan itu. 

1. Poligami - memiliki lebili dari 
~·utu tstn 
Praktek pemikahan ini nampak 

pertama kali di Kejadian 4:19. Diawali 
dengan Lame灿， kemerosotan dosa 
manusia dari pera阳ran yang diciptakan 
Allah dapat terlihat jelas di dalam hidup 
pemikahan. Allah bemaksud agar 
hubungan pernikahan menjadi satu 
kesatuan yang vital di antara satu orang 
laki-laki dan satu orang perempuan (Kej 
2:24; lihatjuga Mat 19:5; I Tim 3:2, 
Titus I :6). Finnan Tuhan menyatakan 
bahwa poligami (beristri banyak) 
dipraktekkan oleh Nenek Moyang ‘kita 
(Kej 29:21-30) dan oleh banyak raja-raja 
Israel (I Sam 25:43; 27:3; 30:5-18; 2 
Sam2:2;5:13; 12:11; 19:5; I Rψ－Raja 
11: I-I I). Ini bertentangan dengan 
Hukum Allah (UI 17:17). Praktek ini 

dilaniutkan oleh bangsa Israel sekalipun 
pada jaman Kristus. 

Penting untuk diingat bahwa 
poligami (mengambil istri lebih dari 
sa阳） tidak pernah dise阳~ui di dalam 
Alkitab. Rencana Allah semula -
seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dipersatukan dafam 
perjanjian nikah yang kudus untuk 
seumur hidup - adalah tetap idealNya. 

Ini sudah pasti set时u dengan catatan 
Penciptaan. Kita juga melihat hal ini di 
dalam tulisan nabi-nabi dalam 
Perjanjian Lama, yang mengibaratkan 
hubungan Allah dengan Israel seperti 
suami yang setia kepada satu istri (Yes 
54:5,6; Yer 3: 14; Hosea 2: 19,20). 

Perja时ian Baru tidak pemah setuju 
memiliki lebih dari satu istri. 
Kenyataannya, salah satu syarat bagi 
Pemimpin di dalam Ger可a Perja时ian
Baru adalah bahwa seorang pria harus 
"seorang yang tak bercacat, suami dari 
satu istri”’( I Tim 3:2). 

2. Menyelesaikan Masalah 
Poligami 
Pada masa kini, poligami tetap 

dipraktekkan di banyak tempat, 
mungkin bahkan di gereja anda ada juga 
orang-orang yang memiliki banyak istri. 
Karena rencana Allah semula sejak 
Penciptaan adalah seorang laki-laki 
menikah dengan seorang perempuan -
dan bahwa ini masih tetap merupakan 
pola bagi orang perc可a Perja时ian Baru 
- apa yang dapat anda lakukan untuk 
membimbing mereka yang memiliki 
banyak istri? 

Sudah" pasti merel<a tidak boleh 
dihukum atau disingk让kan dari gereja 
anda. Kebanyakan dari mereka sudah 
memiliki banyak is创 sebelum mereka 
menjadi Kristen. Namun, seorang yang 
meniadi murid Yesus Kristus yang 叫ati

· tidak akan mencoba-coba untuk memiliki 
lebih dari satu istri. Tetapi j ika seseorang 
telah memiliki lebih dari satu istri, apa 
yang seharusnya dilakukan? Apakah ia 
hams menceraikan atau menyingk让kan
semua kecuali satu istri? Bagaimana 
dengan anak-anak mereka? Apa yang 
dia时urkan oleh Finnan Tuhan? 

Masalah poligami di dalam gereja 
merupakan hal yang sulit. Tetapi ada 
prinsip-prinsip yang dapat kita pelajari 
dari Finnan Tuhan yang akan menuntun 
kita j ika kita sensitif dan taat pada 
pimpinan Roh Kudus. 

Pertama, Yakobus I :5 memberitahu 
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kita bahwa “apabila di ant，旷G阳muada

yang kekurangan hikmat, hendaldah 归
meminta阳nnya kepada Allah, - yang 
memberikan kepada semua orang 
dengan murah hati dan dengan tidak 
membangkit-bangkit - maka ha/ itu 
akan diberikan k写padamu. ” Dengan
hikmat yang diberikan Roh ini, marilah 
kita melihat beberapa ayat Finnan Tuhan 
bersama-sama. I Tim 5:8 mengatakan: 
“ Tetapi jika ad.α seorang yang tidak 
memeliharakan sanak saudaranya, 
apalagi seisi rumah巧顷， orang itu 
murtad dan lebih buruk dari orang yang 
tidak beriman. ” Ini dengan jelas 
menunjukkan bahwa adalah suatu 
pelanggaran terhadap Firman apabila 
tidak memelihara semua istri. Sekalipun 
memiliki banyak istri bukanlah yang 
dimaksudkan oleh Tuhan, suami tetap 
harus be口anggungjawab terhadap 
wanita-wanita yang telah ia nikahi dan 
anal• anak yang telah dilahirkan. Wanita­
wanita itu telah menyerahkan 
kemerdekaan mereka dengan menikahi 
pria tersebut, dan anak-anak mereka 
adalah tanggung jawabnya j uga. 

Firman Tuhan tidak melarang 
seorang laki-laki yang memiliki banyak 
istri, ataupun salah satu dari istri ini 
untuk hadir dalam kebaktian di gereja. 
Namun, Firman Tuhan melarang 
seorang yang memiliki b;rnyak istri 
untuk menjadi pemimpin atau 
penatua di dalam gereja (I Tim 3:2). 

3. Perceraian menurut Alkitab· 
八llah membenci perceraian. “Sebab 

Aku membenci perceraian, jirman 
Tuhan, Allah Israel - juga orang yang 
menutz伊i pakaiannya dengan 
kekerasan, firman Tuhan, semesta 
a/am. Maka jagalah dirimu dan 
jangan/ah berkhianat!” (Mal 2:16). 

Penting untuk dii'ngat bahwa, 
entahkah anda sudah orang Kristen atau 
belum waktu menikah, pernikahan 
adalah suatu perjanjian yang kudus 
dengan Allah. Persatuan antara dua 
orang me时adi "satu daging' seumur 
hidup (Kej 2:24). lni berarti bahwa 
setia~ pasangan - baik istri maupun 
suami - harus memelihara, mendukung 
dan mempertahankan komitmen 
pernikahan sebagai hubungan seumur 
hidup. Itulah seharusnya pemikahan 
yang direncanakan Allah. 

Mengusahakan perceraian adalah 
melanggar peraturan Allah untuk 
perjanjian nikah (Mal 2:16). Karena 
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pemikahan adalah hubungan perjanjian 
yang ditetapkan Allah, Ia memungkinkan 
semua kasilt, liikmat dan kuasa dari 
Al/alt yang memeliltara perjanjian! la 
berkomitmen u币阳K menolong 
memelihara dan melindungi pernikahan. 
Allah menciptakan pernikahan, dan Ia 
berdiri di belakang pernikahan dengan 
semua kuasa dan otoritasnya. Pemikahan 
dapat me时adi lemah dan terluka ltanya 
apabila kita sendiri men~ijinkan hawa 
nafsu, ketamakan, kelalaian, kesibukan, 
kemarahan, pementingan diri serta 
kesombongan dan dosa-dosa lain 
memasuki hubungan pernikahan kita. 

Yesus sendiri juga menekankan janji 
kudus pernikahan. Yesus menegaskan 
kembali rencana Allah yang ideal dari 
hubungan seumur hidup di antara suami 
dan istri (Mat 19:6). 

MengapaAll由 begitu keras 
menentang perceraian? 
Sama seperti Allah selalu menentang 
setiap dosa. Pertama, dosa adalah 
penyimpangan dari peraturan moral yang 
sudah dinyatakan Allah dalam 
FirmanNya, yaitu Al.kitab. Dosa adalah 
pemberontakan langsung terhadap 
kehendak Allah yang telah dinyatakan. 
Karena i”, setiap dosa yang dilakukan, 
apapun alasannya - pertama－臼madan
terutama melawan Pribadi Allah sendiri 
yang kudus. Kedua, dosa selalu 
me11gltancurkan bagi orang yang terlibat 
dalamnya! lni jelas nampak dalam k豁出
per臼raian. Banyak kehancuran dan 
penderitaan terjadi karena kelakuan 
berdosa yang mengakibatkan perceraian. 
Baik suami maupun istri menderita akibat 
kata-kata yang melukai dan tindakan yang 
mementingkan diri. Ini mempakan akibat 
dari merobek sesuatu yang sudah 
dipersatukan - kedua belah pihak sama­
sama rusak berat. Sebagai tambahan, 
anak-anak dari pasangan yang bercerai 
juga menderi钮， dan bisa terluka dan 
hancur secara emosi. 

Allah membenci perceraian bukan 
hanya karena hal itu salah. la membenci 
perceraian juga karena dosa yang 
menyebabkan perceraian ataupun 
kehancuran dan penderitaan akibat dari 
perceraian. Allah berdukacita melihat 
anak-anak tanpa pemeliharaan dari 
kedua orang tuanya. Allah membenci 
pengkhianatan dari perzinahan. la 
membenci semua hal yang berkaitan 
dengan perceraian. 

Allah sungguh-sungguh membenci 
perceraian - tetapi la tidak membenci 

orang-orang yang sudah bercerai. 
Allah mengerti bahwa orang-orang 
telah diru s尬。leh dosa, dan bahwa kita 
membawa dosa dan kehancuran dalam 
semua hubungan kita. la tahu kita 
kadang-kadang menyerah pada 
keinginan hawa nafsu, atau membuat 
keputusan yang keliru di tengah-tengah 
kontlik. la tidak menyetujui kelakuan 
seperti ini, karena itu Ia telah 
menyiapkan satu jalan keluar yang 
benar ketika kita dicobai (1 Kor 10:13). 

Tetapi apabila seorang laki-laki dan 
seorang wanita memilih cara mereka 
sendiri yang mementingkan diri, Allah 
memahami konsekwensi yang 
menyakitkan akibat dosa itu. Karena itu, 
ada beberapa diskusi penting berkenaan 
dengan perceraian dan pemikahan ulang 
di dalam Alkitab. 

Pe叶anjian Lama 
Ulangan 24:1-4 menjelaskan sua阳

prosedur bagaimana seorang suami 
dimungkinkan untuk menceraikan 
istrinya. Bagian Firman Tuhan ini 
TIDAK memberikan persetujuan i/alli 
untuk perceraian, dan TIDAK boleh 
dipakai sebagai sua阳 dalih untuk 
menceraikan suami atau istri. Tetapi ini 
suatu pemahaman dari kenyataan yang 
menyedihkan, bahwa karena dosa dan 
kehancuran manusia, perceraian telah 
terjadi di antara umat Israel. 

Perjanjian Baru 
Sekelompok orang Farisi pada zaman 

Yesus menafsirkan kata "tidak senono厅’
dalam Ulangan 24:1 sebagai perzin油an.
Jadi, menurut kelompok ini, perzinahai甘ah
satu-satunya alasan untuk perceraian. 
Tetapi kelompok Farisi lain yang lebih 
liberal menyatakan bahwa anda bisa 
menceraikan seorang wanita “阳朋α
。lasan apapun” (Mat 19:3), bahkan hanya 
karena rasa tidak senang pribadi. 

Yesus menanggapi kedua tuntutan itu 
dengan menekankan kembali prinsip 
perjanjian Allah tentang pernikahan (Mat 
19:4-9). Ia menu时ukkan sa阳咽tunya 
alasan Allah mengijinkan Musa untuk 
mengijinkan perceraian adalah karena 
kekerasan ha~i manusia (Mat 19:8). 
Dalam setiap pernikahan yang hancur 
ada hati yang keras terhadap 
pasangannya, dan terhadap kerinduan 
Allah tentang pemikahan. Kesulitan­
kesulitan dan tantangan-tantangan yang 
dihadapi dalam setiap pernik由m dapat 
berakhir mejadi perceraian - JI队 suami
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maupun istri mengikuti kecenderungan 
mereka yang kedagingan dan 
mengijinkan hati mereka dikeraskan. 

Tetapi Yesus mengingatkan kita bahwa 
hati yang dikeraskan buk削ah carayang 
terbaik. All甜甜al抽 Pribadi Y~？ sudah 
menyatukan mereka dalam pemikahan, 
dan Ia dapat mengubah dan melembutkan 
hati. Pemulihan pemik础m adal由 solusi

yang terbaik. Yesus dengan tegas 
mendukung rencana penciptaan Allah 
叫ak semula dan menyatakan dengan 
t句削，“脱·re.阳 bu.伽 lagidua, 
me/ainkan satu. Karena i，仰，。rpayang
te/ah dipersatukan Allah, tidak bolell 
diceraikan manusia" (Mat 19:6) Yesus 
me时adikan jelas bahwa orang percaya 
harus berjuang untuk memelihara ikatan 
pemikahan. 

Firman Tuhan hanya memberikan sa阳
kekecualian untuk per臼raian:
jika salah 臼.tu pasangan 
melakukan tindakan amoral 
se明m seksual, yang lain punya 
alasan untuk bercerai (Mat 19:9). 
Tetapi bahkan dalam kasus 
sepe此i ini. Yesus menjelaskan 
bahwa perceraian bukanlah 
keinginan Allah sejak semula 
untuk pernikahan. “S笔；ak

semula" Ia mengingatkan ki钮，
“ tidaklah demikian”(a 8b). Di 
sepanjang Alkitab Allah nampak 
sebagai Allah yang menebus. Ia 
adalah Allah yang menyediakan 
anugerah untuk pertobatan dan 
pengampunan untuk membawa 
orang-orang dan situasi kembali 
menjadi utuh. Jadi, pemulihan 
dari pernikahan yang rusak, dan 
BUKAN perceraian, yang 
merupakan kerinduan Allah 
yang paling utama. 

Pengajaran Paulus tentang 
Perceraian 

Paulus juga 
mengkonfrontasikan masalah 
perceraian dan pemikahan 
ulang di dalam S盯atnya yang 
pertama kepada jemaat Korintus. Dalam 
I Kor. 7, ia memberikan petunjuk yang 
umum dan khusus berkenaan dengan 
hubungan pemikahan. Seperti Yesus, 
Paulus menegaskan kekudusan dari 
hubungan perjanjian antara suami 
dan istri; karena itu menekankan 
ketetapanlkesetiaan ikatan perkawinan. 

Paulus me时elaskan bahwa seorang 
istri atau suami Kristen tidak boleh 
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bercerai,“Kepada orang-orang yang 
telah kawin aku - tidak, bu.lean aku, 削api
Tuhan - perintah阳n, sup句1aseorang
istri tidak boleh menceraikan suami.即＇Q.
Danjikalau 归 bercerai， 泊 har咽 tetψ
hi diψ tanpa su.ami atau berdamai dengan 
suaminya. Dan seoranf? su.ami tidak 
boleh menceraikan isterinya.”(I Kor. 
7:10,11). Namun Paulus menyadari 
kemungkinan kegagalan manusia, 
menyebutkan bahwa salah satu mungkin 
bercerai (a. 11). Tetapijika seorang suami 
atau is剧 Kristen ber臼闹， mereka tidak 
boleh menikah dengan yang Iain （臼tatan:
Walaupun Paulus memberikan nasihat ini 
dari sudut pandang perempuan, prinsip ini 
berlaku baik untuk laki-Iaki ataupun 
perempuan). 

Jika suami dan istri itu tidak mau 
berdamai dan memilih untuk bercerai, 

Merupakan kerinduan Allah bahwa 
suami dan istri berdamai kembali. 
Merupakan kerinduan Allah bahwa 
pengampunan, perdamaian/rekonsiliasi 
dan pemballaruan komitmen terhadap 
janji pemikahan menjadi sasaran .utama 
dari suami dan istri. 

4. Menikah dengan yang 
Tidak Seiman 
Bagaimanajika seorang Kristen 

menikah dengan yang tidak seiman 
(bukan orang percaya)? Paulus, sebagai 
rasul yang ditetapkan Allah (I Kor. I : I) 
dan menulis dengan ilham Roh Kudus, 
menuliskan mengenai masalah ini dalam 
I Kor. 7:12-16. (CATATAN: Paulus 
mengatakan dalam 7: 12 “ Kepada orang­
orang lain aku, bukan Tuhan, 
katakan ...” Yesus tidak menulis masalah 

ini, tetapi Paulus. Penting untuk 
diingat bahwa Paulus berbicara 
dengan urapan dan otoritas yang 
tidak dimiliki oleh seorangpun 
lainnya pada masa sekarang. 
Memang ada rasul-rasul di 
jaman modem ini tetapi mereka 
tidak berfungsi dengan otoritas 
yang sama seperti Paulus atau 
rasul-rast』l Perj叫ian Baru yang 
lain. Selanjutnya Paulus berkata 
dalam 7:25 “ Sekarang tentang 
para gadis (bujangan). Untuk 

,;; mere归 αku tidak mendapat 
.，..，~翁 perintah dari Tuhan (tentang 
fird函d apakah mereka h&rus menikah 

;:::: l atau tidak）助。rpi a阳Q/ memberi 
t ~‘，f sebαgσi seorang ym飞gdαpα 

diperc句1a1” (lihat juga ayat 40). 
Tidak seorangpun yang memiliki 
otoritas atau “ finnan” yang sama 

derajatnya seperti 

Seorang percaya harus tetap 
tinggal dengan pasangannya 
yang tidak seiman, kecuali 
pasangannya yang tidak 
seiman itu meninggalkan dia. 

Finnan Allah yang 
tertulis. Alkitab 
adalah lengkap, 
dan tidak boleh 
diubah, ditambah 
atau dikurangi; 

mereka harus tetap hidup sendiri (tidak 
menikah lagi) dan membujang - dengan 
kata lain Alkitab melarang mereka 
melakukan hubungan seksual dengan 
orang lain. Mereka hanya boleh 
menikah lagi dengan pasangan yang 
telah diceraikannya, atau bila salah satu 
pasangan meninggal, maka yang lain 
baru bebas untuk 『nenikah lagi dengan 
orang percaya yang Iain (I Kor. 7:39). 

bacalah dan 
hafalkanlah Wah严J 22: 18, 19). 

Alkitab sangat jelas bahwa seorang 
yang percaya kepada Tu/tan 投＇SUS

JANGAN berpasangan dengan orang 
yang TIDAK perc，哼a kepada 刀，han ｝恼。

(pel句m lebih lanjut2 Kor6:14-7:1). 
Tetapi dalam I Kor7:12-J6, Paulus · 

me时elaskan mengenai masalah orang 
percaya yang telah menikah dengan orang 
yang belum percaya (mun民in叫asal由
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satu pasan伊n meniadi orang阳明ya
setelah ia menikah). Sungguh tidak 
menguntungkan, sekalipun sudah ada 
peringatan yangjelas dalam Alkitab 
mengenai hal 阳， seorang percaya kadang­
kadang tidak mentaati Finnan Tuhan dan 
meni阳h dengan orang yang U也kpercaya. 

Paulus memberikan petunjuk berikut 
ini bagi orang percaya yang sudah 
menikah dengan orang yang tidak 
percaya: 

• Jika orang yang tidak percaya i阳
tetap mau tinggal bersama 
pasangannya yang sudah percaya, 
maka biarlah tetap tinggal dalam 
keadaan itu (l Kor 7:12,13). 
Pasangan yang sudah percaya itu 
bisa mempunyai pengaruh yang 
menguduskan pasangannya yang 
belum percaya, demikian juga 
terhadap anak-anak mereka (a 
14,16). 

• J ika pasangan yang tidak seiman 
itu mengusahakan perceraian, 
maka orang percaya itu “ tidak di 
bawah ikatan” untuk 
mempertahankan pernikahan ( a 

‘ 15). Dalam hal ini Paulus tidak 
menganjurkan bahwa orang 
percaya itu kemudian bebas untuk 
menikah kembali. 

Alkitab menjelaskan bahwa 
perceraian BUKANLAH yang terbaik 
dari Allah bagi umatNya. Mereka yang 
berkomitmen untuk hidup sesuai 
dengan prinsip Alkitab dalam ha! 
pemikahan tidak akan berpikir untuk 
bercerai sebagai pilihan. 

Namun, karena adanya dosa dalam 
hati manusia, banyak orang, tennasuk 
beberapa orang Kristen, yang merasa 
tidak mampu atau tidak bersedia untuk 
memelihara ja时i pemikahan. 

Tetapi ingatlah - perceraian 
diijinkan hanya dalam kasus imoralitas/ 
perzinahan a tau j ika yang tidak percaya 
meninggalkan dan menceraikan yang 
sudah percaya. Bahkan dalam kasus 
seperti ini, perceraian harus menjadi 
pilihan terakhir. 

Pernikahan Kembali bagi 
Orang Percaya 

Alkitab tidak mengijinkan ide-ide 
dan praktek-praktek zaman modem 
mengenai perceraian dan pemikahan 
kembali. Banyak orang keliru berpikir 
bahwa orang percaya yang telah 
bercerai karena sebab apapun dapat 
menikah kembali. Bukan demikian 
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sebenamya. Alkitab mengajarkan pada 
kita bahwa seorang Kristen dapat 
menikah kembali hanya jika: 

• Pasangannya melakukan 
perzinalfan dan pemikahan i阳
berakhir dengan perceraian 仙fat
5 :32; 19:9). 

• Pasangannya sudah meninggal 
(Roma 7:3). 

Beberapa orang menambahkan 
bahwa seorang percaya yang 
ditinggalkan oleh pasang缸myayang
tidak percaya dapat menikah kembali. 
“ Tetapi kalau orang yang tidak beriman 
itu mau bercerai, biarlah ia bercera亡
dalam ha/ yang demikian saudara atau 
saudari tidak terikat. Tetapi Allah 
memanggil kamu untuk hidup dalam 
damai sejahtera" ( I Kor 7: 15). Ayat ini 
menyatakan bahwa pasangan yang 
ditinggalkan ini 气id创＜ di bawah ikatan” 
(mereka memang bebas dari tugas-tugas 
suami is创 terhadap pasangan yang telah 
meninggalkan). Tetapi tidak menyatakan 
bahwa pasangan yang ditinggalkan itu 
kemudian bebas untuk menikah kembali. 

Kita harus mempertimbangkan 
dengan hati-hati konsekwensi dari 
tindakan kita ketika akan merencanakan 
pernikahan, perceraian atau pemikahan 
ulang. Allah sudah me时elaskan bahwa 
pemikahan adalah perjanjian yang 

serius, dimaksudkan sekali untuk 
seumur hidup. Menurut Alkitab, orang 
Kristen TIDAK punya pilihan untuk 
bercerai atau menikah ulang, kecuali 
oleh keadaan yang sangat khusus 
(seperti yang telah diuraikan tadi). 

Pengaruh do臼 yangmenghancurkan 
di dalam manusia, dan juga dalam 
hubungan mereka, dapat menciptakan 
keadaan yang menyulitkan dalam rumah 
tan昭a. Pertengkaran yang hebat dan 
kekerasan dapat时adi, yang men时u
pada penyiks臼n secara tubuh. Hal ini 
TIDAKPE刚AH boleh terjadi bagi orang 
per1臼ya. Tetapijika situasi sepe口i ini 
terjadi, Alkitab tidak menjelaskan s民挝毡
陆usus apa yang h创us dil政ukanoleh
pasangannya. NAMUN,jika tingkah I也u
yang berdosa membawa kehancuran suatu 
pemikahan atau membahayakan anggota 
keluar酬， h创us mencari pertolongan 
segera. Melalui bimbinganlkonseling, 
doa, dan pengajaran Alkitab mengenai 
kelakuan yang saleh dan penuh kasih, 
orang-orang dan pemikahan mereka dapat 
dilindungi dan dipelihara. 

Kapankah Pernikahan 
Kembali itu Dosa? 

Walaupun sudah ada petu时uk yang 
jelas dalam Alkitab, tetap saja ada saat­
saat ketika orang-orang Kristen 

Kadang-kadang hawa nafsu 
muncul dan meng_hancurkan 
pernikahan, apabila salah satu 
pasangan meng1ng1n1 seseorang 
yang lain. 
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melanggar janii pernikahan mereka, 
dan bercerai. Seringkali, diikuti 
dengan pernikahan kembali dengan 
orang lain. Sungguh menyedihkan, 
keinginan untuk menikah dengan 
orang lain i阳lah yang menyebabkan 
terjadinya perceraian. 

Yesus menyatakan hal ini dalam 
Matius 5:31-32 dan 19:1-9. Ia berkata 
kepada orang-orang Farisi yang 
menceraikan 沁tri mereka karena alasan 
ingin menikah dengan wanita lain -
Yesus menjelaskan bahwa hat seperti ini 
tidak layak baik bagi laki-laki maupun 
perempuan - dan jangan sekali-kali 
memikirkan untuk bercerai supaya 
mereka dapat menikah Iagi dengan yang 
lain. 

Mereka yang bercerai dan menikah 
lagi di luar dari apa yang diijinkan 
Alkitab, sebagaimana yang Yesus 
katakan, adalah “ berzinah”(Mat 19:9). 
Mereka telah melanggar janji 
pernikahan tanpa alasan Alkitabiah; 
mereka telah menambah dosa mereka 
dengan menikahi orang lain dan dengan 
demikian melakukan perzinahan. 

Banyak oran? percaya telah keliru 
menerima peng离jaran bahwa perceraian 
dan pemikahan ulang yang tidak 
Alkitabiah ini dapat diterima. TIDAK 
SAMA SEK.ALI! Perceraian tanpa alasan 
yang Alkitabi础， diikuti dengan 
pemikahan dengan orang lain, adalah 
dosa yang serius. Sekali orang percaya 
menghadapi kenyataan bahwa ia tel油
melakukan perzinahan jenis ini, ia harus: 

• datang kepada Tuhan dengan 
pertobatan yang sung回h­
sungguh dan benar. 

• Minta pengampunan Tuhan dan 
dengan demikian dibersihkan dari 
ketidakbenaran ini. 

• Dengan rendah hati dan penuh 
doa pertimbangkan apa lagi yang 
harus dilakukan untuk 
meh』ruskan hal-hal yang keliru 
yang sudah mereka perbuat 
(seperti harus memelihara anak­
anak yang telah mereka 
tinggalkan dari pernikahan 
sebelumnya). 

Apakah Pernikahan Kedua 
ini Sah? 

Walaupun pernikahan kembali adalah 
tidak Alkitabiah dan bukan idealnya 
Allah, Alkitab menunjukkan bahwa 
pemikahan kedua adalah perjanjian yang 
sah. Ulangan 24: 1-4 me时elaskan tentang 
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seorang wanita yang telah diceraikan 
karena “ tidak senonoh”(a 1). 

Alkitab berkata bahwa apabila ia 
kemudian menikah lagi, ia me时adi
“ istri orang la仇”（a 2). Jadi, Alkitab 
mengakui bahwa keduanya menjadi 
suami dan istri dalam perjanjian 
pernikahan, walaupun itu adalah 
pernikahannya yang kedua. 

Namun demikian, orang percaya 
harus diperingatkan bahwa mereka 
tidak boleh melanjutkan pola perceraian 
dan pernikahan kembali yang 
didasarkan hanya pa也 kepentingan diri 
sendiri dan tidak Alkitabiah. Jika 
mereka melakukannya, mereka merusak 
kesaksian Kristen mereka dan 
me时adikan diri mereka tidak berkenan 
kepada Allah - dan mereka sudah· pasti 
harus bertanggung jawab atas 
pemberontakannya terhadap Allah dan 
FirmanNya. 

Seba伊 seorang pemimpin g叫也
anda harus berhati-hati terhadap pria dan 
wanila yang menyatakan dirinya orang 
percaya, tetapi telah bercerai dan menikah 
kembali berulang kali untuk alasan yang 
tidak Alkitabiah - terutama setel油
mereka mempelajari apa yang Alkitab 
电jarkan mengenai pokok i阳. Mereka 
mungkin nampak saleh, atau memiliki 
karunia-karunia pelayanan. Tetapi j ika 
hidup mereka tidak menu时山kan
kebenaran 仙也t 7:15-20; 2 Tim 3:1-9) dan 
pertobatan, mereka 政an berusaha 
menarik yang lain ke dalam perzinahan. 

Perceraian Ketika Belum 
Diselamatkan 

Mungkin di antara jemaat anda ada 
yang sudah menikah dan bercerai 
sebelum mereka menerima Kristus dan 
menjadi pengkutNya. Ini sangat umum 
di dunia kita masa kini. Sebelum 
Kristus masuk dalam hati mereka, 
orang-orang didorong oleh keinginan 
yang berdosa dan meme『1tingkan diri. 
Ini dapat berakibat dalam banyaknya 
pemikahan yang hancur dan orang­
orang yang terluka batinnya. 

Setelah orang menerima Kristus 
sebagai Juruselamat, dosanya diampuni 
(Ef 1:7; Kol 2:13). Tuhan bahkan 
menyatakan bahwa Ia melupakan semua 
perbuatan jahatnya di masa lalu (lb 
I 0: 17). Setiap orang yang menerima 
Kristus telah menjadi ciptaan baru, 
dengan sifat-sifat baru. “Jadisiapa 
yang ada di da/am Kristus, ia ada/ah 
ciptaan baru; yang lama sudah berlalu, 

sesungguhnya yang baru sudah 
datang" ( 2 Kor 5: 17). 

Menghukum diri sendiri terhadap 
dosa yang dilakukan sebelum 
diselamatkan BUKANLAH dari Allah, 
dan tidak men~enangkan hati Allah 
(Roma 8: 1 ). Kita dapat - kita liarus -
menerima pengampunan Allah 
sepenuhnya yang sudah diberikan bagi 
kita di atas ka严J salib melalui 
pengorbanan AnakNya, Yesus Kristus. 

Sungguh suatu hat yang tidak 
menguntungkan bagi orang percaya baru 
yang pemah bercerai dan melakukan 
perzinahan di masa lalu mereka. Mereka 
hampir tidak bisa kembali untuk 
membetulkan kekeliruan yang mereka 
lakukan. Tetapi mereka harus menyadari 
bahwa ini adalah bagian dari kegelapan 
masa la/11 mereka ketika be/um 
diselamatkan. Sebagai “ ciptaan baru di 
dalam Kristus” sekarang mereka harus 
“hidup sebagai anak-anak terang”(Ef 
2:8)- melalui perbuatan baik (Ef2: I 0), 
mcmbcrikan teladan yang seperti Kristus 
(1Tim4:12), dan bersaksi bagi Kristus 
(Kis 1:8). 

Beberapa pengkhotbah pernah 
berkata bahwa seorang Kristen baru 
yang sudah bercerai dan menikah 
kembali harus menceraikan istri baru 
mereka dan berusaha untuk berdamai 
dengan istrinya yang dulu. Tetapi ini 
berarti menghancurkan ja时i pernikahan 
yang lain. 

Paulus memperingatkan bahwa kita 
harus “ melupakan apa yang telah di 
belakangku dan mengarahk，αn diri 
kepada apa yang di hadapanku” dan 
“ berlari-lari kepada tujuan untuk 
memperoleh hadiah, yaitu panggilan 
sorgawi dari Allah dalam Kristus 
Yes us”(Fil 3:13,14). 

Kesimpulan 
Masalah perceraian dan pemikahan 

ulang adalah masalah yang sangat sulit 
dan menyakitkan. Alkitab tidak 
memberikan pada kita peraturan yang 
terperinci tentang segala kemungkinan 
yang terjadi. Tetapi Alkitab memberikan 
prinsip yang jelas tentang bagaimana 
kita harus hidup dan berhubungan 
sebagai orang percaya. 

Ketika memberikan pengajaran dan 
bimbingan kepada jemaat di gereja kita, 
kita harus berbicara kebenaran dalam 
kasih (Ef 4: 15). Kita hart』s berdoa agar 
Roh Kudus menginsafkan mereka,. dan 
agar Tuhan membimbing mereka pada 
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ketaatan akan FirmanNya dan 
kehendakNya. Dosa harus diakui dan 
ditinggalkan dan jangan dibiarkan atau 
diijinkan terus menetap. Memang bisa 
me时adi suatu proses yang sulit dan 
sangat menyakitkan bagi orang untuk 
mengakui dosa mereka dan bertobat. 
Tetapi anugerah Allah adalah cu阳p,
juga u由ik hat ini. 

lngatlah: Perceraian tidak perlu 
terjadi jika kita dengan r可in mengikuti 
prinsip-prinsip Allah mengenai 
pemikahan dan hubungan. Setiap orang 
Kristen baik yang sudah menikah atau 
yang belum, perlu setiap ltari 
mengundang kehadiran，阳asa, kasih dan 
hikmat dari Roh Allah ke dalam hatinya, 
rumah tangganya, dan hubungannya, dan 
juga r句in mempelajari FirmanNya dan 
mengikuti p阳时uk-petu时uknya
mengenai masalah hubungan. Ini akan 
memberikan pada kita kekayaan dari 
sumber ilahi Allah, dan akan 
memampukan kita memelihara ja时i
pemikahan kita dan memelihara 
hubungan yang saleh dengan pasangan 
kita. 

5. Pemimpin Gereja: Memberikan 
Teladan yang Saleh 
Anda adalah pemimpin gereja; 

karena itu, anda mempunyai tanggung 
jawab yang lebih besar untuk 
memahami, dan secara konsisten hidup 
sesuai dengan Firman Allah. Anda perlu 
memberikan pada pernikahan anda cara 
kerja dan kasih yang penuh perhatian 
yang dibutuhkan untuk me时adi
gambaran kasih Kristus yang bersinar 
bagi gerejaNya (Ef 5:22-33). 

Anda bukanlah orang yang 
sempuma, sehingga pemikahan anda 
mungkin juga tidak sempurna. Tetapi 
anda harus selalu berjuang untuk 
bertumbuh dan memperbaiki hidup 
anda bersama dengan Allah. Apabiia 
anda diubahkan dan dibaharui pikiran 
anda (Roma 12:2), anda akan menjadi 
makin seperti Kristus - makin 
sebagaimana yang Allah kehendaki. Ini 
akan menjadikan anda sebagai pasangan 
yang lebih mengasihi, lebih setia - dan 
dengan demikian makin memperkuat 
dcfn memperdalam hubungan 
pernikahan anda. 

Sebagai seorang pemimpin, anda 
mewakili Allah dan jalan-jalanNya bagi 
umat yang anda pimpin. Apabila anda 
setia kepada pasangan anda, ini akan 
me时adi gambaran yang kuat tentang 
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kasih dan kesetiaan Allah kepada 
umatNya. lni akan meyakinkan mereka 
yang anda pimpin sehingga mereka 
dapat dan selalu berusaha untuk 
memperbaiki pemikahan mereka -
untuk makin mengasihi, makin memberi 
dan makin melayani lebih daripada 
sebelumnya. 

Ajarkan Kepada yang Lain Juga 

Sebagai seoran~ pemimpin Kristen, 
jangan sekali-kali anda mendorong 
atau membenarkan perceraian. Anda 
harus mendorong mereka yang sedang 
mengalami kesulitan dalam pemikahan 
untuk memberikan dan menyatakan 
pengampunan di dalam pernikahan 
mereka. Pengampunan adalah salah satu 
kunci utama untuk pernikahan yang 
sukses. (Pokok ini akan dibahas lebih 
terperinci dalam pengajaran ini). Allah 
menghendaki perdamaian atau 
hubungan yan~ dipulihkan. 

Tetapi baga1mana jika ada orang­
orang dalam jemaat anda y.mg 
sudah bercerai? Apa yang harus 
anda lakukan sebagai seorang 
pemimpin jemaat? 

Berhati-hatilah agar jangan seperti 
orang Farisi, memperlakukan orang­
orang dengan cara yang menghakimi -
sebaliknya, sementara tetap 
meninggikan standar Alkitab -
jangkaulah mereka dengan kasih dan 
kemurahan Allah untuk menolong 
mereka dapat dipulihkan. Ingatlah, 
meskipun Allah membenci perceraian, 
Ia tidak membenci orangnya yang 
bercerai. Kasih dan pengampunan Allah 
adalah penuh dan dapat diperoleh 
secara cuma-cuma oleh siapapun yang 
sudah jatuh atau berdosa, apabila 
mereka berseru kepada Dia dalam 
pertobatan (1 Yoh I :9). 

Ada banyak kekacauan dan 
pengajaran yang tidak benar mengenai 
masalah pernikahan dan perceraian. Ini 
ni.akin menjadi rancu oleh karena 
pendekatan yang tidak baik terhadap 
komitmen pernikahan pada masa kini. 
Sungguh menyedihkan, di banyak 
negara angka rata-rata perceraian di 
kalangan Kristen sama tingginya seperti 
orang-orang non Kristen. Seltarus11ya 
tidak demikian! 

Tetapi karena hat ini, banyak orang 
menjumpai diri mereka dalam situasi 
yang sangat sulit dan ruwet. Mereka 
mungkin sudah pemah bercerai dan 
menikah ulang beberapa kali, dan 

memiliki banyak anak dari banyak 
pasangan, dsb. 

Mereka pada akhimya tiba pada 
pertobatan, menya也d bahwa mereka 
tidak hidup sesuai dengan Firman T山an.
Karena 阳， ap也ah cara ter切ik untuk 
membimbing mereka ten也ng apayang 
seharusnya mereka 除此ms可ak saat itu? 

Dalam Yoh 8:1-11 Yesus 
menu时ukkan ke~ada kita bagaimana 
caranya melayani pengampunan dan 
pemulihan tanpa berkompromi dengan 
prinsip-prinsip Alkitab. Orang Farisi 
membawa kepada Yesus seorang 
perempuan yang kedapatan berbuat 
zinah. Mereka ingin mencobai dan 
menjebak Yesus sehingga mereka 
bertanya kepadaNya apakah wanita itu 
harus dilempari batu. Yesus men awab, 
“Bαrangsiapa di antara kamu tidak 
berdosa, hendak/ah ia yαngpertama 
melemparkan batu kepada perempuan 
itu”（电 7). Ketika kerumunan orang itu 
bubar, karena menyadari dosa mereka 
sendiri, Yesus berkata kepada perempuan 
itu "Akupun tidak menghukum engkau. 
Pe哩ilah, dan jangan berbuat dos a lagi 
mulai dari se阳rang" (a 11). 

Sudah jelas bahwa wanita itu hidup 
dalam perzinahan. Tetapi Yesus 
『nenyatakan kebenaran kepadanya, dan 
menasihatkan dia untuk berhenti berbuat 
dosa dan segera pergi. Ia tidak dapat 
mengubah apa yang sudah dilakukannya 
di masa ialu; hanya pengampunan Yesus 
yang dapat melakukan hal itu. Tetapi ia 
harus berhenti dari berbuat dosa, dan 
mengubah cara hidupnya sejak saat itu. 

Orang-orang hampir tidak pernah 
dapat kembali dan menyelesaikan 
masaiah dosa atau tindakan yang tidak 
bijaksana di dalam kehidupan mereka 
ataupun kehidupan orang lain. Tetapi 
mereka dapat bertobat dan menerima 
pengampunan Allah bagi dosa mereka. 
Kemudian, setelah bertobat, mereka 
dapat mulai hidup sesuai dengan 
Firman Tuhan sejak waktu itu. Kalau 
ada sesuatu yang. dapat mereka lakukan 
untuk menyelesaikan masalah itu dan 
meringankan penderitaan yang 
diakibatkan oleh mereka, mereka sudah 
tentu harus melakukannya (misalnya, 
tetap me时amin kehidupan anak-anak 
dari pernikahan mereka sebelumnya). 

Tuhan akan memberikan hikmat dan 
anugerah yang mereka butuhkan untuk 
maju ke depan dalam perjalanan hidup 
mereka bersama dengan Tuhan, dan 
membuat keputusan-keputusan yang 
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baik dan saleh, yang sesuai dengan 
Firman dan kehendakNya. 

6. Standar Seksual bagi 
Pernikahan Kristen 

Kemampuan kita untuk mengadakan 
hubungan seksual ad~lah sesuatu yang 
Allah ciptakan. Penting untuk diingat 
bahwa Allahlah yang menciptakan 
mereka “ laki-laki dan perempuan”（K哥
I :7). Allah memberikan kepada l对<i-laki
dan perempuan kemampuan untuk 
berhubungan intim, dan menikmatinya. 
Seks adalah bagian dari rencana Allah 
yang penuh kasih untuk 
pernikahan. 

Tetapi, seks, jika digunakan 
dengan tidak benar, dapat 
menyebabkan penderitaan dan 
kehancuran dalam kehidupan kita 
maupun kehidupan orang Iain. 

Untuk dapat memahami hal ini 
dengan lebih jelas, pikirkanlah 
bahwa seks itu seumpama api. 
八pi adalah sarana yang 

berguna yang diberikan Allah 
kepada kita. Api membuat kita 
dapat memasak makanan kita dan 
dengan demikian menghentikan 
rasa lapar kita. Api memberikan 
terang dan rasa hangat. Api dapat 
melindungi kita dari para 
perampok. Api dapat digunakan 
untuk menempa besi atau 
membuat barang-barang yang 
indah. 

Tetapi agar dapat memperoleh 
manfaatnya, api harus 
dikendalikan. Harus digunakan 
dengan hati-hati dan dijaga dalam 
batas-batas yang diijinkan. Pada 
waktu yang tepat, tempat yang 
tepat, dan situasi yang tepat, api 
adalah alat yang berguna dan 
me时adi berkat. 

Tetapi apa yang terjadi jika api 
di luar kontrol? Akan 
menghanguskan makanan anda, 

tepat. Finnan Tuhan memberikan 
pe阳时uk yang sangat jelas tentang 
bagaimana sifat seksual itu harus 
digunakan untuk hal yang baik dan 
bennanfaat, bukan untu~hal yang 
membahayakan dan menghancurkan. 

Alkitab menyatakan dengan sangat 
jelas bahwa SATU-SATUNYA wak仙，
SATU-SATUNYA tempat dan SATU­
SATUNYA keadaan di mana hubungan 
seks dialami dan dinyatakan adalah 
dalam pernikahan, di antara suami 
dan istri. Hubungan seks di luar itu 
adalah dosa dalam pandangan Allah. 

Ketika seorang laki-/aki dan 
perempuan hidup bersama, mereka 

menjadl satu dan bag/an dari 

25; l Tes 4:1-7; 2 Tim 2:22; l Yoh 2:15-
17; Wah 21:8. 

Hanya ada sedikit dari banyak bagian 
Alkitab Perj叫ian Lama dan Baru 
mengenai kelakuan seksual yang benar 
dan tidak benar. Ambillah waktu untuk 
mempel~jari ayat-ayat itu secara teliti. 

Pcnting untuk dipahami bahwa 
Alkitab - dan dengan demikian Allah 
sendiri - tidak menganggap seksualitas 
manusia itu sebagai sesuatu yang kotor, 
jorok atau buruk. Sebaliknya Alkitab 
menyatakan bahwa sifat seks kita 
diciptakan oleh Allah, dimaksudkan 

olehNya untuk menjadi berkat di 
da/am ikatan pernikahan. 

Kepuasan Seks yang Sehat 
di dalam Pernikahan 

Pandangan Alkitab tentang 
seksualitas didasarkan pada konsep 
sebagai berikut. Pernikaltan 
ada/ah mencerminkan ltubungan 
kasih antara A/lair dengan 
umat入ya. Karena itu kesetiaan 
dan kepekaan yang dipenuhi 
anugerah diperlukan baik dari 
suami maupun istri. Banyak 
budaya dalam P叫叫ian Lama 
( dan banyak budaya pada masa 
kini) menetapkan s句umlah
peraturan untuk laki-laki, dan 
sejumlah peraturan lain untuk 
perempuan. Seringkali dalam 
budaya seperti itu diijinkan bagi 
seorang l也i-laki (yang sudah 
menikah ataupun yang tidak 
menikah) untuk melakukan apapun 
yang ia inginkan untuk 
memuaskan keinginan seksualnya; 
sebaliknya, wanita dibatasi hanya 
melakukan kegiatan seksual 
dengan suami mereka sendiri. 

milik anda, bahkan seluruh rumah 
anda. Api yang di luar kontrol 
(pada waktu yang tidak tepat, 

hubungan mereka ada/ah secara fisi1比

Tetapi Alkitab mengajarkan 
kepada kita bahwa perzinahan 
(hubungan se}<s dengan 
seseorang yang bukan pasangan 
kita) adalah dosa, baik dilakukan 
oleh laki-Iaki、 maupun
perempuan. Dosa ini dihukum 

iempat yang salah dan situasi yang 
keliru) dapat menyebabkan bahaya yang 
besar dan kehancuran, bahkan 
kehilangan hidup. 

Seperti api, sifat dan dorongan 
seksual telah diberikan kepada kita 
oleh Allah. la bermaksud agar itu 
digunakan pada waktu yang tepat, 
tempat yang tepat dan situasi yang 
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Seks di luar hubungan nikah adalah 
dosa dan harus ditolak oleh setiap 
orang Kristen. 

Silahkan ambit waktu s哥enak untuk 
melihat bagian-bagian Alkitab berikut 
ini: Kel 20:14; Amsal 2:10-19; 6:23-29; 
7:6-27; Mat 5:28; Roma 6:10-13; 12:1-
2; 13:14; I Kor 6:9-11; 13-20; Gal 5:16-

dengan per句aman batu dalam 
Perjanjian Lama (lihat Kel 20: 14; 

Im 20: IO; UI 5: 18). Perjanjian Baru 
berbicara sama kuatnya melawan 
perzinahan (Gal 5:19-21), walaupun 
tidak menyarankan hukuman dengan 
perajaman batu. 

Kita sebagai pria dan wanita 
Kristen, harus ingat bahwa Roh Kudus 
tclah tinggal/hidup di dalam kita (2 Kor 
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I :22). Secara supraalami kita telah 
dipersatukan dengan Kristus dan 
denganTubuhNya(l Kor6:17; 12:13, 
14). Tubuh kita secarajasmani adalah 
“ bait Roh Kudus”( I Kor 6: 19). Karena 
itu, kita harus menjaga tubuh kita kudus 
(I Kor6:13-20). 

Tubuh jasmani setiap orang Kristen 
baik pria maupun wanita harus me时adi

alat yang kudus bagi Allah (Roma 
6: 12, 13; 2 Tim 2: 19-21) untuk dipakai 
HANYA dengan cara yang saleh. Tubuh 
kita TIDAK BOLEH untuk kegiatan 
seksual dengan siapapun juga kect』ali
dengan suami atau istri kita sendiri (lbr 
13:4). 

Penggunaan tubuh kita secara tidak 
kudus untuk tingkah laku yang amoral­
dan pengunaan hati dan pikiran secara 
tidak kudus untuk hawa nafsu atau 
khayalan perzinahan - merusak citra 
Allah yang kudus dalam mana kita telah 
diciptakan. 

Jadi，，。rpakalt yang berkenan dan 
yang seltat dalam lt11b1111gan seksual 
di antara suami dan istri di dalam 
pernikahan? Berikut ini ada beberapa 
prinsip kunci Alkitabiah untuk 
menolong me时awab pertanyaan yang 
penting ini. 

Allah menciptakan manusia baik 
laki-laki maupun perempuan (Kej I :27) 
bukan hanya untuk menghasilkan 
keturunan. la menciptakan mereka 
untuk sal ing menolong dan melengkapi. 
Mereka perlu menikmati persahabatan, 
pendampingan, dan hubungan intim 
yang penuh kasih seumur hidup. 

Kesatuan suami dan istri dalam 
pemikahan seumur hidup - kesetiaan 
satu terhadap yang lain - dilambangkan 
oleh persatuan fisik (seksual) mereka. 
Ikatan yang terjadi pada tingkat yang 
paling dasar dan intim ini akan 
meneguhkan, memelihara dan 
me[estarikan kesatuan seumur hidup ini. 

Kesatuan seksual di antara suami 
dan istri memperdalam ikatan di antara 
mereka - kesatuan “ satu daging” - dan 
dengan demikian suci dan kudus di 
hadapan Allah. 

Apakah Seks Itu Tidak Kudus? 

Ada beberapa orang di jaman 
Perja时ian Baru yang berpendapat 
bahwa “ lebih rohani” bila tidak 
membiarkan keintiman seksual di dalam 
pemikahan. Beberapa orang bahkan 
lebih jauh lagi, yaitu melarang 
pernikahan (I Tim 4:3). Paulus 

16 I Hidup dalam Kristus - Acts 

menuliskan ha! ini, dan menyatakan 
bahwa pengajaran seperti itu 
“mengikuti roh-mh penyesat dan 
ajaran setan-setan” (I Tim 4:1). 

Paulus meriuliskan situasi yang 
sama ketika ia menulis kepada jemaat di 
Korintus. Beberapa orang Kristen di 
situ telah mulai percaya dan 
mengajarkan bahwa pengikut-pengikut 
Kristus tidak boleh menikah. Mereka 
yang sudah menikah diberitahu untuk 
bertarak dari keintiman seksual agar 
memiliki hubungan yang “ mumi secara 
rohani.” 

Paulus, oleh ilham Roh Kudus, 
memberikan nasihat untuk pemikahan 
yang saleh kepadajemaat di Korintus 
dan kepada kita: 

“ Hendaklah suami memenuhi 
kewaJ劝annya Jerhadap istrinya, 
demikian pula istri terhadap suaminya. 
Jstri tidak berkuasa atas tubuhnya 
sendiri, tetapi suaminya, demikian pula 
suami tidak berkuasa alas tubuhnya 
sendiri, tetapi istrinya. Janganlah kamu 
saling menjauhi, kecuali dengan 
persetujuan bersama untuk sementara 
waktu, supaya kamu mendapat 
kesempatan untuk berdoa. Sesudah itu 
hendaklah 归mu kembali hid；ψ 
bersama-sama, supaya lb/is jangan 
menggodai kamu, karena kamu tidak 
tahan bertara/(' ( I Kor 7:3-5). 

Paulus me时elaskan bahwa baik 
suami maupun istri tidak boleh 
menahan keintiman seksual dari 
pasangannya. Hubungan seksual adalah 
bagian yang penting dari kesatuan 
pemikahan. Baik suami maupun istri 
berpartisipasi secara bebas dan rela. 
Namun Paulus juga memberikan tiga 
kondisi di mana pasangan yang telah 
menikah itu sewaktu-waktu 
menghentikan kegiatan seksual dalam 
pemikahan (a 5): 

a. harus atas persetujuan bersama 
(kedua-duanya set时u)

b. harus untuk waktu yang 
terbatas (tidak terlalu lama) 

c. harus untuk alasan rohani 
(bukan karena pementingan diri, 
kemarahan, kekecewaan dsb ). 

Ada saat-saat lain juga di dalam 
kehidupan pasangan yang telah 
menikah ketika kegiatan seksual tidak 
dilakukan untuk sementara waktu, 
misalnya pada saat istri sudah hamil tua, 
atau salah satu pasangan sakit atau tidak 
mampu melakukannya. 

Dalam Perja时ian Lama, hubungan 

seksual pada masa haid (masa cemar) 
dianggap tidak layak/najis (Im 
15:19,24). 

Ada saat-saatnya ketika hubungan 
seksual dalam pemikahan tepat atau 
tidak tepat. Tetapi yan~ penting adalah 
bahwa suami maupun istri perlu 
berjalan dalam anugerah dan kepekaan 
satu terhadap yang lain. Keduanya 
harus me时adi partisipan yang rela di 
dalam kegiatan seksual, dan tidak 
merasa dipaksa atau ditekan. Keduanya 
harus bersama-sama setuju ketika 
memutuskan bahwa kegiatan seksual 
dihentikan untuk satu masa. 

Penting bagi suami dan istri untuk 
mengkomunikasikan kebutuhan dan 
kerinduan mereka dengan jelas kepada 
yang lain tentang segala sesuatu di 
dalam pemikahan mereka. lni terutama 
sangat penting apabila berkenaan 
dengan sesuatu yang sangat intim dan 
pribadi seperti halnya dengan 
hubungan seksual mereka. 

Kebutuhan dan kerinduan seksual 
dimaksudkan untuk dipuaskan - dan 
dapat dipuaskan - dalam ikatan 
pernikahan. Hubungan seksual adalah 
meterai dan lambang dari komitmen dan 
keintiman di dalam pernikahan. Bagian 
seksual dari hubungan pernikahan 
menolong memelihara komitmen itu 
dan memperdalam keintiman. 

Keinginan seksual kita diciptakan 
oleh Allah. Karena la menciptakan kita 
dalam cara ini, la memaksudkannya 
untuk dipergunakan dan dinikmati. 
Allah menjadikan kita dengan 
kemampuan untuk menikmati berbagai 
sensasi. Kita dapat melihat warna­
warna, merasakan makanan, 
menghargai keindahan, dan merasakan 
emosi. Bapa Kita di surga 
“ memberikan kepada kita segala 
sesuatu untuk dinihηαIt’ （ I Tim 6:17). 

Allah juga memberikan kepada kita 
keinginan-keinginan seksual, untuk 
dinikmati di tla/am perkawinan. 
Bacalah Kidung Agung; suatu 
hubungan kasih yang intim di dalam 
perkawinan. Fakta bahwa buku ini 
termasuk dalam Kitab Suci menolong 
kita memahami bahwa Allah ingin kita 
memiliki hubungan yang 
menggairahkan dan memuaskan dengan 
pasangan kita. la menciptakan kita 
sedemikian rupa dan memberikan kita 
kemampuan itu. Tidak perlu merasa 
bersalah atau malu dalam hal memiliki 
hubungan seksual yang menyenangkan 
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di dalam ikatan perkawinan yang 
saleli. 

Petunjuk yang Menolong 

Ada bagian Finnan Tuhan 
berkenaan dengan seks dalam 
pernikahan yang kadang-kadang disalah 
mengerti. "H白白klah kamu semua 
penuh hormat terhadap perkawinan 
dan janganlah kamu mencemar切n
tempat tidur'' (lb 13:4a). Apa yang 
dimaksudkan oleh penulis dengan 
memberikan pemyataan ini? 

Pernyataan ini adalah peringatan 
bagi pasangan yang sudah menikah 
untuk melindungi kesatuan mereka 
yang intim dari penyelewengan 
("persundalan dan perzinahan” a4 b). 

Namun demikian, ayat ini juga 
sebagai peringatan bahwa seks di antara 
suami dan istri dalam ikatan perkawinan 
tidak diberi batas-batas tertentu di dalam 
Alkitab, sebaliknya, diberi kebebasan. 

Tetapi hidup dalam kebebasan ini 
membutuhkan prinsip-prinsip yang 
membimbing. Prinsip-prinsip yang 
dapat membimbing pasangan yang 
sudah menikah dalam hubungan seksual 
adalah sebagai berikut: 

Pasangan yang sudah meni.阳h

bebas mengalami dan 
mengekspresi，阳napapun yang 
diinginkan o/eh masing-masing, 
selama itu alas persetujuan dan ijin 
bersama- dan selama TIDAK 
menjalankan praktek-pra阳ek seksual 
yang dilarang dalam Firman Tuhan 
(lihat bagian berikutnya dalam artikel 
ini mengenai hal tersebut). 

Ingatlah, kegiatan seksual adalah cara 
untuk menyatakan kasili secara jisik 
kepada pasangan anda. Jadi pasal dalam 
Alkitab yang berkenaan dengan kasih - I 
Korintus 13 adalah penuntun yang 
istimewa untuk keintiman secara seksual. 
Tan~alah pada diri anda sendiri: dalam 
bagian seksual dari pemikahan anda一
dan dalam semua bidang dari pemikahan 
anda - apakah anda: 

• Sabar dan murah hati? 
• Tidak cemburu dan tidak 

memegahkan diri? 
• Tidak melakukan yang tidak 

sopan atau kasar? 
• Tidak mencari keuntungan sendiri 

atau memaksakan caramu sendiri? 
• Tidak pemarah dan tidak 

menyimpan kesalahan orang lain? 
• Tidak mengingat-ingat kesalahan 

masa lalu? 
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• Percaya yang terbaik dari 
pasanganmu? 

• Melindungi, mempercayai, sabar? 
Ambillah waktu untuk membaca dan 

mempelajari I Korintus 13. Berdoalah 
tentang hubungan anda dengan 
pasangan anda. Mintalah Tuhan 
membentuk anda me时adi orang yang 
akan menjadi berkat bagi pasangan 
anda. Tuhan akan menolong anda! 

Praktek-Praktek Seksual yang 
Dilarang dalam Alkitab 

• Kegiatan seksual di luar 
hubungan nikah jelas dilarang oleh 
Allah. 

Ini termasuk kegiatan seksual 
sebelum nikah (percabulan) dan 
kegiatan seksual dengan seseorang yang 
bukan pasangan anda (perzinahan). 

Tidak peduli apapun keadaan anda. 
Alkitab mengijinkan kegiatan seksual 
HANYA di antara suami dan istri. Tidak 
ada perkecualian!. 

Tuhan menciptakan kita, dan Ia tahu 
bagaimana kita dapat dipuaskan dan 
dilindungi. Dialah Yang menetapkan 
batasan untuk kegiatan seksual - untuk 
kebaikan/berkat bagi kita. 

Untuk menyadari konsekwensi yang 
mengerikan dari hubungan seks di luar 
pemikahan, lihatlah pada keadaan­
keadaan dalam kehidupan begitu 
banyak orang pada masa kini. Banyak 
penyakit dan penderitaan dan banyak 
persoalan yang dihadapi orang-orang 
dan keluarga mereka yang berasal dari 
ketidaktaatan kepada perintah Allah. 
Dengan jelas Ia memerintahkan agar 
kita melakukan kegiataan seksual 
hanya di antara suami dan istri. Tragedi 
clan k巳hancuran merupakan akibat bila 
kita menggunakan tubuh dan keinginan 
kita dalam cara yang Tuhan tidak 
pemah maksudkan. 

• Homoseksual (hubungan seksual 
dengan orang yang sama jenis 
kelaminnya, yaitu pria dengan pria) atau 
lesbi (wanita dengan wanita), dan 
hubungan seksual dengan binatang 
sangat dilarang dalam Finnan Tuhan 
(lihat lmamat 18:22-24; 1Kor6:9-11). 

• Prostitusi/persundalan juga 
dilarang dalam Alkitrab (lihat lmamat 
19:29; I Kor 6: 15-20). Hampir semua 
ayat dalam Perja时ian lama mengenai 
prostitusi/persundalan, berkenaan 
dengan penggunaan laki-laki dan 
perempuan sundal dalam ritual-ritual 
penyembahan berhala. Praktek 

prostitusi ini sangat disesalkan karena 
kesetiaan terhadap janji pemikahan 
adalah gambaran dari kasih dan 
kesetiaan Allah kepada kita. 

Perjaniian Baru menambahkan 
alasan penting untuk menghindari 
prostitusi. Jika kita adalah anggota 
Tubuh Kristus, bagaimana kita dapat 
menyatukan anggotaNya (diri kita) 
dengan perempuan sundal? (lihat 1 Kor 
6: 15-20). 

• Gal 5:16-17 denganjelas 
menyatakan bahwa “ keinginan daging 
berlawanan dengan keinginan Roh” 
dan bahwa daging dan Roh "saling 
bertentangan”. Keinginan daging kita 
berlawanan dengan hal-hal yang dari 
roh. Inilah peperangan sesungguhnya 
yang harus kita perangi. Tetapi kita 
dapat memutuskan untuk menghonnati 
Roh Kudus dan tidak memenuhi 
keinginan daging (Roma 13:14; Gal 
5:16; I Pet 2:11). 

Sebagai orang Kristen, kita memiliki 
Roh Allah di dalam kita (I Kor 3: 16). 
Karena itu kita tidak boleh 
mempraktekkan keinginan-keinginan 
daging seperti yang terdaftar dalam 
Galatia 5: 19-2 l. Sebagai tambahan dari 
percabulan dan perzinahan, termasuk 
juga “ kecemaran”(ini mencakup semua 
jenis penyimpangan seksual) dan “n~βu 
jahaf’(tingkah laku seksual yang tidak 
senonoh, tidak tahu malu). 

Beberapa orang berusaha untuk 
membenarkan diri bahwa keintiman 
seksual di antara pasangan yang tidak 
menikah didasarkan pada “ komitmen” 
a tau “ cinta” satu kepada yang lain. Ini 
bertentangan dengan kekudusan Allah 
dan standar Alkitab untuk kemurnian/ 
kesucian. Tidak pernah dapat 
dibenarkan untuk memuaskan atau 
membangkitkan hawa nafsu yang 
berdosa, atau berpartisipasi dalam 
tingkah laku yang tidak Alkitabiah ( Ef 
4: 17-24; 1 Pet 4:2,3). 

• Alkitab tidak memberi komentar 
secara khusus mengenai kegiatan 
pornografi dan masturbasi; tetapi 
kegiatan ini adalah gejala-gejala dari 
problem yang lebih mendalam yang 
dikemukakan dalam Alkitab. 

Yesus berkata bahwa Ia datang 
untuk “menggenapt’ Taurat (Mat 5: 17). 
Ini berarti bahwa Ia datang untuk 
menyatakan arti yang sebenarnya dari 
Taurat Allah. Yesus memperingatkan 
bahwa untuk masuk ke dalam 
kerajaanNya harus memiliki kebenaran 
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yang jauh melampaui kebenaran orang 
Farisi (Mat 5:20). Apa yang Ia 
maksudkan? 

Yesus menekankan pentingnya 
kebenaran dalam hati - bukan hanya 
Iegalisme dan keagamaan yang nampak 
seperti orang-orang Farisi. Orang-orang 
Farisi hanya memperhatikan kebenaran 
lahiriah - bagaimana yang nampak 
kepada orang lain. Mereka 
mempraktekkan hukum Taurat secara 
lahiriah, tetapi di dalam mereka tetap 
tidak benar dan tidak berubah. 

Sebaliknya Yesus mementingkan 
kebenaran dalam batin (lihat Mat 
23 :23-28 untuk Iebih jelasnya). 
Perhatian kita seharusnya bukan 
bagaimana salehnya kita nampak di 
hadapan orang lain, tetapi betapa 
salehnya hati kita di hadapan Allah. 
“ Tuhan melihat hair”( I Sam 16:7). 

Dengan pengertian ini marilah kita 
melihat pada Mat 5:27,28 “ Kamu telah 
mendengar firman: Jangan berzinah. 
Tetapi Aku berkcta kepadamu: Setiap 
orang yang memandang perempuan 
serta menginginkannya, sudah berzinah 
dengan dia di dalam hatinya.” 

Hukum Taurat dengan jelas melarang 
perzinahan. Tetapi Yesus me时elaskan

bahwa tindakan perzinahan adalah akibat 
nafsu yang sudah ada di dalam ltati. 
Dosa tidak dimulai dari tindakan 
perzinahan, i阳 sudah dimulai di dalam 
pikiran dan IIαti. 

Yesus mengakui bahwa Hukum 
dapat mengendalikan kelakuan manusia 
sampai batas te此entu. Namun Ia 
menunjukkan denganjelas bahwa Allah 
lebih memperhatikan isi hati dan pikiran 
yang di dalam. 

Dalam Mat 5:27-28 Yesus 
menyatakan bahwa keinginan untuk 
melakukan perzinahan adalah tetap 
perzinahan - bahkan sekalipun tidak 
ada kesempatan untuk melakukannya. 
Dosa bukanlah hanya tindakan 
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perzinahan; dosa perzinahan juga 
mencakup keinginan yang penuh nafsu 
di dalam hati dan pikiran yang menuju 
tindakan perzinahan. Sikap legalisme 
orang Farisi menekankan tindakan yang 
di luar, tetapi mengabaikan keinginan 
yang berdosa dari hati. Yesus tidak 
bennaksud pada pikiran yang penuh 
nafsu yang bersifat sementara yang dapat 
kadang-kadang muncul dalam pikiran. 
Kalau ada pik让an-pik让创1 seperti itu 
harus segera bertobat dan pikiran segera 
kembali pada pik让an-pikiran yang benar 
(lihat 2 Kor 10:5, Fil 4:8; Kol 3:2). 

Teta~i yang Yesus maksudkan 
αdαiαh imajinαsi yαng terus menetap -
seperti bernafsu pada seseorang wanita 
tertentu atau merindukan perbuatan 
yang tidak senonoh dengan dia. Terus 
menerus berfantasi seksual menyatakan 
ketidaksucian dalam hati dan pikiran 
seseorang. Im句inasi dan fantasi ini 
adalah dosa dan hams segera bertobat 
dan diubahkan - sebelum hal itu 
membawa pada tindakan yang berdosa 
dan menghancurkan. Kebanyakan dari 
apa yang ada dalam pikiran pertama­
tama masuk melalui mata. Ini terutama 
benar bagi para pria berkenaan dengan 
hal-hal seksual. Apa yang dilihat pria 
dengan penuh keinginan akan 
memasuki pikirannya, mempengaruhi 
pikirannya dan berakibat pada 
tindakannya. Kata Yunani dalam 
Perja叮ian Baru untuk “ prostitusi” 
(porneia) adalah akar kata dari 
“ pornografi”. Ketika seseorang melihat 
pornografi (gambar-gambar seksual), itu 
akan masuk dalam pikirannya. 
Seseorang yang melihat pornogra日，
secara mata berzinah dengan seseorang 
yang bukan pasangannya. Itulah 
sebabnya Yesus menyebut hal itu 
perzinahan (Mat 5:28). 

Terus menerus melihat pornografi 
dan berfantasi seksual akan 
mempengaruhi kelakuan kita. 

“ Sebagaimana yang dipikir阳n orang, 
demikian/ah ia.”(Ams 23:7 terjemahan 
dari Alkitab bahasa Inggris). Karena 
itu,“Jagalah hatimu dengan sega/a 
kewaspadaan, karena dari situ/ah 
te.币。near kehidψ仰”（Ams 4:23). 

Hal-ha! yang kita pikirkan secara 
tetap akan mengubah tingkah laku kita, 
hidup kita, dan nasib kita. ltulah 
sebabnya sangat penting untuk 
mentaati Firman Tuhan yang 
menasihatkan kita untuk memikirkan 
hal-hal yang murni, yang saleh dan 
yang seperti Kristus (Fil 4:8, lihatjuga 
Roma 12:1-2, 2 Kor 10:5; Ef 4:22-24). 
Alkitab mengajarkan kepada kita untuk 
memberikan tempat bagi Roh, dan 
bukan pada daging (Gal 5:16-26); 
untuk tidak menyerahkan anggota­
anggota tubuh kita kepada dosa, tetapi 
kepada Kristus (Roma 6:12-14). 
Berdasarkan hal-hal ini dan banyak 
lagi ayat Alkitab lainnya, kita dapat 
menyimpulkan dengan pasti bahwa 
pornografi dan masturbasi tidak 
mendapat tempat di dalam hidup 
seorang murid Yesus Kristus. 

Perintah-perintah Allah berkenaan 
dengan imoralitas diberikan melalui 
sifatNya yang penuh kasih. Ia tidak 
ingin kita tidak senang/bersukacita; Ia 
adalah Pribadi yang melengkapi kita 
untuk mengalami hal-hal itu! 

Namun, Ia tahu bagaimana kita 
diciptakan. Karena Ia adalah Pencipta 
ki钮， Ia tahu bagaimana kita dapat 
berfungsi dengan bailιIa sungguh­
sungguh sadar akan kehancuran yang 
merupakan akibat dari tidak mentaati 
petunjuk-petunjuk ilahiNya berkenaan 
dengan tingkah laku seksual. 

Hukum-hukum dan prinsip-prinsip 
Allah diberikan untuk melindungi kita 
dan memampukan kita untuk memiliki 
hubungan yang memuaskan, penuh 
sukacita, berbuah-buah, sepanjang 
hidup dengan pasangan kita. • 
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PERAN ALKITABIAH DARI SEORANG 

S,UAMI 

可
卜3

ISTEN 

Pendabuluan: 
Masyarakat dan kebudayaan di 

seluruh dunia mempunyai konsep 
tentang bagaimana seharusnya 
seseorang itu bersikap dan berkelakuan. 
Sayangnya, konsep-konsep ini tidak 
didasarkan pada kebenaran Firman 
Tuhan, Alkitab. Kelakuan seorang laki­
laki atau suami yang umumnya diterima 
sering dipengaruhi oleh ide-ide secara 
duniawi dan dari kedagingan manusia 
yang berdosa. 

Sebaliknya, perhatian kita sebagai 
orang Kristen, adalah hanya pada apa 
yang Allah kehendaki kita demikian. 
Gambaran yang 能rbaik dan terjelas 
tentang apa yang Allah Pencipta 
kehendaki ba~i seorang laki-laki atau 
seorang suami didapatkan dari Firman 
Tuhan, Alkitab. Alkitab memberikan 
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kepada kita prins轩prinsip untuk 
kelakuan yang dapat diterima dan 
teladan dari kehidupan Yesus; keduanya 
menu时ukkan kepada kita bagaimana 
hidup dalam cara yang menyenangkan 
Tuhan. 

Kepemimpinan yang Saleh 
Dimulai di Rumah 

Penting m阳kmenyadari bahwa 
SEMUA ayat Firman Tuhan yang 
berkenaan dengan kehidupan Kristen 
dim也sudkan m阳k dil也sanakan
oertama-tama di dalam keluarga dulu. 
Misalnya, Alkitab mengajarkan kepada 
kita untuk "Tetapi hendaklah kamu 
ramah seor01您的为adapyang lain, 
pen uh也sih m臼m而n sa/i1您
m四1gampuni. sebagaimana Allah di 
dalam Kristus telah mengampuni阳mu”

Oleh: Frank R. Parrish 

(Ef 4:32). lni harus diterapkan di rumab 
dulu dalam hubungan kita dengan 
mereka yang terdekat dengan kita. 

Namun sebaliknya, sering kita 
berusaha untuk berkelakuan dalam cara 
seperti l(ris阳s di tempat-tempat umum, 
dehgan mer咏a yang kita jarang 
bertemu. Tetapi di rumah - dengan 
mereka yang kita sudah terbiasa dan 
kita tidak merasa perlu untuk 
memberikan kesan - kita mengijinkan 
sifat-si(at kedagingan dan sifat-sifat 
yang berdosa untuk menguasai sikap 
dan tingkah laku kita. Alkitab menyebut 
hal ini kemunafikan. 

Salah sa阳 hal yang menjadi ciri dari 
orang-orang Farisi pada zaman Yesus 
adalah kemunafikan mereka. Mereka 
nampak sangat beragama, bennoral, dan 
benar di hadapan umum. Tetapi sikap 
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hati mereka dan kelakuan mereka 
sungguh-sungguh sangat berdosa. 
Yesus menyebut mereka seperti 
“ kuburan yang dilabur putih”(Mat 
23:23-28) karena penampilan mereka 
di luar menyembunyikan sikap hati 
mereka yang berdosa. 

Jauh lebih mudah untuk bersikap 
baik kepada mereka yang kita jarang 
bertemu di tempat-tempat umum. 
Mungkin kita tidak sungguh-sungguh 
mengampuni atau bersikap lembut 
kepada mereka, tetapi kita dapat 
berpura气pura demikian untuk sementara 
wa挝u. Tetapi jika kita hidup setiap hari 
dengan seseorang, lebih sulit untuk 
berpura-pura. Sikap yang sebenarnya 
ada di dalam hati kita mulai nampak. 

Tak seorangpun sempuma dalam 
kelakuannya sepanjang wakfu. Tuhan 
mengerti bahwa kita dapat me时adi
lemah dan boleh jadi kadang-kadang 
jatuh (Roma 3:23). Kita tidak 
seharusnya datang di bawah 
penghukuman dim menyerah untuk 
berusaha hidup sebagaimana yang 
diperintahkan Firman Tuhan. Alkitab 
memberikan pe口olongan dan petunjuk 
yang jelas tentang bagaimana 
bertumbuh dalam kelakuan yang saleh 
dan menjadi seperti Kristus setiap hari. 

Jika kita benar-benar orang Kristen 
- pengikut Yesus Kristus - kita tidak 
lagi hidup dalam cara yang hanya 
menyenangkan kedagingan kita sendiri. 
Sebaliknya, Alkitab memberitahu kita 
untuk "kenakan/ah Tuhan Yesus Kristus 
sebagai perlengkapan senjata terang 
dan janganlah merawat tubuhmu untuk 
memuaskan keinginannya ' ’(Roma 
13:14). Apabila kita melakukan hal ini, 
kita tidak lagi "memberi tempat 
(kesempatan) kepadiα iblis" (Ef 4:27) 
untuk bekerja melalui hidup kita, untuk 
melukai kita maupun yang lain. 、

Sangat penting bagi semua orang… 
terutama mereka yang adalah pemimpin 
gereja- untuk memahami dan 
mempraktekkan prinsip-prinsip Firman 
Tuhan. Kitajangan hanya mendengar 
Firman - kita harus melakukannya juga 
(Yak 1 :22-25). Tempat yang terutama 
dan yang terbaik bagi seorang pemimpin 
ger可a untuk mempraktekkan apa yang 
diajarkan Alkitab adalah dalam rumah 
tangganya, dengan pasangannya, dengan 
keluarganya. 

Rasul Paulus memberikan nasihat 
yang san?at jelas kepada Timotius 
mengena1 syarat-syarat seorang penatua 
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dan diaken (pemimpin ger呼a). Syarat­
syarat ini semuanya berhubungan 
langsung dengan bagaimana pemimpin 
itu hidup dalam keluarganya. 

Bukalah Alkitab anda dan bacalah I 
Tim 3: 1-13, terutama ayat 5. Seseorang 
yang tel油 belajar berkelakuan benar dan 
membangun hubungan yang baik dengan 
anggota kelua电anya, akan juga 
mengetahui bagaimana menjadi 
pemimpin gereja yang bijaksana dan 
saleh. Seseorang harus berfungsi sebagai 
penatua (atau diaken) di rumahnya dulu; 
barulah ia dapat belajar bagaimana 
memimpin dengan baik di gerejanyajuga. 

Dengan demikian jelaslah bahwa 
prinsip-prinsip Firman Tuhan yang 
harus diterapkan di ge叫a, seharusnya 
memimpin kelakuan dan hubungan kita 
dalam rumah tangga kita juga. Marilah 

Suami harus bersedia memberi dengan penuh 
pe.叫归1rbanank1句随dake/ua咱anya. /a hams 

memiliki sikap memberi. 

kita menyelidiki bagian Firman yang 
sa鸣at jelas menunjukkan peran 
Alkitabiah dari seorang suami Kristen: 
Ef 5:22-33. 

PERINTAH TERBESAR: 
Mengasibi lstri Kita 

Ef 5:22-33 memberikan kepada para 
suami dan istri perintah yang sangat 
penting untuk memiliki hubungan 

Suatu Pilihan - Bukan Perasaan 

Banyak orang keliru percaya bahwa 
kasih itu adalah sejenis perasaan khusus 
yang anda miliki terhadap seseorang 
yang anda suka. Kasih memang 
mencakup perasaan. Tetapi, kasih yang 
S飞jati lebih daripada apa yang seorang 
laki-laki rasakan terhadap istrinya. 
Kasih yang benar mencakup pilihan 
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kehendak, dan berakibat dalam 
tindakan yang menyatakan kasih i阳．

Alkitab memberitahu kita bahwa 
suami harus mengasihi istri mereka 
sepe此i Kristus mengasihi jemaatNya (Ef 
5:25). Bagaimana Kristus meng出ihi
jemaatNya? Bagai町1ana Ia menyatakan 
kasihNya? Ayat 25 mengatakan bahwa 
Kristus "menyerahkan diri吟α baginya
(bagi jemaat). ” Kristus mengasihi jemaat 
dengan teladan kematianNya yang tidal< 
mementingkan diri. ’'Akan tetcψi Allah 
menunjukkan kasihl巧1a kepada kita, 
o/eh karena Kristus te/ah mati untuk 
kita, ketika kita masih berdosa ” (Roma 
5:8; lihatjuga Yoh 15:13). 

Kristus menyerahkan hidupNya 
ketika Ia mati di ka归 salib bagi 
jemaatNya. Namun Ia juga 
menyerahkan diriNya dalam hal Ia mati 
terhadap diriNya sendiri. Ia 
mengesampingkan keinginan­
keinginanNya dan kesenangan­
kesenanganNya sendiri, agar dapat 
melayani panggilan yang lebih tinggi. 

Alkitab menunjukkan bahwa Kristus 
datang untuk mentaati kehendak Bapa 
dan FirmanNya (Yoh 5:19,30; 14:31) 
dan untuk melayani JemaatNya (Mat 
20:28). Kristus hidup hanya untuk 
mentaati kehendak Allah BapaNya dan 
untuk manfaat jemaatNya. Kris阳s tidak 
menuntut apapun dari jemaatNya, 
kecuali bahwa jemaat juga belajar untuk 
mentaati Allah. 

Sebagai akibat dari kasih Kristus 
yang tidak mementingkan diri, Gereja 
yang benar memilih untuk mengasihi 
Kristus dan tunduk kepadaNya. “ Kita 
mengasihi, karena Allah /ebih du/u 
mengasihi kit。”（ I Yoh 4: 19). Den?an 
cara yang sama, ketika seorang istri 
dikasihi oleh suaminya, ia akan lebih 
siap meresponi dengan kasih dan 
penundukan diri. 

Agar suami betul-betul mengasihi 
istrinya dengan cara seperti Kristus, ia 
juga harus menyerahkan dirii:iya 
(egonya). Mengesampingkan keinginan­
keinginan dirinya sendiri untuk 
memenuhi kebutt』han-kebutuhan
istrinya mungkin sangat sulit untuk 
dilakukan. Membutuhkan lebih dari 
sekedar perasaan-perasaan romantis 
bagi seorang suami untuk mengasihi 
istrinya dengan cara yang tidak 
mementingkan diri seperti itu. Tetapi 
seorang suami harus menyerahkan 
dirinya jika ia sungguh-sungguh ingin 
mengasihi istrinya sebagaimana Kristus 
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mengasihi jemaatNya. Tetapi apa 
maksudnya dengan ha! ini? 

Fil 2:3-8 menolong me时elaskan jenis 
kasih yang rela mengor悟出an diri bagi 
seorang su缸niun阳kmengasihi istrinya: 
“dengan tidak mencari kepentingan 
sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. 
Seba Ii.忡。 hendak/ah dengan rendah 
hati yang seorang menganggap yang 
lain lebih utama daripada dirinya, 
sendiri; dan jangan/ah tiap-tiap orang 
ha叩·a memperhatikan kepentingannya 
sendiri, tetapi kepentingan orang la的
juga. Hendak/ah kamu da/am hiduj口mu
bersama, menaruh pikiran dan perasaan 
yang terdapat juga dαlam Kristus Yes邸，
yang walaupun dalam rupa Allah, ti，出k

menganggap kesetaraan dengan Allah 
itu sebag.αi milik yang harus 
dipertahankan, melainkan telah 
mengosongkan dir吗1a sendiri, dan 
mengambil rupa seorang hamba, dan 
met扩αdi sama dengan manusia. Dan 
dalam keadaan sebagai manusia la 
telah merendahkan dir时1a dan tarit 
sampai mati, bahkan sampai mati di 
问削alib. ”

Orang-orang percaya dinasihatkan 
untuk membiarkan pil<让an Kristus 
terbentuk di dalam kita (ayat 5). Kita 
juga diberitahu untuk tidak 
memfokuskan pada keinginan-keinginan 
diri kita yang mementingkan diri, tetapi 
sebaliknya mempertimbangkan 
kebutuhan orang lain terlebih dahulu 
(ayat 3,4). Tempat mana yang lebih baik 
untuk mempraktekkan kelakuan yang 
saleh ini selain daripada dengan 
pasangan kita sendiri?! 

Jenis Kasih yang Lebih Mendalam 
Yesus adalah sungguh-sungguh 

Allah (a 哟， tetapi Ia tidak 
mempertahankan 'posisi’Nya. 
Sebaliknya, Ia mengosongkan diriNya 
sendiri (2 Kor 8:9) agar dapat menjadi 
hamba untuk kepentingan kita (Fil 2:7): 
Ia memilih untuk hidup dengan 
sederhana dari mentaati BapaNya, 
sekalipun itu berarti mati dengan cara 
yang menyakitkan dan mengerikan, 
yang sebetulnya tidak pantas untukNya. 
Mengapa Ia melakukan hal ini? Karena 
kasihNya yang besar bagi kita, 
mempelaiNya! Jenis kasih yang tidak 
mementingkan diri seperti inilah yang 
harus dimiliki seorang suami untuk 
istrinya. Jenis kasih ini melampaui 
perasaan. Harus berakar dari keinginan 
yang sepenuh hati untuk mentaati Allah 

dan sedia dibentuk"sesuai dengan 
Kristus (Roma 8 :29; 2. Kor 3: 18). 

“ Perasaan” manusia seringkali 
didasarkan apa yang ia inginkan. Tetapi 
jenis kasih yang tak bersyarat yang 
dimiliki seorang laki-laki bagi istrinya 
tidal< didasarkan pada apa yang 
dikehendaki suami i阳. Kasih yang tidak 
mementingkan diri inilah yang 
melampaui keinginan-keinginan 
manusia. Jenis kasih yang lebih dalam 
ini tidak mungkin diberikan oleh 
seorang suami bila ia tidak lebih dulu 
menerimanya dari Bapa surgawi dan 
AnakNya melalui Roh Kudus. 

Ada empat kata dasar untuk kasih di 
dalam bahasa Yunani (yaitu bahasa asli 
dari Perjanjian Baru): storge, eros, 
phi/eo dan agape. 

Storge adalah kasih kekeluargaan, 
sep.e而 kasih seorang kepada saudaranya 
laki-laki atau perempuan, atau orang tua 
kepada analιMenjelaskan tentang ikatan 
yang kuat di antara dua orang yang 
berdasarkan hubungan. 

Eros adalah kasih berdasarkan pada 
keinginan tllbuh. lni adalah jenis emosi 
yang dapat menaril< seorang laki－烛i dan 
wanita sa阳 kepada yang lain. Orang 
Yunani menggunakan kata ini untuk 
menjelaskan jenis kasih yang romantis atau 
secara seksual. Jenis kasih ini penting 
dalampe此awinan, kar-ena menyediakan 
cara untuk mengungkapkan dan bertumbuh 
dalam k岱atuan sebagai pasangan. Allah 
merencanakan ekspresi kasih ini hanya 
untuk perkawinan (Amsal 5: 15-18; I Kor 
7:3-5). Tetapi b。s pada dasamya adalah 
jenis kasih yang mementingkan diri. 

Plzi/eo adalah阳sih persahabatan. 
ltulah jenis kasih yang dijumpai dalam 
jemaat. k砌 ini mt:nur归kkan suatu 
kerinduan untuk memberil<an kasih kepada 
se臼orang kar-ena anda menyenangi mereka 

.. atau menerima hal yang menyenangkan 
dari hubungan itu. Inijuga masih ada unsur 
mementingkan diri. ’ 

Agape adalah kasih yang sungguh-
sung思1h tidak mementingkan diri. Tidak 
seperti eros dan phileo, kasih agape 
didasarkan pada karakter dari seseorang 
yang mengasihi itu. ltulah jenis kasih 
yang. tanpa syarat, yangjauh melampaui 
dari sekedar emosi atau tertarik. Inilah 
jenis kasih yang Allah nyatakan kepada 
anda dan saya. Dan inilah jenis kasih 
yang Allah perintahkan kepada para 
suami terhadap istrinya. 

Kasih Agape dimulai dengan dan 
berasal dari Allah. Jenis kasih ini 
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membentuk dasar untuk perjanjian 
pernikahan. Kasih seorang pasangan 
yang telah menikah dapat diuji melalui 
kegagalan, kekecewaan, kesulitan, 
kesedihan atau pencobaan. Pada waktu­
waktu inilah ( dan waktu-waktu yang 
lain juga) kita harus menarik dari kasih 
Allah yang tanpa syarat- pertama-tama 
bagi kita, dan kemudian diberikan 
me/alui kita kepada pasangan kita. Kita 
harus membuat pilihan dengan 
kehendak kita (bukan perasaan kita) 
untuk mengijinkan kasih Allah 
memasuki hati kita dan disalurkan 
kepada pasangan kita. Kita harus berdoa 
agar Allah menolong kita untuk dapat 
mengasihi sebagaimana Ia mengasihi; 
dan berdoa agar Dia mengajar kita 
bagaimana mengasihi dengan cara yang 
tidak mementingkan diri. Ketika 
seorang suami mentaati Firman Tuhan 
untuk mengasihi istrinya sebagaimana 
Kristus mengasihi jemaatNya, ia dapat 
berharap kuasa supraalami dari Allah 
dan kasihNya dicurahkan ke dalam 
hidup pernikahannya. 

Kasih - Lebih dari Sekedar 
Daya Tarik 

Kasih secara daging atau secara 
dunia selalu berusaha untuk 
mendapatkan, bukan untuk memberi. 
Seseorang mungkin merasakan 
kerinduan untuk mengasihi hanya 
berdasarkan pada penampilan jasmani, 
kepandaian, bakat atau kekayaan. Tetapi 
perasaan-perasaan ini bersifat 
sementara; tidak kekal. Dan apabila 
perasaan atau daya tarik sudah hilang, 
seseorang berpikir mereka “ tidak lagi 
mencintai” dan mengakhiri perkawinan 
mereka. Atau jika seorang suami 
mempunyai perasaan yang kuat 
terhadap seorang perempuan yang 
bukan istrinya, ia boleh jadi berpikir 
bahwa ia "jatuh cinta” dengan dia dan 
bahkan ingin meninggalkan istrinya. Ini 
BUKANjenis 呛asih'.' yang Allah 
perintahkan bagi pernikahan. 

Kasih seorang suami Kristen bagi 
istrinya boleh ada unsur daya tarik pada 
awalnya. Ini w司ar dan tidak apa-apa, 
tetapi itu bukan kasih yang sebenarnya; 
itu han~a daya tarilιSuami yang 
mengasihi istrinya hanya karena 
penampilannya atau untuk apa yang 
istrinya dapat berikan kepadanya adalah 
kasih yang kedagingan atau duniawi. 

Kasih Agape (tidak mementingkan 
diri dan berkomitmen) berusaha untuk 
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memberi. Seorang suami yang saleh 
mengesampingkan keinginan­
keinginannya sendiri, hal-hal yang 
dipilihnya, yar事 disukai atau tidak 
disukainya, dan lebih memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan istrinya. Ia harus 
bersedia untuk berkorban agar dapat 
me la]rani dan memberkati istrinya, dan 
sungguh-sungguh mengasihinya. 

Dalam Ef 5:28-29, suami-suami 
diberitahu untuk mengasihi istri mereka 
seperti mengasihi tubuhnya sendiri. 
Seorang laki-laki memelihara, 
melindungi, memberi makan dan 
menjaga tubuhnya. Seorang istri adalah 
“ sedaging” dengan suaminya (a 30-33) 
dan seharusnya diperlakukan sama baik 
seperti bagaimana seorang su创ηi
memperhatikan, memelihara, 
menghargai tubuhnya sendiri. 

Pernikahan: Pe叶anjian
yang Kudos 

Ketika seorang Jaki-laki memilih 
untuk menikah, ia sedang membuat 
komitmen perjanjian kepada istrinya di 
hadapan Allah. Ini adalah “ kontrak 
sorgawi” yang tidak boleh dibatalkan. 
Seorang laki-laki berkomitmen untuk 
mengasihi dan memelihara istrinya, 
sama seperti Kristus terhadap 
jemaatNya. Ini adalah satu tanggung 
jawab yang serius yang tidak boleh 
dianggap sepele. 

Perjanjian ini tidak didasarkan pada 
perasaan. Adalah normal mempunyai 
perasaan-peras臼n romantts atau 
kete11arikan kepada pasang也1 kita. Tetapi 
perasaan-perasaan bisa datang dan pergi 
sepanjang kehidupan pernikahan. Apa 
yan~ permanen dan tidak berubah adal油
komitmen yang tulus dan mendalam 
kepada pasangan kita一 tak peduli apa 
yang terjadi dalam hidup ini. 

Komitmen perjanjian ini adalah dasar 
dari kasih yang sungg咄 dan kekal. 
Tuhan tidak mengasihi kita atas dasar 
perasaan-perasaanNya atau bagaimana 
baiknya kita sudah berbuat- Tidak! 
Kristus telah berkomitmen mengasihi 
jematNya tak peduli apapun yang 
terjadi. Suami-suami diperintahkan 
untuk mengasihi istri mereka dalam 
cara yang sama seperti itu (Ef 
5 :25,28,33; Kol 3: 19). 

Mintalah Pertolongan Tuhan! 
Istri-istri, sama seperti para suami, 

adalah tidak sempurna dan tidak selalu 
mudah untuk mengasihi. Seorang suami 

boleh jadi tergoda untuk menjadi 
frustrasi, marah atau kurang sabar 
terhadap istrinya. Boleh jadi suami 
tidak memiliki perasaan kasih te{hadap 
istr iya, atau punya kerinduan urituk 
mengasihinya. Boleh jadi ia merasa 
bahwa mengasihi istrinya seperti 
Kristus mengasihi jemaatNya adalah 
suatu tugas yang tidak mung}dn! 

Pada saat-saat seperti itu, ingatlah 
bahwa "kasih Allah telah dicurahkan di 
da/am hati kita oleh Roh Kudus yang 
telah dikaruniakan kepada kita”(Roma 
5:5). Allah sudah memberikan para 
suami kemampuan untuk mengasihi istri 
mereka dalam setiap keadaan melalui 
kuasa Roh Kudus. Adalah hak istimewa 
dan tanggung jawab laki-laki untuk 
membiarkan kasih Allah mengalir 
melalui dia kepada istrinya, terutama 
dalam masa-masa sulit (Kol 3: 19). 

Sangat menolong juga untuk 
menjur_npai, berbicara dan berdoa 
dengan saudara seiman yang mengerti 
bagaimana mengasihi istrinya. Seorang 
laki-laki bukanlah seorang suami yang 
baik hanya karena ia telah menikah; 
membutuhkan waktu bertahun-tahun 
untuk mengasihi, berkorban dan berdoa 
untuk menjadi suami sebagaimana yang 
Allah kehendaki. Seorang suami bisa 
jatuh dan melakukan kesalahan, 
sebagaimana halnya istri juga. Butuh 
waktu agar sifat-sifat dan karakter 
Kristus terbentuk di dalam hidup kita. 
Allah adalah kasih dan sabar, 
berpalinglah kepadaNya mohon 
pertolonganNya sementara anda 
bertumbuh rnenjadi suami yang saleh. 

Petunjuk Ilahi untuk kasih 
Cara yang baik dan sesuai dengan 

kehendak Tuhan bagi para suami dan 
istri untuk mempraktekkan hal 
mengasihi pasangannya adalah sering 
mempelajari I Kor 13 :4-8. Bacalah 
bagian Firman Tuhan ini setiap hari, dan 
berdoalah agar Tuhan menolong anda 
mengasihi pasangan anda dalam cara 
yang tidak mementingkan diri. 

Mungkin anda dapat memilih satu 
bagian kunci setiap minggu untuk 
dipraktekkan, misalnya "kasih itu 
.. . murah hati" (a 4). Setiap hari dari 
minggu itu, praktekkan kemurahan hati 
secara ekstra kepada pasangan anda. 

Jika anda mengalami kelemahan 
atau kegagalan di dalam mengasihi 
pasangan anda, cepatlah minta maaf. 
Jika anda menjadi tidak sabar, akuilah 
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dan mohon pengampunan. Berdoalah 
bersama pasangan anda, dan bersama­
sama mohon Tuhan melepaskan anda 
dari kelemahan-kelemahan an巾， dan
mohon Tuhan menya阳kan hati anda 
dalam kasih sa阳 kepada yang Jain. 

Pelayanan Praktis 
Kasih kepada pasangan h缸us

diwujudkan dalam tindakan 
sebagaimana yang diucapkan. Suami­
suami harus belajar peka terhadap 
istrinya. Suami harus memberi 
w政阳 untuk mendengarkan is仕i, dan 
menanggapi dengan ka钮，kata
penghiburan atau dorongan 
semangat. 

Suami harus memberi waktu 
untuk menolong istrinya dengan 
tu gas－阳gas rumah tangga, atau 
mengasuh anak. Memelihara rumah 
tangga dan keluarga adalah tanggung 
jawab suami dan istri. 

Ada banyak cara bagi suami 
untuk menu时ukkan ka巾， perhatian
dan kepeduliannya terhadap istrinya. 
Ini adalah sesuatu yang harus 
dikerjakan oleh suami setiap hari. 
Ingat, seorang suami harus merawat 
1stnnya sama sepertt ta merawat 
tubuhnya sendiri ( Ef 5 :28,29). 

HAK ISTIMEWA DAN 
TANGGUNGJAWAB 

TERBESAR: 
Sebagai Kepala 

Prinsip Alkitabiah sebagai kepala 
dan yang memiliki otoritas dalam 
rumah tangga adalah sangat penting 
untuk dipahami oleh seorang suami. 
Sangat penting bagi pernikahan yang 
baik dan keluarga yang berbahagia. 
Dan rumah tangga 归ng sesuai 
dengan pera创ran Alkitab adalah salah 
satu syarat bagi kepempimpinan gereja 
(I Tim 3:2-12). 

Ef 5 :23 dengan jelas menunjukkan 
bahwa suami adalah kepala keluarga: 
“karena suami adalah kepcila istri 
samas写perti Kristus adalah kepala 
jemaat. ” Sayangnya arti Alkitabiah dari 
kepala sering disalahmenge叫 dan
disalahgunakan. Mari kita mempelajari 
arti sebenarnya dari "sebagai kepa/a.” 

Otoritas Rohani: 
Pelayanan yang Ditetapkan Allah 
Dosa masuk dalam kehidupan 

manusia sejak saat kejatuhan (K约 3).
Kekacauan dan kehancuran yang 
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menjadi akibat dosa menyebabkan suatu 
kebutuhan untuk suatu peraturan yang 
benar ditegakkan kembali. Jadi, Allah 
telah menetapkan otorit<!_s khusus 
(pemerintahan/kepemimpinan) untuk 
diberikan kepada orang-orang tertentu. 
Karena pera阳ran otoritas ini dari Allah, 
maka ha! itu baik (lihat Roma 13:1-7). 
Tetapi apa yang manusia lakukan 
dengan otoritas dan kuasa yang 
diberikan Allah itu tidak selalu baik. 
Allah menempatkan orang-orang dalam 

Keluarga seorang laki·lakl berharap 
kepadanya untuk dukungan 阳uangan

dan perlindungan yang mereka 
perlukan. 

posisi otoritas untuk kebaikan dari 
mereka yang dilayani, untuk 
melindungi mereka dari bahaya, 
membimbing mereka dengan hikmat, 
dan memerintah atas mereka dengan 
baik untuk memelihara keteraturan dan 
kesejahteraaan. Sebagai akibatnya, 
Allah sungguh-sungguh menentang 
apabila orang-oran~ menyalahgunakan 
otoritas dan kuasa ini untuk 
kepentingan/keuntungan diri mereka 
sendiri. 

Apakah itu dalam bidang 
pemerintahan, dalam pekerjaan atau 
perkawinan, mereka yang tidak 
menggunakan otoritas mereka dengan 

hati-hati dan bijaksana akan berada di 
bawah penghukuman. Setiap laki-1政i,
sebagai seorang suami atau 
wa咆anegara (atau pemimpin) sua阳
bangsa, akan memberikan 
pertanggungjawaban tentang bagaimana 
ia telah menggunakan otoritas yang 
刊han berikan kepadanya. 

Otoritas yang diberikan Tuhan 
adalah pinjaman sementara dari Allah 
kepada manusia. la memberikan kepada 
manusia otorit出 khusus-dalam batas­

batas yang ditetapkan dengan jelas 
secara Alkitabiah- dengan maksud 
untuk memelihara keteraturan 
sementara kita berada dalam 
penundukan diri secara total dan 
penuh kepada Allah. 

Sekali semua manusia berada 
dalam penundukan diri secara penuh 
kepada Allah pada “ akhir zaman”, 
tidak perlu lagi ada sistim otoritas 
yang sama seperti yang kita miliki 
sekarang di bumi. Semua otoritas 
akan kembali berada di tangan Allah 
(I Kor 15:20-28). 

Sementara itu, Tuhan telah 
menetapkan suatu sistim otoritas 
bagi manusia untuk diikuti. Satu 
posisi dari otoritas khusus yang 
ditetapkan Allah adalah suami di 
dalam rumah tangganya. 

Otoritas Suami 
Allah telah memberikan otoritas 

kepada suami untuk menjadi kepala 
dalam keluarganya (Ef 5:23). 
Otoritas ini selalu harus digunakan 
untuk kebaikan bagi istri dan anak­
anaknya. BUKAN untuk digunakan 
bagi keinginan-keinginan suami 
yang mementingkan diri. Seorang 
suami bukanlah seorang diktator 
atau seorang tiran, yang setiap 

keinginannya harus ditaati. lstri dan 
anak-anaknya bukanlah budaknya, atau 
miliknya sendiri. Mereka adalah milik 
Allah, dan suami ditugaskan untuk 
‘memerintah’ dengan penuh kasih atas 
seisi rumah tangganya sebagai seorang 
penatalayan yang baik (Luk 12:42) dari 
apayang me时adi milik Allah. 

Otoritas yang Allah pinjamkan 
kepada suami-suami bukanlah untuk 
memberikan hak kepada mereka. 
Sebaliknya, seorang suami diberikan 
kesempatan dan tanggung jawab 
untuk memimpin dan memelihara istri 
dan anak-anaknya dalam cara yang 
seperti Kristus. 
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Bukalah Alkitab anda dan bacalah 
Filipi 2:1-8. Renungkan kembali apa 
artinya menjadi seperti Kristus dalam 
sikap dan tingkah laku. 

Kristus Juruselamat kita adalah 
model dari otoritas seorang suami (Ef 
5:23-29). la adalah seorang H创ηba
yang membasuh kaki kita (Yoh 13:1-7). 
Ia menunjukkan kasih yang besar, 
kesabaran dan tahan menanggung. la 
tetap setia sekalipun yang dikasihiNya 
tidak setia; ra bahkan menanggung pada 
diriNya segala hukuman yang 
sepatutnya dijatuhkan kepada kita 
(Roma 5:6-10; 2 Kor 5:21). Itulah 
bagaimana Kristus mengasihi ki饵， dan
bagaimana Ia melaksanakan otoritas 
yang diberikan kepadaNya oleh Allah! 

Alkitab menghendaki seorang suami 
untuk mengasihi dan melayani istri dan 
anak-anaknya dengan roh kehambaan 
yang sama seperti Kristus, dan 
pengorbanan diri (Ef 5 :25). Hal ini 
kadang-kadang sangat sulit, karena kita 
tetap adalah manusia di dalam proses 
untuk dibentuk serupa dengan gambar 

ιaki-laki harus selalu siap 
untuk menolong istrinya 
da/am semua ha/ bahkan 
urusan rumah tangga 
sehari-hari seperti 
berbelanja dan membawa 
makanan. 

\\ 
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Kristus (Roma 8: 19; 2 Kor 3: 18). Kita 
seringkali jauh dari model yang ideal 
seperti Kristus. Kita perlu banyak 
dorongan sem电ngat, doa, dan usaha 
untuk menjadi"'suami yang memenuhi 
standar Kristus. 

Tetapi ingot, bagi seorang suarni 
telah disediakan hikmat, kuasa dan 
anugerah Allah secara berlimpah! Allah 
memerintahkan kita melakukan hanya 
apa yang Ia mungkinkan mela/ui 
anugerah吗10. Allah memerintahkan 
suami untuk mengasihi istri mereka 
dengan cara seperti Kristus, TETAPI la 
juga menyediakan segala sesuatu yang 
diperlukan seorang suami untuk dapat 
menggenapi perintah itu! Seorang 
suami hanya perlu berpaling kepada 
Tuhan setiap hari, dan minta serta 
menerima apa yang ia perlukan dari 
Tuhan. 

Kepala Istri 
Ef 5:23 menyatakan bahwa "suami 

ada/ah kepala istri. ” Kata “ kepala” 
jangan ditafsirkan dalam cara yang 

hierarkhis. Dengan kata lain, laki-laki 
bukanlah lebih hebat/superior dari 
perempuan, atau perempuan lebih 
rendah/inferior daripada laki-laki. Lebih 
tepat, kata “ kepala” dalam ayat ini 
menunjukkan sumber dan pemberi 
keltidupan. 

Kristus telah menyerahkan diriNya 
untuk Jemaat (Ef 5:25) dan sekarang 
sedang bekerja untuk membawa jemaat 
pada potensinya secara penuh (a 26,27). 
Jadi, demikian juga seharusnya suami 
Kristen mengikuti jejak Kristus. Suami 
sebagai kepala bukan untuk mengu出ai
atau menekan istrinya. Sebaliknya, 
suami harus melayani untuk kebaikan 
istrinya. la harus memimpin dan 
memberi dorongan semangat untuk 
perkembangan dan pertumbuhan 
istrinya sehingga ia dapat menjadi 
st::bagaimana yang Allah kehendaki. 
rtulah hal menjadi “ kepala” yang benar 
dan Alkitabiah. 

Kata Yunani yang digunakan untuk 
“ tunduk”(Ef 5:22) mendukung 
pandangan tentang hal me时adi kepala 
yang menyerahkan hidupnya dan yang 
memberi dukungan. Kata itu adalah 
lzupotasso. Akar katanya adalah suatu 
istilah militer:“bersiap untuk perang, 
membentuk atau mempersiapkan 
pasukan atau kapa/. ” Kata itu berarti 
tentara-tentara yang dipersiapkan dalam 
aturan yang benar di bawah seorang 
opsir yang mengomando. rtu bukan 
masalah superioritas atau inferiotas; 
tetapi lebih tentang setiap orang 
menggenapi peran yang telah ditetapkan 
untuk kebaikan semuanya. Ini bukan 
hanya mengenai suami dan istri (dan 
keluarga) harus berfungsi. Ini juga 
mengenai bagaimana Tubuh Kristus 
harus berfungsi (Ef 4: I I-.J6; I Kor 
12:4-27). Setiap anggota melayani yang 
lain, melengkapi apa yang Roh 
tu时ukkan kepada mereka untuk 
diberikan, dengan Allah sebagai Tuhan 
atas semuanya. 

Penundukan Diri: Dasar dari 
Otoritas Suami 

Bagaimana seorang suami menjadi 
“ sumber dan pemberi kehidupan”? 
Kebanyakan berpendapat bahwa peran 
utama dari hal me时adi kepala adalah 
otoritas - tetapi bukan! Bagi suami 
归ng seperti Kristus, bagian pertama 
dari hal meniadi k~ala adalah 
penundukan diri. 

"Tetapi αku mau, supαyα kamu 
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mengetahui ha/ ini, yaitu Kepala dari 
tiap-tiap Jaki-laki ia/all Kristus, kepala 
dari perempuan ialah /aki-laki dan 
Kepala dari Kristus ialah Allah”( I Kor 
川：3). Langkah pertama untuk 
menggenapi peran seorang suami secara 
Alkitabiah adalah menerima dan tunduk 
pada Kristus sebagai Kepala di dalam 
kehidupan pribadi anda. Satu-satunya 
cara bagi seorang suami untuk betul­
betul menjadi kepala yang efektifbagi 
istri dan anak-anaknya adalah dengan 
jalan hidup dan berfungsi dalam 
penyerahan/penundukan diri setiap hari 
kepada Kristus. 

Otoritas Kristus sementara di bumi 
dimulai dengan penundukan diriNya 
kepada Allah (Yoh 5: 19,30; 12:49,50; 
14: I 0). Kristus terus sebagai Tuhan bagi 
Jemaat, menggenapi kehendak Allah 
Bapa sampai pada kesudahan masa 
Gereja ( I Kor 15 :24-28). Peran Kristus 
sebagai hamba adalah model dari peran 
suami di dalam keluarganya. 
Sebagaimana otoritas Kristus berasal 
dari penundukan diriNya kepada Allah, 
demikian juga otoritas suami bertumbuh 
dari penundukan dirinya kepada 
Kristus. 

Sebagaimana telah disebutkan 
s巳belumnya, ha! me时adi kepala dan 
penundukan diri tidaklah berarti 
superioritas dan inferioritas. Sebab bila 
demikian, Kristus, yang menundukkan 
diri kepada Allah Bapa, akan me时adi
inferior. Tetapi ha! ini tidak mungkin 
demikian karena Kristus adalah 
sungguh-sungguh Allah, sama sepe此i
Bapa surgawi adalah sungguh-sungguh 
Allah. Kristus melayani Jemaat sebagai 
Kepala dan Sumber kehidupan. 
Demikian juga, suami harus melayani 
kesψhteraan keluarganya. Suami 
Kristen melaksanakan otoritas atas istri 
dan anak-anaknya sebagai wakil 
Kristus. Kesempatan istimewa sebagai 
kepala ini membawa tanggungjawab 
yang besar. 

Suami harus me时alankan
kepemimpinan yang penuh kasih, 
pengertian, pengorbanan diri, 
kesabaran dan penuh hormat kepada 
Tuhan, terhadap keluarganya. Selama ia 
mernimpin keluarganya dengan banyak 
berdoa, ia tidak akan mengikuti 
ke inginan-keinginan dagingnya sendiri. 
Sebaliknya, suami harus mengikuti 
kehendak Allah secara sensitif dan 
penuh ketaatan - kernudian, dengan 
anugerah Allah, menerapkan prinsip-
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prinsip Finnan Tuhan di dalam 
keluarganya. 

Ini menuntut ketaatan sepenuh hati 
dari suami kepada Allah, dalam segala 
sesuatu, dari kegiatan sen·ari-hari 
sampai pada keputusan-keputusan besar 
- bahkan ketika ia rasanya tidak ing切
mentaati Allah atau FinnanNya! Hal 
menjadi kepala .~ang Alkitabiah 
menuntut suami lebih dulu 
menyerahkan kehendaknya kepada 
kehendak Allah. Bahkan Yesus 
melakukan ini di taman Getsemani （附at
26:36-44; Mk 14:32-36). 

Semakin seorang suami 
menyerahkan diri kepada Tuhan dan 
kehendakNya, semakin ia me时adi
efektif sebagai seorang suarni dan 
pemimpin. Ia akan rnenjadi lebih 
sensitif kepada Roh Kudus. la akan 
makin menampakkan buah Roh dalarn 
kehidupannya (Gal 5:22-23; Ef 5:8-10). 
Ia akan menjadi makin sepe叫 Kristus

di dalam segala sesuatu yang ia 
lakukan. Ketika suami menundukkan 
diri kepada Tuhan, ia makin lebih 
menampakkan karakter Kristus di 
dalam kehidupannya sendiri. 

Perlunya Kepala yang Suka Berdoa 

Tuhan telah menetapkan 
peraturanNya untuk pernikahan: suami 
untuk menjadi kepala seperti Kristus 
dan istri untuk tunduk kepada otoritas 
suaminya yang penuh kasih (Ef 5:22-
33). lnilah peraturan yang telah 

· ditetapkan Allah, dan satu-satunya 
peraturan yang Allah horrnati dan 
dukung. San~at sederhana dalam 
konsep, tetapi sangat menantang untuk 
dipraktekkan setiap hari dalam hidup 
pernikahan. 

Kadang-kadang, hal-hal menjadi 
sulit di antara suami dan istri. Suami 
boleh jadi mementingkan diri atau tidak 
peduli di dalam perannya sebagai 
kepala. Atau istri sangat enggan untuk 
tunduk kepada otoritas suaminya. 
[Catatan:“Peran Alkitabiah untuk 
Seorang lstri Kristen”(hal. 30) 
mengajarkan kepada para istri mengenai 
ha! p巳nundukan diri yang benar dan 
Alkitabiah]. 

Bagi suami yang istrinya tidak 
bersedia atau merasa enggan untuk 
menundukkan diri, hal pertama yang 
harus dilakukannya adalah berdoa. 
Seorang suami han』s berdoa untuk 
istrinya, dan mencari hikmat, anugerah 
dan kesabaran Allah. Allah bolehjadi 

menegur suami untuk sikap atau 
keinginannya yang tidak benar. Atau 
Roh Kudus memberikan kesadaran dan 
perubahan dalam hati istrinya. Doa 
membebaskan Allah untuk bekerja di 
dalam anda, dalam perkawinan anda 
dan dalam diri pasangan anda! Doa 
adalah selalu merupakan hal pertama 
yang harus dilakukan ketika ada konflik 
di dalam perkawinan. Demikian juga, 
apabila istri tunduk pada otoritas 
suaminya dalam iman, kesabaran dan 
percaya kepada Allah, Tuhan sendirilah 
yang akan bertanggun? jawab untuk 
suaminya. Sementara istri melakukan 
hal yang benar di dalam peraturan Allah 
untuk perkawinan, Allah akan bebas 
bekerja di dalam dia, suaminya, dan 
perkawinan mereka (lihat 1 Pet 3: l-2). 
Allah tidak mengharapkan suami dan 
istri melaksanakan peraturanNya 
dengan usaha mereka sendiri. Allah 
yang menetapkan peraturan. Jadi, la 
akan menyediakan semua anugerahNya, 
kekuatan, hikmat, kesabaran dan kasih 
kepada setiap pasangan yang mau hidup 
dalam ketaatan kepadaNya. 

Apa yang Disediakan Kepala 
Apabila seorang suami me时adi

kepala yang menyerupai Kristus bagi 
keluarganya, dengan hati yang penuh 
pelayanan dan pengorbanan, Allah 
dapat mernakai dia untuk melaksanakan 
maksudNya. 

Menjadi Kepala Itu Membangim 
da11 Me11egullka11 

Seorang suarni yang me时adi kepala 
seperti Kristus akan membangun dan 
meneguhkan anggota-anggota 
keluarganya. Kata-kata dan tindakannya 
seharusnya meneladani kasih dan 
dorongan semangat Kristus. Apabila 
seorang suami menghonnati istrinya 
dan rnemperlakukannya dengan sopan 
dan penuh penghargaan, anak-anak 
akan mernpelajari prinsip menjadi 
kepala yang saleh. Kasih seorang suami 
terhadap istrinya menolong istrinya 

· dapat rnenghargai, rnengasihi dan 
mernpercayainya. Juga istrinya akan 
"lebih rnudah tunduk pada 
kepemimpinannya. 

Seorang suarni yang sepe口i Kristus 
juga rnemahami pentingnya bagiannya 
untuk mernbesarkan anak-anak “ di 
dalam ajaran dan nasihat Tuhan” Ef 
6:4). Tuhan telah menetapkan baik ayah 
maupun ibu di dalarn keluarga. Mereka 
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keduanya bertindak sebagai tangan dan 
suara Tuhan untuk mengajar dan 
mendidik anal• anak yang telah Tuhan 
berikan kepada mereka Mengajar dan 
mendidiklmenasihati anak-anak 
sebagaimana yang Allah kehendaki 
adalah bagian yang penting dari peran 
seorang suami di dalam meneguhkan 
keluarganya. Mendidik anal• anak tidak 
boleh hanya diserahkan kepada ibu. 
Suami dituntut Tuhan untuk mengambil 
bagian dalam proses itu (Ef 6:4; Kol 
3:21). 

Ingatlah, para suami: Tuhan tidak 
memukul kita dalam kemarahan; 
sebaliknya la menegur dan mengajar 
kita dengan kasih. Jika kita tidak 
menanggapi, boleh jadi Ia akan 
menggunakan disiplin ~ang tegas 
namun tetap penuh kasih, untuk 
mengoreksi kita. Tetapi Ia selah』 sabar
dan bijaksana. Ia tidak membangkitkan 
kemarahan kita (Ef 6:4) atau 
menggunakan kata-kata yang tidak baik 
atau menyakiti kita. Otoritas Kristus 
selalu memiliki unsur kelembutan (Mz 
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18:36; Mat 11 :29; Gal 5:23; Ef 4:2). Ia 
selalu meyakinkan kasih dan 
penerimaanNya terhadap kita 一
bahkan ...” ketika kita masih berdosa” 
(Roma 5:8). In'ilah model bagaimana 
kita harus mengasihi, mengajar dan 
mendisiplin anal• anak kita. 

Menjadi Kepala itu Memberikan 
Pengarahan dan Tuntunan 

Suami yang menjadi kepala juga 
akan memberikan pengarahan dan 
tuntunan kepada keluarganya. Untuk 
melakukan ha! ini, seorang suami harus 
tunduk dan peka terhadap Roh Kudus 
dan FirmanNya. Melalui ketaatan 
terhadap Firman dan penyerahan pada 
ketuhanan Kristus, suami makin 
dilengkapi dan dimampukan untuk 
menetapkan prioritas yang saleh dan 
praklis bagi keluarganya. 

Seorang suami harus tleksibel. 
Kadang-kadang ia perlu membujuk dan 
mendorong; kadang-kadang ia harus 
memerintah. Tetapi ia melakukan 
semuanya untuk dapat mengarahkan 
dan membawa keluarganya berpusat 
pada Kristus. 

Sudah tentu seorang su~mi tidak 
memiliki semua hikmat atau ide-ide 
yang baik ba~i keluargany.a. Istri, anak­
anak, dan nasihat orang Jain dapat 
memberi masukan untuk apa yang baik 
bagi keluarganya. Tetapi suami harus 

Suami harus 
mencari dan 
mener1ma 
bimbingan dan 
tuntunan Allah 
untuk 
mem1mp1n 
keluarganya. 

mempertimbangkan semua masukan itu, 
dan dalam doa menetapkan mana yang 
terbaik untuk dilakukan oleh 
keluarganya di bawah 阳ntunan Firman 
dan Roh Kudus. 

Seorang suami yang baik tidak 
seharusnya membuat setiap keputusan 
atau mengarahkan setiap detail dalam 
rumah tangganya. Istrinya yang 
menolong mengelola rumah tangganya, 
menjadi rumah tangga yang baik dan 
benar sesuai dengan Firman Tuhan 
(Ams 31:10-28; I Tim 5: 14). Dalam 
rumah tangga yang teratur baik, istri 
memberikan sumbangan besar pada 
berfungsinya rumah tangga. Tetapi 
seorang suami harus berhati-hati tidak 
mengabaikan tanggung jawabnya untuk 
memberikan arahan dan pertolongan. Ia 
tidak boleh membiarkan istrinya 
melakukan scmua tugas dan 
menanggung semua beban rumah 
tangga dan anak-anak. 

Seorang suami bisa mengabaikan 
tanggungjawabnya apabila ia terlalu 
banyak meninggalkan keluarganya. 
Sekalipun itu adalah tanggungjawab 
pelayanan, hal seperti itu tidak bisa 
dibenarkan dan tidak Alkitabiah. 
Prioritas utama dari suami adalah 
hubungannya dengan Allah. Prioritas 
berikutnya adalah hubungan dengan 
istri dan anak-anaknya. Tanggungjawab 
pelayanan atau pekerjaan harus sesudah 

memenuhi tanggung jawab 
terhadap keluarga. Sudah tentu 
seorang suami yang baik harus 
bekerja untuk mencukupi 
keluarganya (I Tim 5:8).Tetapi 
ia juga harus mengambil waktu 
untuk mengasihi dan 
memperhatikan istrinya, dan 
mendidik anal• anaknya di 
dalam keluarganya. 
Mengabaikan istri dan anak­
anak demi kepentingan 
pelayanan di gereja BU队NLAH
rencana Allah atau prinsip dari 
Firman Tuhan. Seorang suami 
yang seperti Kristus akan 
bekerja keras untuk bisa 
menyeimbangkan waktunya di 
antara semua tanggungjawab 
yang diberikan Allah. 

Model Kcpala yang Sempurna 

Seorang suami yang 
dipimpin Roh akan melayani 
keluar?anya, dengan rendah hati 
menerima kesempatan istimewa 
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dan tanggungjawab sebagai kepala di 
dalam rumah tangganya. Ia akan 
melakukan setiap usaha untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya: 
secara rohani, emosi, mental, jasmani 
dan sosial. Ia akan menggunakan 
otoritas yang diberikan Allah untuk 
mengajar, mengarahkan, memberikan 
dorongan, merencanakan dan melayani 
keluarganya. Allah adalah model Bapa 
yang sempuma; Kristus adalah model 
suami yang sempuma. Baik Bapa 
maupun Kristus memberikan segala­
galanya dan yang terbaik untuk kita; 
seorang suami yang saleh hams 
melakukan hal yang sama bagi 
keluarganya. 

WARISAN TERBESAR: 
Kepemimpinan Rohani 

Kebanyakan dari apa yang sudah 
anda baca dalam artikel ini dapat 
memenuhi kategori Kepemimpinan 
Rohani. Kasih, menjadi kepala secara 
Alkitabiah, dan pelayanan adalah cara­
cara membimbing secara rohani dalam 
keluarga anda. Tetapi masih ada 
beberapa hal penting untuk 
diperhatikan. 

Peran Suami Sebagai Pemberi 
Dorongan Semangat 

Telah dinyatakan tadi bahwa peran 
seorang suami Kristen adalah 
meneladani Pribadi, Karakter dan 
Pelayanan Kristus. Marilah kita melihat 
salah satu fungsi utama dari pelayanan 
Kristus kepada JemaatNya: 

“ Hai suami, kasihilah istrimu 
sebagaimana Kristus telah mengasihi 
jemaat dan te/ah menyerahkan diri吟。
baginya untuk menguduskannya, 
sesudah Ia me1η1ucikannya dengan 
memandikannya dengan air dan 
Firman, sup句1a dengan demikian ia 
menempatkan jemaat di hadapan 
diriNya dengan cemer/ang tanpa cacat 
atau kerut atau yang serupa itu, tetapi 
supaya jemaat kudus dan tidak 
berce/a”(Ef 5:25-27) 

Teladan Kristus memberikan pada 
suami prioritas yang jelas di dalam 
pernikahan: mendorong kema~uan 
rohani istrinya. Seorang suami 
seharusnya merindukan istrinya 
memiliki hubungan pribadi yang kuat, 
aktif dan bertumbuh dengan Tuhan. 
Seorang suami yang saleh akan 
mengetahui bahwa kepuasan istrinya 
sebagai seorang wanita, istri dan ibu 
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baru dapat terlaksana apabila ia 
mengenal dan hidup bersama Allah 
setiap hari. 

Dalam hidup pemikaJ:lan, seorang 
suami adalah “ satu” dengan istrinya (Ef 
5:31). Kata-kata dan tindakannya dapat 
memberikan dorongan pada 
pe阳mbuhan rohani istrinya, atau justru 
sebaliknya. Suami sudah tentu bukanlah 
“allah” a tau 气juruselamat” bagi istrinya. 
Bapa sur~awi adalah Allahnya, dan 
Yesus Kristus adalah Juruselamatnya. 
Tetapi seorang suami dapat mempunyai 
peran penting dalam membimbing 
istrinya secara rohani. 

Ini tidak berarti bahwa istri lebih 
inferior/kurang·dari suaminya dalam 
hal kerohanian: Kadang-kadang 
perempuan lebih sensitif/peka terhadap 
hal-hal rohani daripada pria. 
Perempuan memiliki karunia-karunia 
rohani dan kemampuan untuk 
me la]rani, sebagaimana halnya dengan 
kaum pria. Perempuan maupun laki­
laki adalah mahluk rohani; keduanya 
diciptakan untuk dapat berhubungan 
dengan Allah. 

Menghormati Istri 
“ Demikian juga kamu hai suami­

suami, hiduplah bi)αksana dengan 
isterimu, sebagai kaum yang lebih 
/emah! Hormatilah mereka sebagai 
teman pewaris dari kasih karunia, yaitu 
kehidiψan, sup哼＇a doamu jangan 
terha/ang' ( l Pet 3 :7). 

Pada jaman ketika Petri』s menulis 
kata-kata ini, perempuan dianggap lebih 
inferior/kurang daripada laki-laki. 
Dalam budaya dan agama kafir, 
perempuan dianggap tidak punya hak 
dan karena itu dianggap tidak penting 
selain daripada untuk melahirkan anak­
anak dan bekerja. 

Kehidupan dan pengajaran Kristus 
sama sekali berbeda. Dengan masuknya 
kekristenan, perempuan sekarang 
dianggap sama dengan laki-laki dalam 
hal keselamatan maupun dalam . 
hubungannya dengan Allah (Gal 3:28). 
Sekarang disadari bahwa baik laki-laki 
maupun perempuan memiliki k司runia­
karunia pelayanan yang diberikan Roh 
Kudus untuk membangun Jemaat (Kis 
21 :9; lihatjuga Yoel 2:28,29 dan Kis 
2: 17, 18). lstri-istri dijelaskan dalam 
Alkitab sebagai "teman pewaris dari 
kasih karunia, yaitu kehidψan’＇： (l Pet 
3:7); ini menempatkan perempuan pada 
level yang sama secara rohani dengan 

laki-laki. Hal ini tetap benar sampai 
masa kini. 

Sayangnya, beberapa orang berusaha 
untuk mengutip bagian ayat-"kaum 
yang lebih /emah” dalam usaha untuk 
membuat perempuan nampak lebih 
kurang secara moral maupun intelek. 
Sebetulnya kata “ lebih lemah" hanya 
dimaksudkan untuk kekuatan jasmani 
yang lebih kurang dan dengan demikian 
lebih mudah terluka. Suami-suami 
diperintahkan untuk “hid；ψb归ksana
dengan istri”, karena istri lebih lemah 
secara jasmani dan lebih mudah terluka. 

Suami-suami diperintahkan lebih 
lanjut untuk “mengltormati istri.” 
Seorang istri adalah karunia yang 
sangat berharga dari Tuhan, dan hams 
di an昭ap lebih berharga dari kekayaan 
dan permata (Ams 31: l 0). Seorang 
suami harus menghargai istrinya, dan 
memberikan tempat kehormatan dan 
kasih yang 灿usus bagi dia saja di 
dalam hatinya. Seorang suami hams 
mt:nghormati istrinY_a dengan 
memperlakukan istrinya secara sopan, 
lembut, baik hati dan penuh kasih. 

Juga dalam l Pet 3:7, istilah “kaum” 
(terjemahan lebih tepat:“bejana”) 
digunakan untuk m叫elaskan tentang 
istri. Arti Alkitabiah dari istilah ini 
menunjukkan sesuatu atau seseorang 
yang digunakan Allah untuk 
kemuliaan吗1a. Penting untuk diingat 
bahwa Allah menghendaki untuk 
dimuliakan baik melalui perempuan 
maupun laki-laki. Seorang suami perlu 
menolong istrinya menjadi "bejana 
kehormatan”(2 Tim 2:21) yang Allah 
dapat gunakan untuk kemuliaanNya. 
Pentingnya dukungan rohani seorang 
suami kepada istrinya jelas nampak di 
bagian akhir dari I Pet 3:7. Jika seorang 
suami tidak berlaku bijaksana dan 
menghormati istrinya, doanya akan 
” terha/ang.” Kata “ terha/ang’ berarti 
“ terpotong, terganggu, ada penghalang 
dalam perjalanan.” Gangguan atau 
halangan dalam doa seorang laki-laki 
dapat berarti dua hal: 

• Gangguan setan dalam 
pernikahan, melalui tidak adanya 
persatuan sebagai akibat 
kegagalan suami untuk 
memperhatikan dan menghormati 
1strmya. 

• Perlawanan Allah kepada mereka 
yang melanggar prinsip-prinsip 
FinnanNya (Mz 66: 18; Ams I :28-
30; 28:9). 
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Sebagai tambahan dari doa suami 
yang terhalang, kemampuannya untuk 
memimpin keluarganya secara rohani 
juga akan mengalami rintangan. Sulit 
bagi seorang istri maupun anak-anak 
untuk tunduk dan mengikuti seseorang 
yang tidak mengasihi mereka atau 
mempedulikan mereka. 
Kepemimpinan rohani yang saleh 
dimulai dengan memperhatikan dan 
mengasihi mereka yang anda pimpin. 
Hal ini benar, baik dalam kehidupan 
rumah tangga maupun dalam Jemaat. 
lnilah caranya bagaimana Bapa Surgawi 
dan AnakNya memulai rencana 
penyelamatan (Yoh 3:16) dan 
bagaimana Mereka selanjutnya 
memimpin kita (Ef 5: ！－~）. Inilah satu­
satunya cara untuk memimpin yang lain 
secara rohani. 

Cara-Cara yang Praktis 
untuk Memimpin 

Ada banyak cara bagi seorang suami 
untuk hidup setiap hari sebagai seorang 
pemimpin rohani dalam rumah 
tangganya. Firman Tuhan memiliki 
banyak ayat yang menjelaskan 
bagaimana untuk mengasihi dan 
berhubungan secara benar dengan 
orang-orang lain. Misalnya: Mat 
6:14,15; Roma 13:8; Gal 6:2; Kol 3:9). 
Banyak ayat Firman Tuhan 
mengajarkan pada kita bagaimana 
berhubungan secara benar dengan orang 
lain dan itu harus dipelajari dan 
dipraktekkan, terutama dengan mereka 
yang ada dalam keluarga kita. 

Juga, jika anda berdoa setiap hari 
untuk keluarga anda, Roh Kudus akan 
menunjukkan kepada anda bagaimana 
menjadi seorang pemimpin rohani yang 
lebih baik dan dapat lebih efektif 
memenuhi kebutuhan keluarga anda. 
Sebagai t~mbahan, ada beberapa contoh 
dari cara-cara yang praktis bagaimana 
memimpin keluarga anda secara rohani. 

Memimpin melalui Doa Syafaat 

Hal yang paling penting dan 
berkuasa yan~ dapat dilakukan oleh 
seorang suami kepada istri dan anak­
anaknya adalah berdoa untuk mereka. 
“ Doa orang yang benaη bi/a dengan 
yakin didoakan, sangat besar 
kuasanya”(Yak 5: 16). Banyak ha! bisa 
dicapai melalui doa setiap hari dari 
seorang suami untuk keluarg~nya. 

Sementara suami mencari Tuhan, 
hatinya akan menjadi selaras dengan 
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kehendak Allah bagi keluarganya. Ia 
akan mengetahui lebih baik bagaimana 
menetapkan prioritas dan menetapkan 
ke arah mana l\eluarganya harus pergi. 
la akan mampu memimpin dengan 
sukacita dan penuh keyakinan, karena ia 
akan mengetahui apa yang Allah ingin 
ia lakukan. 

Yesus secara terus menerus 
melakukan syafaat kepada Allah untuk 
mempelaiNya, yaitu Jemaat (lb 7:25). 
Yesus berdoa menurut kehendak Allah 
bagi kita. Roma 8:27 meyakinkan kita 
tentang hal itu, danjuga menjanjikan 
bahwa Roh Kudus akan menolong kita 
ketika “kita tidak tahu bagaimana 
seharusnya kita berdoa” (a 26). 

Yesus terus menerus berdoa untuk 
kita. Seorang suami akan mengikuti 
teladan Kristus apabila ia berdoa secara 
tetap untuk istri dan anak-anaknya. 
Meskipun suami mungkin ada banyak 
kebutuhan pelayanan lain yang perlu 
didoakan, kebutuhan doa untuk istri 
dan anak-anaknya harus didahulukan. 
Ingatlah, peraturan Allah menetapkan 
bahwa keluarga lebih diutamakan bagi 
seorang suami (atau istri) daripada 
pelayanan. Sementara suami berdoa 
untuk keluarganya, Allah akan bekerja 
untuk memberikan yang terbaik bagi 
kehidupan mereka. Doa-doa suami, dan 
pekerjaan Allah dalam hati karena doa­
doa tersebut, akan membuat perbedaan 
yang besar dalam keluarga, di mana 
anak-anak akan hidup menurut jalan­
jalan Tuhan. 

Memimpin melalui Teladan 

Rasul Paulus menulis kepada jemaat 
Korintus,“Jadilah pengikutku, sama 
seperti aku juga menjadi pengikut 
Kris/us”( I Kor 11 : 1 ). Ada kuasa yang 
besar dalam memirnpin dengan 
memberikan teladan. Kristus 
mengajarkan murid-murid dengan cara 
ini (Yoh 13:15; I Pet 2:21). Orang­
orang kudus dan tokoh-tokoh Alkitab 
juga memberikan teladan untuk diikuti 
(1Kor10:11, lb 6:12; 13:7). 

Kita diberitahu dalam Firman Tuhan 
bahwa kita harus mer>iru yang bailι 
“Saudaraku yang kekasih, jangan/ah 
meniru yang jahat, melainkan yang 
baik. Barangsiapa berbuat baik ia 
berasal dari Allah, tetapi barangsiapa 
berbuat jahat, ia tidak pernah melihat 
Allah”(3 Yoh 11). Jauh lebih mudah 
untuk mengatakan kepada keluarga 
anda apa yang hams mereka lakukan, 

namun gagal untuk menunjukkan 
kepada mereka bagaimana 
melakukan hal itu dengan teladan 
kita. Ya, suami harus mengajar, 
menunjukkan dan memberikan 
dorongan dari Finnan Tuhan. Tetapi ia 
tidak boleh hanya “ berkhotbah”; iajuga 
harus mengbidupi kebenaran itu 
dengan teladan di hadapan 
keluarganya. 

Sungguh berbahaya bagi anak-anak 
apabila orang 阳a mengatakan satu hal, 
tetapi melalukan yang bertentangan 
dengan itu. Alkitab menyebutnya 
“kemunafikan”(Luk 12:1; 1 Pet2:1). 
Anak-anak menjadi bingung dengan apa 
yang diharapkan dari mereka. Haruskah 
mereka melakukan apa yang mereka 
dengar dari orang tuanya, atau dari apa 
yang mereka lihat orang 阳anya 
lakukan? Kelakuan suami yang 
kontradiksi ini sudah pasti tidak 
membangun kepercayaan atau 
penghargaan dari istri maupun anak­
anak. 

Jika anak-anak melihat ayah mereka 
berdoa, mereka akan bel句ar menjadi 
pendoa-pendoa. Jika anak-anak melihat 
ayah mereka rajin mempelajari Alkitab, 
mereka juga akan menge此i pentin!?1ya 
Firman Tuhan. Jika anal• anak melihat 
ayah mereka melayani orang-orang lain 
dengan kasih Kristus, mereka juga akan 
bel功ar melayani yang lain. Alkitab 
memperingatkan orang tua untuk 
“mendidik anak muda menurut )a/an 
yang patut baginya”(Ams 22:6). 
Bagian terbesar dari mendidik an创←
anak secara rohani adalah dengan 
memberikan teladan yang saleh kepada 
mereka untuk diikuti. Seorang suami 
dinasihatkan untuk meneladani 
tjngkahlaku seperti Kristus di dalam 
semua tindakan dan hubungannya (Ef 
5: I-7). Jika ia bersandar pada anugerah, 
kuasa dan hikmat Allah, ia akan 
sungguh-sungguh bertumbuh dalam 
kemampuannya untuk menjadi teladan 
yang seperti Kristus bagi keluarganya. 

Memimpin melalui Petutijuk­
Petu11juk Praktis 

Kita telah mempelajari bahwa 
seorang suami harus menetapkan 
prioritas dan arah bagi keluarganya. 
Salah satu dari prioritas utama untuk 
memimpin keluarga secara rohani 
adalah melalui sarana-sarana praktis. 
Ulangan 6:6-7 memberikan petunjuk 
tentang bagaimana hal ini dapat 
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dilaksanakan:“'Apa yang kuperintahkan 
padamu pada hari ini haruslah engkau 
per ha ti阳n, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-ulang 
kepada anak-ana伽u dan 
membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu， αrpabila engkau 
sedang dalam pe吃ialanan, apabila 
eng阳u berbaring dan apabila engkau 
ban♂Jn." 

Bagian Firman ini mengajarkan kita 
untuk menggunakan setiap kesempatan, 
setiap waktu, untuk 
mengkomunikasikan kebenaran, 
hikmat, kasih dan kehidupan Allah 
kepada keluarga kita. Hal ini dapat 
dilakukan melalui: 

• Waktu-waktu tetap untuk 
berdoa dan membaca Alkitab 
bersa 『na. Doronglah setiap 
anggota keluarga untuk 
berpartisipasi. Bahkan anak-anak 
yang masih kecil dapat berdoa 
atau membaca bagian yang 
pendek dari Firman Tuhan. Setiap 
orang dapat bergabung dalam 
lagu-lagu penyembahan bersama­
sama. Semuanya akan bertumbuh 
dalam anugerah dan iman 
sementara mereka belψr 
melayani, sharing dan berdoa. 

• Berdoa bersama pada saat-saat 
makan atau sebelt』m tidur; 

• Menghafalkan ayat Alkitab 
bersama; 

• Menerima Perjamuan Kudos 
bersama dalam rumah; 

• Mengingatkan anak-anak 
betapa besarnya kasih Allah 
kepada mereka, ketika kita 
memelt』k mereka. 
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Bahkan dalam kehidupan normal 
sehar让1ari ada banyak kesempatan 
untuk menyatakan kasih dan kebenaran 
Allah kepada anggota-anggota keluarga 
kita. Seorang suami dapat: 

• Berdoa dengan dan untuk istrinya 
setiap pagi; 

• Berdoa dengan anak-anak ketika 
mereka pergi ke sekolah, atau 
ketika ada kebutuhan sesuatu; 

• Menceritakan kepada anak-anak 
mengenai kasih Allah kepada 
mereka, dan rencanaNya yang 
besar bagi kehidupan mereka; 

• Ceritakan kepada mereka 
beberapa cerita yang menarik dari 
Firman Tuhan,.atau m时izat ya鸣
Allah telah lakukan dalam 
hidupnya atau hidup orang lain. 
Kesaksian adalah cara yang 
berkuasa untuk membangun iman 
keluarga anda! 

Seorang suami han』s berdoa dan 
mohon Roh Kudus untuk cara-cara 
yang kreatif mengkomunikasikan kasih 
dan kebenaran Allah kepada 
keluarganya. Ia dapat minta kepada 
Tuhan untuk menolongnya menjadi 
seorang pemimpin rohani yang efektif 
dalam rumahtangganya. Allah pasti 
akan mengabulkan! 

Penutup 
Menjadi seorang yang saleh dan 

dewasa secara rohani bukanlah tugas 
yang mudah. Tuntutan pelayanan, 
pekerjaan, stress, kelelahan, kelemahan 
pribadi atau kurangnya disiplin sering 
bekerja sama mengalahkan maksud baik 
seseorang. 

Namun tidak ada panggilan yang 

nda memiliki keluarga· 
yang bahagia. Anda 
sunaauh be阳ntung!

lebih tinggi atau kesempatan yang lebih 
besar bagi seorang suami Kristen 
daripada menggembalakan domba­
domba yang Allah telah berikan 
kepadanya, yaitu istri dan anak­
anaknya. Betapapun besarnya tugas itu 
kelihatannya, anugerah Allah cukup 
sekalipun dalam kelemahan kita ( 2 Kor 
12:9). Apa yang nampak tidak mungkin 
bagi manusia adalah mungkin bagi 
Allah, karena anda dapat berkata 
dengan yakin:“Segala perkara dapat 
kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku”(Fil 
4:13). 

Bahkan ketika anda merasa anda 
telah gaga! dalam tanggungjawab anda 
sebagai seorang suami,jangan 
menyerah! Tidak pernah terlalu 
terlambat untuk memulai lagi karena 
rahmat Tuhan senantiasa baru setiap 
hari (Rat 3:22-23). Jika kita mengakui 
kegagalan dan kekurangan kita 
kepadaNya, Ia akan mengampuni dan 
menolong kita untuk memulai lagi (Mz 
51:12; I Yoh 1:9). 

Suami-suami, yakin1ah bahwa Allah 
telah menyediakan bagi anda sega1a 
sesuatu yang anda butuhkan untuk 
m~mi1iki hidup pernikahan dan keluarga 
yang dipenuhi dengan hadiratNya, 
sukacita, kasih dan berkat. Anda te1ah 
diberi tanggungjawab yang besar dan 
indah - dan kesempatan - untuk 
mewakili Tuhan bagi ke1uarga anda, dan 
untuk meme1ihara mereka sebagaimana 
Ia meme1ihara mereka. Terima1ah tugas 
ini dengan sukacita, dan terimalah dari 
Tljhan semua yang anda butuhkan untuk 
dapat melaksanakannya di dalam 
kekuatan dan kuasaNya. Amin! • 

Hidup dalam Kristus - Acts I 29 



PERAN ALKITABIAH DARI SEORANG 

I sen 灭 scrCEw

Standar yang Tinggi 
“ Istri yang cakap siapakah akan 

mendapatkannya?” tanya penulis dari 
Amsal 3 I. Pasal yang menarik dari 
Alkitab ini sering menjadi acuan bagi 
standar seorang istri Kristen. 
Menggambarkan dengan 'jelas 
bagaimana hidup sebagai seorang istri 
yang saleh, dan berharga untuk dibaca 
dan dipelajari berulang-ulang. Standar 
yang tinggi bagi wanita ini ditulis oleh 
Raja Lemuel dengan ilham dari Roh 
Kudus. Tetapi pasal ini tidak berisi 
pandangan tingg.i seoran~ laki-laki 
mengenai "wanita yang ideal.” 
Sebaliknya berisi kebenaran Alkitabiah 
yang di功arkan kepada r司a tersebut 
oleh ibunya, seorang wanita yang 
rupanya memahami tentang hidup yang 
berharga (Ams 31 : 1 ). 

Penting untuk diingat bahwa 
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kebenaran yang diajarkan dalam Ams 
31 dimaksudkan sebagai sasaran bagi 
seorang wanita. Mewakili apa yang 
mungkin bagi seorang wanita dan istri 
untuk dilaksanakan seumur llidup. Tak 
seorang wanitapun yang dapat 
melakukan dan menjadi seperti yang 
disebutkan dalam Amsal 31 semuanya 
dalam sepanjang musim kehidupannya. 
Tetapi pasal ini menolong seorang 
wanita, untuk melihat apa yang mungkin 
dicapai sepanjang hidupnya jika ia 
menerapkan kerajinan, kerja keras, doa, 
hikmat ilahi dan anugerah Allah yang 
besar, serta pertolonganNya. 

Amsal 31 menguraikan tentang 
seoran?, wanita yang mengelola/ 
memelihara rumah tangganya dengan 
baik, mempunyai hubungan yang benar 
dengan suaminya, dapat mengurus 
bisnisnya dengan baik, bekerja keras, 

Oleh Wendy Parrish 

sehat secara jasmani, menolong yang 
berkekurangan, bijaksana dalam 
keputusannya, dan selanjutnya. Ini 
nampaknya sulit, bahkan tidak 
mungkin untuk diikuti sebagai model 
bagi seorang wanita dan istri. 

Tetapi ingat: Perintah Tuhan 
"tidaklah berat”(I Yoh 5:3). 
Petunjuk-petunjuk dari Amsal 31 
bukanlah peraturan yang kaku, 
sehingga wanita merasa seperti 
berbeban berat dengan rasa bersalah 
dan merasa gagal mengenai ketidak 
mampuannya melaksanakan setiap 
tugas seperti yang ditulis di situ. 
Sebaliknya, kebenaran dari Amsal 31 
mengajarkan apa yang mungkin bagi 
seorang istri qntl』k dilaksanakan 
apabila ia hid叩 dalam penyerahan diri 
yang penuh kepada Tuhan dan dalam 
ketaatan pada perintah-perintahNya 
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yang penuh kasih. Ia dapat hidup di 
jalan pertumbuhan yang terus menerus 
sebagai wanita yang saleh, produktif, 
dan berbudi, "melalui Kristus yang 
menguatkan/menyanggupkan ” dia (Fil 
4: 13~. Tetapi ba~aimana seorang 
wanita memulai jalan ini untuk 
menjadi seorang istri yang saleh dan 
berhasil? Kebenaran dasar Alkitabiah 
manakah yang perlu ia pahami 
sebelum berusaha menerapkan 
kebenaran praktis dari Amsal 31? 

Menggenapi Maksud Allah 
Setiap wanita Kristen seharusnya 

punya kerinduan untuk menyenangkan 
hati Allah dan menggenapi maksud 
Allah bagi kehidupannya. Tetapi, 
mungkin ia tidak mengerti apa maksud 
Allah bagi kehidupannya. Mungkin ia 
bahkan takut kalau-kalau ia kehilangan 
apa yang Allah sudah sediakan 
baginya, berpikir-pikir apakah ia sudah 
menggunakan waktu, tenaga dan 
talentanya dengan benar. 

Seorang murid Tuhan yang setia -
baik laki-laki maupun perempuan -
tidak pemah menginginkan hidup 
dalam ketidaktaatan yang disengaja 
terhadap rencana Allah bagi mereka. 
Tetapi jika seorang perempuan tidak 
memahami prioritas yang Allah sudah 
tetapkan baginya, ia bisa berada pada 
jalan yang salah yang membawanya 
jauh dari kehendak Tuhan untuk 
kehidupannya. Jadi, penting bagi setiap 
wanita Kristen, istri dan ibu, untuk 
memahami apa yang Alkitab ajarkan 
mengenai prioritas Allah bagi wanita. 

Maksud Wanita Diciptakan 
Pertatηaιtama, penting untuk 

diingat bahwa penciptaan wanita 
adalah dalam rencana Allah untuk 
manusia. Ini nampak dalam Kej 1 :27 
"Maka Allah menciptakan manusia itu 
menurut gambarNya, menurut gαmbar 
Allah diciptakanl咆1a dia; laki-laki dan 
perempuan diciptakanNya mereka. ” 

Penciptaan keduanya, laki-laki dan 
perempuan yang dapat merefleksikan 
gambar dan kemuliaan Allah. Jadi, 
maksud utama diciptakannya seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, 
adalah untuk menjadi bejana yang 
membawa kemuliaan dan kehormatan 
bagi Allah (2 Tim 2:21 ). Keduanya 
merefleksikan gambar Allah 
(sebagaimana nampak dalam artikel 
sebelumnya), dan hidup sebagai contoh 
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dari kasihNya yang besar dan 
penebusanNya (Roma 8:29; 2 Kor 
3: 18). 

Jadi, prioritas utama苦orang w缸lita
Kristen adalah hidup dalam 臼m yang 
menghormati dan membawa kemuliaan 
bagi Tuhan ( 1 Kor 6:19,20). Trti dapat 
terlaksana hanya melalui doa dan 
persekutuan setiap hari dengan Tuhan 
... dan dengan mempelajari dan 
mentaati p阳njuk－阴阳njuk All由 bagi
kehidupan, yaitu Alkitab. Doa dan 
penyelidikan Alkitab adalah hal-hal 
yang seorang wanita harus mengadakan 
waktu setiap hari. Ia tidak dapat 
men adi atau melakukan semua yang 
harus dilakukan· tanpa ketergantungan 
kepada Allah sepenuhnya untuk setiap 
hal yang ia butuhkan. Semua yang 
dilakukan o/eli seorang wanita yang 
saleli haruslah berdasarkan 
kerinduannya untuk mengasihi, 
melayani dan mentaati Tuhan (UI 6:5). 
Seorang wanita jangan menginginkan 
menjadi seorang istri yang baik hanya 
untuk menyenangkan suaminya, atau 
mendapatkan tang~apan yang 
menyenangkan dari suaminya. 
Kerinduan seorang istri yang sepe而 ini
mudah menjadi pudar jika seorang 
suami gagal atau mengecewakannya. 
Demikian juga seorang ibu tidak 
seharusnya punya kerinduan untuk 
mendidik anak-anaJ创ya hanya supaya 
orang lain berpendapat ia telah 
melakukannya dengan baik. Ia h町us
melakukan hal itu karena Allah melalui 
Firmannya memerintahkan demikian 
(Ams 22:6). 

Melakukan semua untuk 
menyenangkan hati Tuhan tidak selalu 
mudah, atau cepat terlaksana. 
Kedagingan kita menolak untuk 
mentaati Allah atau m叫“i serupa 
dengan gambarNya (Roma 8:29; 
12:1,2). Namun Allah akan 
mencukupkan semua kebutuhan kita 
untuk mengatasi cara-cara kita yang 
kedagingan dan sebaliknya memilih 
untuk mentaati Firman dan Roh Allah 
(Roma 13:14; Gal 5:16-23; Ef 4:20-24). 
Salah satu ayat yang paling menguatkan 
bagi wanita di seluruh Alkitab berisi 
kata-kata yang diucapkan Maria, ibu 
Yesus, kepada T山an：“Sesungguhnya
aku ini adalah hamba Tuhan; jadi/ah 
padaku menu rut perkataanmu itu .. 
(Luk I :38) 

Allah men归ruh Maria melakukan 
hal yang paling sulit. Na『nun ia 

bersedia melakukan apapun yang Allah 
minta daripadanya. Ia menyadari 
bahwa ia adalah hamba Tuhan, dan 
hatinya siap untuk mentaati dan 
melayani Dia. 

Hati yang seperti inilah yang 
menyebabkan Allah memilih Maria 
untuk tugas istimewa, yaitu 
mengandung dan melahirkan Penebus 
dunia ini, Yesus Kris阳s. Alkitab 
menyatakan hal ini tentang Maria: 
“ uhan menyertai engkau”(Luk 1 :28) 
dan "eng，阳u beroleh kasih karunia di 
hadapan Allah" (Luk 1 :30). 

Allah - Pribadi yang melihat hati 
manusia (I Sam 16:7) - melihat di 
dalam Maria sua阳 hati yang sungguh­
sungguh berserah pada maksud Allah. 
Maria mengasihi Allah, dan dengan 
mengesampingkan keinginan­
keinginannya sendiri, mengijinkan 
kerinduan Allah baginya terlaksana 
(Mz 37:4). 

Seorang wanita yang saleh 
menyadari pentingnya untuk hanya 
menginginkan apa yang Allah 
inginkan: la tidak memegang hidupnya 
sendiri dan hidup hanya bagi dirinya 
(Mat 10:39). Ia bersedia untuk 
menyerahkan keinginan-keinginannya 
sendiri supaya dapat melayani maksud 
yang lebih tinggi. Kerinduan Allah dan 
rencanaNya bagi dia, suaminya, anak­
anaknya dan orang-orang lain. 

Jadi, prioritas utama bagi seorang 
wanita saleh mencakup Ital 
menyerahkan hidupnya kepada Allah 
dalam ketaatan. Ia harus bekerja sama 
dengan karya Allah dalam hidupnya 
untuk me时adi pribadi yang 
mendatangkan kemuliaan dan 
kehonnatan bagi Allah baik melalui 
perkataan maupun perbuatannya. 

Wanita Lajang 
Jika seorang wanita memilih untuk 

tidak 『nenikah, priortas utamanya tetap 
menjadi bψna kehormatan yang 
penuh penyerahan, seperti yang 
dijelaskan tadi. Prioritas berikutnya 
adalah menggunakan waktu dan 
tenagan~a untuk melayani Tuhan dan 
melayani orang-orang lain dalam 
pe／，句1anan (I Kor 7:8, 27-35). Sudah 
tentu ia perlu memiliki pekerjaan dan 
mencukupi hidupnya sendiri. Tetapi 
sisa waktunya dapat dipersembahkan 
untuk melayani Tuhan dan melayani 
orang lain. 
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Wanita yang Menikah 
Alkitab berisi petunjuk-petunj.uk 

khusus bagi wanita yang menikah. 
Prioritas wanita yang telah menikah 
berbeda dengan wanita yang tidak 
menikah. Setelah hubungannya dengan 
Tuhan, prioritas berikut11ya adalalt 
untuk memelihara dan mendampi11gi 
suammya. 

Paulus membicarakan hal ini dalam 
suratnya yang pertama kepada 
jemaat Korintus:“Tetapi 
perempuan yang bersuami 
memusatkan perhatiannya 
pada perkara吃perkara
duniawi, bagaimana ia dapat 
me.巧1enangkan suaminya” 
(I Kor 7:34). Paulus 
mengingatkan mereka bahwa 
pemikahan· adalah tanggung 
jawab yang besar. Itu adalah 
suatu komitmen seumur hidup 
yang membutuhkan banyak 
wa阳u dan tenaga agar dapat 
berbuah. Seorang wanita yang 
memilih untuk menikah harus 
mengabdikan banyak 
waktunya untuk suaminya. 

Fokus utama bagi seorang 
istri ini kembali disebutkan 
dalam Titus 2:4, di mana 
perempuan-perempuan tua 
diperintahkan untuk 

Seo rang ’>eno/ongyang sepadan" 
sebagaimana dipakai dalam Kej 2: 18 
sangat baik didefinisikan sebagai 
“ seseorang yan_g serupa untuk 
menolong atau · memban阳．” Perempuan
adalah mahluk satu-sa阳nya dalam 
bentuk dan rupa yang mirip dengan 
laki-laki. Perempuan diberikan bagi 
laki-laki oleh Tuhan supaya dapat 
menolong atau membantunya. la akan 

kepada Allah, adalah untuk menjadi 
seorang penolong bagi suaminya. Marilah 
kita sekarang melihat petunjuk－阴阳nj啤
挝ms山yang diberikan Alkitab bagi 
seorang istri mengenai bagaimana menjadi 
seorang penolong yang bail< dan saleh 
bagi suaminya. 

Serangkaian pe阳时uk yang terjelas 
untuk pernikahan terdapat dalam Efesus 
5:22-33. Bagi is剧， ada dua petunjuk 

khusus dalam bagian ini. 
Baiklah kita melihat pada 
petunjuk yang pertama. 

“ Hai is肘， tunduk/ah

kepada suamimu seperti 
kepada Tuhan. Karena suami 
adalah kepala istri sama 
S向perti Kristus adalah kepala 
jemaat. Dia/ah yang 
menye/amatkan tubuh. Karena 
itu sebagaimana jemaar 
tunduk kepada Krist邸，
demikianjugalah istri kepada 
suami dalam sega/a sesuatu" 

币哥总 (Ef 5:22-24). 
飞二1 Allah pada mulany a 

~：；：＼ menciptakan baik laki-la k i 
~ 

自怒:J- ,> mer rintah b缸sama se gai 
J啊，.r飞二了 partner/pasangan dan bertindak 

‘ J sebagai pemelihara dari bumi 
f一J yang Allah ciptakan. "Allah 
j membe1切ti mereka, /alu Allah 

"mendidik per臼npuan­
perempuan muda mengasihi 
suaminya. ” Jelaslah bahwa 
salah satu prioritas seorang 
istri adalah hubungannya 
dengan suaminya. 

ιaki-laki adalah 
kepala perempuan .&:; 

dan. Kristus adalah 
Kepa,la laki-laki. 

be.旷lrman kepada mereka: 
"Beranak cuculah dan 
bertambah banyak; penuhilah 
bumi dan taklukkanlah 
itu ... ”（K约 l :28). 

Tetapi baik laki-laki 
maupun perempuan telah 
memilih untuk tidak mentaati Seorang Penolong 

Alkitab mengatakan bahwa Allah 
menciptakan laki-laki lebih dahulu (K可
2:7,21,22). Allah mencukupi 
kebutuhan-kebutuhannya, dan 
memberikan tugas untuk dilaksanakan 
dan memerintahkan untuk 
melaksanakannya (Kej 2:7-20). 
Kemudian Allah berkata:“Tidak baik, 
kalau manusia itu seorang diri saja. 
Aku akan menjadikan penolo11g 
baginya, yang sepadan dengan dia” 
(K句 2: 18). Tuhan Allah, dalam hikmat 
dan kuasaNya yang tak terbatas, 
mengetahui bahwa seorang laki-Jaki 
akan lebih baik menggenapi apa yang 
Tuhan minta daripadanya jika ia 
memiliki seorang pasangan wanita, 
seorang "penolong" yang seperti dia: 
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membantu laki-laki dalam pekerjaannya 
setiap hari dan memberikan dukungan 
dan pendampingan. Suami dan istri 
harus bekerja sama di dalam melahirkan 
dan membesarkan anak-anak. 

Penting untuk diperhatikan bahwa 
. Hawa diciptakan dari tulang rusuk 

Adam. Ia berasal dari tulang yang ada 
di sampingnya. Ini menggambarkan 
dengan indah bagaimana suami dan 
istri ditempatkan secara berdampingan. 
Mereka harus baliu membaltu. 
Mereka saling membantu, menopang 
dan memberikan dorongan semangat 
satu kepada yang lain, agar dapat 
men部enapi semua yang Allah sudah 
rencanakan bagi mereka. 

Jadi prioritas kedua bagi seorang istri 
- setelah hubungan kasih dan ketaatan 

Firman刊han; sebagai akibatnya, dos.a 
masuk ke dalam dunia (Kej 3: 1-7). Pada 
saat inilah Allah telah membuat sua阳
rencana untuk menebus manusia dari 
kutukan akibat dosa dan menetapkan 
sua阳 peraturan baru (K。 3:8-21).

Sebagai'bagian dari peraturan 
penebusan yang baru ini, Allah 
menetapkan tingkat-tingkat otoritas di 
bumi. Sebelum dosa masuk, Allah 
yang memiliki semua otoritas, dan 
Adam serta Hawa mentaati Dia. Tidak 
.pe1fo ρtoritas manusia ditegakkan. 

Tetapi pilihan manusia kepada dosa 
mengakibatkan kelakuan yang jahat 
dan mementingkan diri, yang kemudian 
membawa ketidaktertiban dan 
kekacauan. Jadi Allah kemudian 
menetapkan pemerintah dan pemimpin 
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agar ada ketetapan dan peraturan yang 
benar di bumi sampai akhir zaman 
(1 Kor 15:24). 

Penetapan otoritas Allah dimulai 
dengan suami dan is悦 Allah
menempatkan suami dalam posisi 
otoritas atas is仕inya (K句 3:16). Ini 
tidak berarti bahwa suami Jebih baik 
atau Jebih superior daripada istrinya. 
Allah, dalam hikmatNya, 
memerintahkan suami untuk 
menggenapi peran sebagai kepala, 
untuk melindungi istrinya dan 
memimpin dia dalam kesalehan. 
Artikel sebelumnya mengenai peran 
Alkitabiah seorang suami (hal 19) 
dengan jelas menerangkan bagaimana 
seorang suami dituntut oleh Allah 
untuk memimpin istrinya dan 
kelt』arganya. Di antara hal-hal yang 
dituntut ~ada seorang laki-laki untuk 
memimpin keluarganya dalam cara 
yang Alkitabiah, adalah: 

• Menjadi kepala bagi istri ( l Kor 
11 :3; Ef 5:23). 

• Melaksanakan hal me时adi kepala 
ini dengan kasih (Ef 5:25; Kol 
3:19). 

• Mengasihi istrinya sebagaimana 
Kristus mengasihi Jemaat (Ef 
5 :25), dengan ha ti seorang 
hamba dan dalam cara yang 
menghormati dan menyenangkan 
Tuhan. 

• Menghormati istrinya dan 
memimpin dengan penuh 
pengertian (I Pet 3 :7). 

• Mengasihi istrinya tanpa 
kepahitan (Kol. 3: 19). 

• Memeli~ara istrinya seperti ia 
memelihara tubuhnya sendiri (Ef 
5:28,29). 

Untuk mengasihi dan melayani 
istrinya dengan cara ini adalah 
tanggungjawab terbesar dan hak 
istimewa yang tertinggi bagi suami. 

Arti yang Sebenarnya dari 
Penundukan Diri 

Sama sebagaiman!l suami dituntut 
untuk mengasihi istrinya seperti Kristus 
mengasihi Jemaat, istri juga dituntut 
untuk berada di bawah tudung 
perlindungan suaminya dan menerima 
kasih dan kepemimpinannya di dalam 
kelua咆a. Is仕i adalah untuk menerima -
bukan menolak - peran suami sebagai 
kepala sebagaimana Allah tel由
tetapkan kepada suaminya. la harus 
mengikuti kepemimpinan suaminya. 
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ltulah artinya penundukan diri ( Ef 
5:22). Kata咱mduk~’ berasal dari dua 
kata Yunani: hupo yang berarti “ di 
bawah”, dan lasso yang 翁tinya”cara 
yang tera阳旦” Jadi kata tunduk secara 
harfiah berarti “hidup dalam cara yang 
teratur di baw挝1 kepala.” Ketika 
Alkitab memerintahkan istri ·un阳k
tunduk, itu berarti bahwa Allah telah 
menet~pkan istri untuk hidup di bawah 
kepemimpinan suaminya dalam cara 
seperti yang ditetapkan Allah. 

Banyak wanita takut akan 
penundukan diri. Mereka berpikir 
bahwa penundukan diri berarti mereka 
lebih kurang berharga atau kurang 
dikasihi oleh Allah daripada laki-laki. 
Atau karena perlakuan yang tidak baik 
oleh seorang tokoh otoritas laki-laki, 
seorang perempuan berpikir bahwa 
penundukan diri adalah hal yang buruk 
dan hams ditolak. 

Tetapi Allah menge叫 lebih baik 
daripada ki饵， bagaimana Ia 
menciptakan seorang perempuan secara 
khusus. Perempuan a也lab unik, dan 
punya penampilan dan peran yang 
berbeda daripada laki-laki. Seorang 
perempuan adalah lebih lembut dan 
sensitif; ia “ lebih lemah” (1 Pet 3:7), 
yang berarti lebih mudah terluka karena 
kekuatan fisiknya lebih lemah. Jadi, 
叽1han menyediakan sebuah jalan bagi 
kaum wanita - yaitu anak-anak 
perempuanNya ( 2 Kor 6: 18) - untuk 
dikasihi, dipelihara dan dilindungi. Dan 
Ia menuntut para suami untuk 
menggenapi peran ini. Sayangnya, 
banyak laki-laki yang tidak mengerti 
peran yang tel油 diberikan Allah kepada 
mereka sebagai suami. Mereka boleh 
jadi tidak mengasihi dan memelihara 
istri mereka dengan benar. Pada wa阳u
yang bersamaan, banyak wanita yang 
tidak mengerti bagaimana menerima 
kasih dan kepemimpinan suami mereka. 
Mereka gaga( untuk memberikan 
dorongan sem~gat, dukungan atau 
menolong suami mereka. Salah 
penge叫an tentang peran suami dan istri 
secara Alkitabiah ini mengakibatkan 
banyak sakit hati dan kekecewaan di 
dalam hidup pemikahan. 

Menyingkirkan Kecenderungan­
Kecenderungan yang Tidak Kudus 
Allah memerintahkan suami untuk 

mengasihi istrinya. Ia juga 
memerintahkan istri untuk tunduk 
kepada suaminya. Perintah ini diulang 

beberapa kali di dalam Alkitab 
(Ef 5:22-28; Kol 3:18,19; 1 Pet 3:1-7). 

Se心ara daging, atau alami, instink 
pertama seorang-laki-laki bukanlah 
mengasihi orang lain; melainkan lebih 
memikirkan keinginan-keinginan 
dirinya terlebih dahulu. Jadi Alkitab 
mengingatkan berulang-ulang agar 
suami mengasihi istr讪ya. Seorang laki­
laki yang saleh akan memilih untuk 
“ menyalibkan” keinginan dagingnya 
(Gal 5:24); dan lebih memilih untuk 
mentaati perintah Allah untuk 
mengasihi istrinya. 

Kecenderungan alami seorang 
perempuan adalah untuk 
mengendalikan, bukan untuk tunduk. Ia 
pada mulanya diciptakan untuk 
memerintah bersama laki-laki. Tetapi 
set el油 kejatu恤， ia harus tunduk di 
bawah peraturan otoritas Tuhan, dan 
harus bersedia dipimpin oleh suaminya. 
Allah mengingatkan dia, "engkau akan 
berahi kepada suamimu dan ia a阳n
berkuasa atasmu" (K。 3：“）. Dengan 
kata lain, sifat berdosa setelah 
同atuhannya selalu menginginkan untuk 
memiliki posisi otoritas dari suaminya. 
Karena itu Alkitab berulang-ulang 
mengingatkan seorang istri untuk tunduk 
kepada suaminya. Seorang istri yang 
saleh tidak boleh lagi memberi tempat 
bagi kecenderungan secara daging untuk 
menguasai atau melawan suaminya. 
Sebaliknya ia h缸us mentaati perintah 
Allah untuk tunduk dan menerima 
kepemimpinan su缸ninya di dalam 
kehidupannya. 

Mempercayai Allah 
Seorang istri hams ingat bahwa 

Allah/ah yang te/ah menetapkan peran 
suami sebagai yang memiliki otoritas 
di atasnya. Seorang suami tidak 
mengusahakan sesuatu untuk 
mendapatkan tanggung jawab ini: ia 
diperintahkan oleh Allah untuk 
memimpin dan melayani istrinya 
dengan cara ini. 

Apabila seoran~ istri melawan 
otoritas suaminya, ia juga melawan 
kehendak dan peraturan Allah. Apabila 
ia menerima kepemimpinan dan 
otoritas suaminya, berarti ia juga 
menerima peraturan Allah. Tetapi hal ini 
TIDAK menjadikan suaminya-suatu 
“ ill ah”... karena suaminya juga hams· 
tunduk pada otoritas '.fuhan dalam · 
Jsehidupannya ( 1 Kor) 1 :3; Yak 4:7). 

Apabila seorang istri memilih untuk 
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mentaati Allah dan tunduk kepada 
suaminya ... sekalipun apabila 
suaminya gaga! di dalam 
tanggungjawab terhadap istrinya ... 
Allah sendirilah yang akan berurusan 
dengan suaminya DAN menyediakan 
kebutuhan bagi si istri. 

Conteh yang baik mengenai ha! ini 
adalah kisah Abraham dan Sara (Kej 
12:10-20; 20:1-18. Ada dua peristiwa 
ketika Abraham secara bodoh dan 
penuh ketakutan berdusta mengenai 
Sara, dan gagal untuk melindungi dia. 
Namun Sara tunduk, dan Tuhan 
sendirilah yang mengambil tindakan 
untuk melindungi dan menolong Sara. 

Bagaimana Sara bisa mempercayai 
dan tunduk kepada suaminya? Kita 
mendapatkan pandangan mengenai hal 
itu di dalam I Pct 3:5-6 "Sebab 
demikian/ah caranya perempuan­
perempuan kudus dahulu berdandan, 
yaitu perempuan-perempuan yang 
menaruh pengharapannya kepada 
Allah; mereka tunduk kepada 
suaminya, sama seperti Sara taat 
kepada Abraham dan menamai dia 
tuannya (istilah penghormatan, bukan 
penyembahan). Dan kamu adalah 
anak-anaknya, jika kamu berbuat baik 
dan tidak takut akan ancaman. ” 

Kita melihat dalam bagian ini dua 
sifat penting dalam kehidupan Sara 
yang menolong dia untuk tunduk 
dengan penuh hormat kepada 
suaminya. 

Pertama, ia percaya kepad纺Allah
(menaruh pengharapannya kepada 
Allah). Sudah jelas Sara mengenal dan 
hidup bersama Allah, dan ia 
mempercayaiNya. Ia percaya bahwa jika 
Allah menetapkan peraturan untuk 
tunduk bagi kehidupannya, pasti itu 
untuk kebaikannya. _la percaya bahwa 
peraturan Allah adalah selalu yang 
terbaik. 

Kedua, Sara tidak takut. la 
mengenal Allah, dan tidak takut apa 
yang terjadi jika ia mentaati Tuhan dan 
tunduk kepada suaminya. Sara memilih 
untuk tinggal di bawah kepemimpinan 
suaminya. Sekalipun ketika dalam 
kelemahan dan ketakutan suaminya 
jatuh dan membawa istrinya dalam 
bahaya, ternyata Tuhan yang telah 
campur tangan membela Sara dan 
memelihara serta melindungi dia. 

Dalam kasus suami yang bukan 
orang percaya yang tunduk di bawah 
ketuhanan Kristus, istri tetap didorong 
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untuk hidup dalam iman dan 
mempercayai Allah, dan dalam 
penundukan diri kepada suaminya (I 
Pet 3: 1-6). C:fra hidupnya yang baik 
dan penuh kasih akan menjadi 
kesaksian yang baik bagi suaminya 
mengenai kasih dan kemurahan Allah, 
serta kuasa penebusan dalam hidupnya. 

Pasangan yang Mengasihi 
Penundukan diri secara Alkitabiah 

tidak berarti bahwa seorang istri harus 
selalu setuju dengan suaminya. Ada 
saat-saat ketika seorang istri tidak 
setuju dengan keputusan yang akan 
diambil suaminya. la boleh s司ja
mengemukakan pendapatnya, dengan 
sikap yang penuh kasih dan tidak 
mengritik. 

Seorang suami yang penuh kasih 
dan bijaksana akan men~ambil waktu 
untuk mendengarkan nasihat atau 
pendapat istrinya. Ia akan cukup peka 
terhadap perhatian istrinya. Ia bisa saja 
menjumpai bahwa istrinya punya 
pandangan yang lebih bijaksana dalam 
hal七al tertentu, dan dengan rendah 
hati mengakui hal. itu kepada istrinya. 
Atau, mungkin ia tidak setuju dengan 
pandangan istrinya, dan dengan sabar 
dan penuh kasih menjelaskan kepada 
istrinya alasan dari perbedaan 
pandangannya. 

Alkitab memerintahkan agar semua 
orang percaya bersikap rendah hati dan 
sating menundukkan diri satu kepada 
yang lain, tidak men adi “ tuan” atas 
yang lain (l Pet 5:1-7). Hal inijuga 
demikian di dalam pernikahan yang 
saleh. 

Tidak penting siapa yang “ benar.” 
Yang penting adalah orang-orang 
percaya - termasuk pasangan yang 
『nenikah ini - bekerja bersama untuk 
persatuan dan penyesuaian. Pemikalian 
yang saleh dan saling mengasihi adalah 
suatu kemitraan, di mana dua orang 
七ertumbuh bersama me时adi satu (K句
2:24; Mat 19:5-6). Suami dan is创 harus
sering bercakap-cakap dan membagikan 
pemikiran/pendapat mereka secara 
terbuka satu kepada yang lain agar bisa 
sampai ke tempat “ persatuan” dan 
persetujuan di dalam pemikahan 
mereka. 

Catatan yang Penting 
Penting untuk diperhatikan bahwa 

seorang perempuan tidak perlu 
menyerahkan dirinya ke dalam bahaya 

atau penyiksaan di balik kata 
penund叫<an diri；但n seorang suami 
dituntut untuk tid血 pemah
menyalahgun政m kepercayaan istrinya 
atau menyalahgunakan posisi otoritasnya 
(Ef 5:25-29; l Pet 3:7). Seorang suami 
yang saleh ti也k pemah s民ara sen民ja
menyakiti istri atau keluarganya, atau 
minta agar mereka melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan Firman 
Tuhan .. 

Penting juga untuk diperhatikan 
bahwa seorang istri yang mengasihi, 
dengan keindahan roh yang lemah 
lembut dan tentram, adalah sangat 
berharga bukan s句a kepada suaminya 
(Ams 31: I 0, 11 ), tetapi juga di mata 
Allah (I Pet 3:4). B对lkan apabila 
seorang suami ada saatnya gagal untuk 
mengasihi dan menjadi kepala yang 
baik/saleh, sikap is创 yang baik dan 
lembut akan membangkitkan kesaksian 
Kristus (I Pet 3: I-7). 

Kemerdekaan yang Sesungguhnya 
Penundukan diri adalah pokok yang 

sulit dimengerti. Ada banyak 
penyimpangan terhadap prinsip ini di 
kalangan yang berotoritas; dan banyak 
perlawanan terhadapnya oleh mereka 
yang seharusnya tunduk. Tetapi ingat 
bahwa penundukan diri adalah prinsip 
yang jelas, yang ditetapkan oleh Allah 
yang Mahakasih dan Mahabijaksana. 

la menghendaki seorang istri 
dilindungi dan diberkati oleh kasih 
suaminya, di bawah kepemimpinan 
yang seperti Kristus. 

Kemerdekaan wanita yang 
sesungguhnya hanya dapat terjadi 
melalui pengenalan akan kebenaran 
yang 民jati (Yoh 8:31,32), dan 
penerapan kebenaran itu di dalam 
hidup pribadinya (Yak 1 :22). Melalui 
percaya kepada Allah dan 
peraturanNya, seorang istri dapat 
sungguh-sungguh bebas - benar-benar 
merdeka - untuk me时adi pribadi 
sebagaimana yang Allah kehendaki. 

Arti Alkitabiah dari Menghormati 
Efesus 5 berisi 阴阳时uk kedua bagi 

para istri: "Jstri hendaklah menghormati 
suaminya" (a 33). Kata aslinya untuk 
"menghormati" dalam bahasa Gerika 
adalah phobeo, yang berarti 
“ menghormati, menyegani, t政ut.” Ini
tidak berarti istri takut pada suaminya. 
Plwbeo adal油 jenis t政ut yang sama 
atau penghorma阳 seperti 创创t dan 
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honnat kepada T由m例也 5:8) Kita 
menghonnati Allah dan sangat 
meninggikanNya, bukan membongkok 
karena ketakutan. Dalam c创<l yang sama, 
seorang istri memberikan penghonna阳
dan p.enghargaan yang tinggi kepa也
suaminya sebagai kepala rumah tangga 
yang telah ditetapkan Allah. Seorang istri 
bisa tunduk kepada suaminya, dan 
mentaati segala s臼uatu yang ia minta 
kepadanya untuk dilakukan. Tetapi kalau 
sikapnya tidak mencenninl创
penghargaan atau honnat untuk posisi 
yang telah diberikan Tuhan kepada 
suaminya, ia tidak mempraktekkan 
penundukan diri yang benar dan saleh. 

Seorang suami membutuhkan 
penghargaan istrinya. Ia membutuhkan 
dorongan semangat dari istrinya yang 

telah berikan kepadanya akan berakh让
dengan melawan kehendak Allah bagi 
dirinya maupun keluarganya! Itulah 
sebabnya mengapa penting bagi seorang 
perempuan untuk memaharηi dan 
menerapkan peran yang Allah sudah 
tetapkan baginya untuk digenapi. 
Menghargai dan menghormati suami 
adalah prioritas seorang istri di dalam 
pemikahan. Model bagairnana seorang 
istri Kristen harus menghargai dan 
menghonnati suaminya adalah nampak 
jelas dalam cara Jemaat mengasihi dan 
menghormati Kristus (Ef 5:24). Jenis 
kasih dan penghargaan dari istri kepada 
suami dapat di阳时u陆an dalam banyak 
cara. Ia dapat: 

• melayani suaminya dengan rela; 
• mengakui posisinya sebagai 

mendukung 
kepemimpinannya. la tidak 
membutuhkan seseorang 
yang mengejek dia atau 
mengritik setiap 
kesalahannya; ha! ini hanya 
akan membuat dia tawar 
hati/patah semangat untuk 
me时adi seorang pemimpin 
yang baik, efektif dan penuh 
kasih dalam kelt』arganya.

Perempuan 
melihat kepada 
laki-Iaki dan laki-

Menghargai atau 
menghormati suaminya 
berarti seorang istri 
menghormati posisi 
kepemit.叩inanlhal menjadi 
kepala yang diberikan 
kepada suaminya oleh Allah. 
Seorang istri harus 
menghormati posisi yang 
Allah berikan kepada 
suaminya sebagai kepala, 
bahkan sekalipun tingkah 
laku suaminya menyebabkan 
ia sulit melakukan hal itu. 

Allahlah yang 
menetapkan seorang suami 
untuk memimpin istrinya 
dalam kasih. Jika seorang istri tidak 
menghormati dan menghargai peran 
yang diberikan Allah kepada suaminya, 
ia menempatkan dirinya sebagai yang 
menentang Firman dan kehendak Allah. 
Melawan Allah adalah hal yang sangat 
berbahaya dan bodoh bagi setiap orang 
- baik laki-laki maupun perempuan. 

Dalam bagian awal artikel ini telah 
dinyatakan bahwa setiap orang yang 
saleh ingin melakukan kehendak Allah. 
Tetapi seorang perempuan yang tidak 
mengerti prioritas Alkitabiah yang Allah 
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kepala yang ditetapkan Allah; 
• menanggapi kepemimpinannya 

dalam ketaatan; 
• mendengarkan dia; 
• mengasihi dan menerima dia; 
• memuji dan membangun dia 
• mempercayai dia 
• satu dalam maksud dan kehendak 

dengan suaminya 
•me时adi seorang penolong yang 

benar 
Apabila istri berdoa, mempelajari 

Alkitab dan mencari Tuhan, ia akan 

menemukan lebih banyak cara untuk 
mengasihi dan menghargai suaminya 
dalam cara yang memuliakan Allah 
dan menghormati suaminya. 

Menjadi Teladan Penghargaan 
yang Saleh 

Banyak wanita merasa sulit untuk 
menghormati suami mereka. Mereka 
berpikir bahwa suaminya harus lebih 
dulu berke/akuan sempurna, barulah 
mereka akan menghargai dan 
menghormatinya. Tetapi itu bukanlah 
penghargaan secara Alkitabiah. 

Sama seperti seorang istri tidak 
seharusnya “ membeli” kasih.suaminya 
dengan berusaha menjadi sempurna, 
demik:ian juga seorang suami tidak harus 
“ membeli” penghargaan istrinya. 

Seorang suami harus mengasihi 
istrinya karena Tuhan telah 
memerintahkannya demikian. 
Dengan cara yang sama, 
seorang istri harus menghargai 
suaminya karena Tuhan telah 
memerintahkan demikian di 
dalam FirmanNya. Sudah tentu, 
seorang istri harus selalu 
berjuang untuk menjadi seorang 
wanita saleh yang dikasihi 
suaminya, dan seorang suami 
harus berusaha hidup dengan 
cara yang saleh sehingga 
istrinya dapat menghargainya. 
Tetapi baik kasih suami maupun 
penghargaan istri tidak dapat 
dibeli. 

Menghargai adalah 
pilihan yang. harus dibuat oleh 
seorang wanita. la dengan rela 
memutuskan bahwa ia akan 
menghonnati dan menghargai 
posisi yang ditetapkan Allah 
bagi suaminya untuk me时adi
kepala. Menghargai juga 
tercennin dalam sikap seorang 
istri. la harus memilih untuk 

berbicara kepada suaminya dengan 
respek/penghargaan dan menghormati 
posisi~ya dengan mendukung 
kepemimpinannya. la harus mendukung 
dia baik di rumahnya, maupun di. depan 
umum, baik dengan kata-katanya 
maupun tindakannya. · 

Penghargaan yang penuh kasih dari 
seorang istri akan menjadi dorongan 
semangat yang luar biasa bagi 
suaminya, dan akan menolong dia dapat 
memimpin istrinya dalam cara yang 
benar. Penghargaan istri kepada 
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suaminya juga akan me时adi teladan 
yang indah bagi m政－anak dalam 
kell』arga tersebut. Mereka akan belajar 
bagaimana menghargai dan 
menghormati Tuhan dan orang lain 
yang ada dalam posisi otoritas/ 
kepemimpinan di dalam hidup mereka, 
dengan mengamati penghargaan ibu 
mereka terhadap ayah mereka. 

Otoritas Allah 
di dalam Pernikahan 

Ketika seorang istri belajar 
menghargai suaminya, ia juga harus 
belajar bahwa bukan perannya untuk 
mengoreksi suaminya atau membentuk 
karaktemya. Seringkali seorang istri 
ingin mengatakan kepada suaminya 
hal-hal yang “ salah” mengenai dia, dan 
apa yang harus dia lakukan untuk 
mengubah hal-hal itu! 

Adalah benar bahwa seorang istri 
mengetahui suaminya dengan sangat 
baik. Ia melihat kesalahan­
kesalahannya dan mengetahui 
kelemahan-kelemahannya. Tetapi 
seorang istri yang saleh juga mengerti 
bahwa BUKAN tempatnya untuk 
mengubah suaminya untuk me时adi
sebagaimana yang ia inginkan. 

Hanya Allalt: 
• yang memiliki hikmat untuk 

mengetahui apa yang Ia inginkan 
akan menjadi apa seseorang i阳，
dan bagaimana mereka dapat 
bertumbuh ke arah yang Ia sudah 
siapkan untuk mereka. 

• Benar-benar mengetahui 
kehendakNya bagi setiap pribadi 
dan kapan waktunya bagi Dia 
untuk membentuk atau mengubah 

sesuatu di dalam kehidupan 
seseorang. 

• Dapat benar也enar mengubah 
seseonuig dari dalam, dalam 臼m
yang sifatnya abadi/kekal. 

Seorang istri yang saleh menyadari 
bahwa suarninya adalah milik Allah dan 
bahwa ia berada di bawah otoritas Allah. 
Ia dapat menghargai posisi suaminya 
sebagai kepala - dan otoritas Allah atas 
dia - dengan mendoakan suaminya 
setiap hari. Jika ia melihat kelemahan 
atau kegagalan suaminya ia rnempunyai 
hak istimewa dan tanggungjawab untuk 
minta kepada Tuhan menolong atau 
menginsafkan suarninya. Kemudian ia 
harus mempercayai Tuhan untuk bekerja 
dalam kehidupan suaminya. 

Ada saat-saatnya ketika seorang istri 
boleh jadi - dan harus - secara sensitif 
memberikan kepada suarninya saran­
saran yang menolong atau kritikan yang 
membangun. Seorang suami yang 
bijaksana akan menyambut masukan 
istrinya yang pen吐1 kasih. Namun, 
seorang istri TIDAK seharusnya berusaha 
untuk mengendalikan kehidupan atau 
karakter suaminya. Sebaliknya, ia harus 
membangun kekuatan suarninya, dan 
bersabar serta berdoa sungguh-sun距uh
sementara Allah membentuk dan 
mengubah suaminya me时adi semakin 
serupa dengan Kristus (Roma 8:29; 2 
Kor3:18). 

(CATATAN: Jika kelakuan suami 
berbahaya bagi istri, anak-anak dan 
orang lain, maka seorang istri harus 
minta bimbingan dan pertolongan dari 
hamba Tuhan. Atau jika banyak 
pertengkaran dan banyak persoalan 
dalam sua阳 pemikahan, maka suami 

｜ ω阳川cnolong pcm 
lainnya menerirna ‘‘HdK-ACTS、’｜

Para pelanggan yang kekasih, 
Jika anda mengetahui pemimpin gereja lainnya yang belum pemeh berlangganan 
majalah “ HdK-ACTS" dan anda berpendapat bahwa mereka mau be阳ngganan,
mintalah MEREKA untuk menulis kepada kami dan membe『itahu hal-hal berikut ini: 
• Nama dan alamat mereka yang jelas dan lengkap, ditulis dengan HυRυFBALOK 
• Setiap minggu mereka berkhotbah atau mengajar kepada berapa banyak or创9
• Penjelasan mengenai pelayanan mereka (apakah sebagai gembala sidang atau 

lainnya) 
Anda sendiri JANGAN mengirim kepada kami nama dan alamat mereka. 
Setiap orang yang menginginkan majalah “HdK-ACTS” harus menu/is sendiri kepada 
kami; hal ini akan meyakinkan kami bahwa kami mengirimkan majalah "HdK­
ACTS ’ hanya kepada para pemimpin gereja yang SUNGGUH-SUNGGUH 
menginginkannya. 
Kiranya Tuhan menguatkan dan melengkapi anda dan rekan咽kan阳mimpin gereja 
lainnya untuk pelayananNya yang besar! 
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dan istri harus berusaha minta 
bimbingan dan pertolongan secara 
Alkitabiah). 

Seorang is创 tidak dapat sun跑时1-
sungguh menghargai dan rnenghonnati 
suaminya hanya dengan kekuatan 
kehendak saja - sama seperti seorang 
suami tidak dapat sun部由－sungg山
mengasihi istrinya dengan kekuatannya 
sendiri. Namun suami dan is位i adalah 
buatan Allah (Ef 2:8-10). Roh Allah 
bekerja dalam setiap orang Kristen 
untuk membangun mereka dan 
menguduskan mereka sementara 
mereka berserah pada karya吗IQ.
Allah telah menyediakan segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh pria 
maupun wanita untuk menjadi 
P出angan yang saleh. Mereka hanya 
perlu berdoa kepada Allah un阳k
membentuk mereka makin serupa 
dengan Dia, agar dapat meng臼ihi,
menghormati dan menghargai 
pasangannya sebagaimana seharusnya. 

Proses ini memerlukan usaha setiap 
hari seumur hidup, namun suatu usaha 
yang sangat berharga yang dibutuhkan 
untuk menikmati pemikahan dan 
keluarga yang saleh. 

Menjadi Orang Tua: Suatu 
Peran Penting 

Kita sekarang memeriksa dua 
prior阳s utama yang Allah berikan 
kepada seorang wanita melalui 
FirmanNya. Prioritas pertama bagi 
seorang wanita adalah hubungannya 
dan hidupnya bersama Tuhan. Hal ini, 
jika dil也sanakan bersama Pemahaman 
Alkitab dan doa, akan menolongnya 
menjadi seorang wanita yang kata-kata 
dan tindakannya membawa kemuliaan 
bagi Allah dan berkat bagi orang-orang 
lain. Prioritas kedua bagi seorang istri 
adalah untuk me.句iadipenolong bagi 
suaminya. la h缸us meng；皿ihi dan 
memperhatikan suaminya, menerima 
denganpem』ndukan diri peran yang 
Allah berikan kepadanya sebagai kepala, 
menghormati dan menghargainya, 
menjadi pasangan yang baik baginya 
dalam hidup dan pelayanan. Seorang 
wanita perlu mengambil waktu yang 
penting setiap hari untuk melakukan dua 
p:ioritas utama ini. Tetapi apa prioritas 
berikutnya bagi seorang wanita yang 
saleh? Kita menjumpainya dalarn Titus 
2:4: "mendidikperempuan-perempuan 
muda mengasih/ suami dan anak-
anaknya ... ” 
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Prioritas ketiga dari seorang istri 
(jika ia punya anak-anak) adalah 
mengasihi dan memeli/1ara anak­
anaknya. Menurut Alkitab, baik ia 
maupun suaminya harus sama-sama 
memikul tanggungjawab ini agar 
dapat membesarkan dan mendidik anak­
anak mereka secara benar (Kej 2:27; UI 
6:6-7; Ams 22:6; Ef 6:1-4). 

Ketika anak-anak masih kecil, 
mereka membutuhkan banyak waktu dan 
perhatian. Seorang 
istri mungkin merasa 
tidak punya waktu 
untuk hal-hal lain 
selain daripada 
memelihara anak­
anaknya. Tetapi ia 
juga harus memelihara 
prioritas yang Jain, 
yai阳 mengadakan
waktu setiap hari 
untuk hubungannya 
dengan Allah, dan 
hubungannya dengan 
suaminya. 

Ada akibat-akibat 
yang serius apabila 
seorang istri mulai 
menempatkan anal• 
anak di atas suaminya 
(sebagai contoh 
bacalah kisah Ishak 
dan Ribkah dalam 
kψdian 24-28, 
terutama 25:28 dan 
27: 1-46). 

Samajuga halnya 
apabila suami mulai 
mengabaikan istrinya 
karenajam kerja yang 
terlalu lama atau 
terlalu sibuk dalam 
pelayanan. Jstri dan 
keluarga akan 
menderita. 

Tidak ada 
hubungan manusia 
yang lebih penting 
daripada hubungan 
suami dan istri. 

BAIKsu创ηI
maupun is创 harus
memberikan waktu dan perhatian yang 
diperlukan untuk menjaga hubungan 
mereka tetap sehat dan untuk menjaga 
keutuhan kelua咆a mereka. Sebagai 
tambahan, keduanya harus menyediakan 
waktu untuk membesarkan dan mendidik 
anak-anak mereka dalam jalan才aIan 
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Tuhan. Anak-anak memerlukan kasih, 
perhatian, makanan dan minuman, 
didikan dan disiplin untuk bertumbuh 
menjadi orang-orang dewasa yang saleh 
dan prod此tif. Baik suami maupun istri 
dituntut oleh Allah untuk 
mempersembahkan diri mereka pada 
tanggungjawab dan hak istimewa ini. 
Untuk dapat membesarkan anak-anak 
dalam cara yang Akitabiah, orang tua 
harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 

• mengajar, mendidik dan 
memelihara anak-anak (UI 4:9; 
6:6,7; Ams 22:6; Ef 6:4). 

• Menguduskan anak-anak kepada 
Allah melalui doa dan 
penyembahan (A·严1b l :5; Luk 
2:22,23). 
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lagi berikutnya? Sesudah semua 
prioritas itu dipenuhi, suami dan istri 
kemudiαn dαrpat melayαm Tub uh 
Kristus. Seringkali para pemimpin di 
dalam jemaat bingung akan ha! ini. 
Mereka berpikir bahwa mereka harus 
melayani setiap orang di ger均a lebih 
du Ju. Kemudian, j ika mereka ada waktu 
dan tenaga yang masih cukup, mereka 
melewatkan waktu bersama pasangan 
mereka atau anak-anak lllereka. Ini 
BUKANLAH peraturan Allah untuk 
orang Kristen yang telah menikah! 

Pelayanan memang penting. Orang 
Kristen hams me时adi garam dan 
terang dunia (Mat 5: 13-1 6), 
berpartisipasi di dalam jemaat (lb 
10:25) dan membagikan i时 ii kepada 
yang lain (Kis 1 :8; 1 Pet 3: 15). Tetapi 
pelayanan tidak boleh me11ggantikan 
tempat bagi prioritas keluarga 
sebagaimana yang Allah telah jelaskan 
dalam Alkitab baik bagi suami maupun 
1stn. 

Pelayanan kepada yang lain harus 
seimbang dengan tanggung jawab 
keluarga yang sudah ditetapkan Allah 
dalam FirmanNya. Sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, rumah tangga 
yang tertib dan hubungan yang benar 
dari orang yang melayani harus ada 
sebelum kepemimpinan dan pelayanan 
( 1 Tim 3:1 -7). 

Menjaga Prioritas yang Benar 
Allah tidak berubah (Mal ·3 :6; lb 

13:8). la telah menjelaskannya dalam 
Alkitab mengenai rencanaNya bagi 
suami dan istri. Ia tidak pernah 
『nemanggi l seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan apa 
yang la telah katakan dalam Alkitab! 

Jika seorang laki-laki atau 
perempuan berpikir bahwa ~llah telah 
memberitahukan kepada mereka untuk 
melakukan sesuatu, dan itu tidak sesuai 
dengan Alkitab, itu BUKAN dari Allah. 
Firman Allah sempurna dan tidak 
boleh diubah , dikurangi atau ditambah 
(Mz 门 9:89; Yes 40:8;. Wah 22: 18, 19). 

Pada masa kini, pria dan wanita 
Kristen sering tergoda untuk 
meninggalkan peran yang telah 
diberikan Allah kepada mereka untuk 
mengejar hal-hal yang mereka anggap 
lebih “ menyenangkan” a tau “ penting” - 
Banyak orang di seluruh dunia 
meninggalkan pasangan mereka untuk 
seseorang yang lain, atau 
menggantikan peran mereka sebagai 
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orang tua dengan pekerjaan di luar 
rumah. Bahkan para pendeta/pelayan 
Tuhan dapat menjadi terlalu sibuk 
melayani di gereja sehingga tidak bisa 
memelihara keluarganya dengan benar. 

Orang Kristen tidak boleh tertipu 
oleh atau mengikuti standar yang tidak 
Alkitabiah yang mereka lihat pada orang 
lain. Jika mereka demikian, pemikahan 
dan keluarga mereka akan menderita. 

Allah telah membuat sangat jelas di 
dalam FirmanNya mengenai prioritas­
prioritas bagi seorang suami Kristen 
maupun istri Kristen. Jika seorang 
suami maupun istri sungguh-sungguh 
menginginkan semua yang Allah 
sediakan bagi mereka, mereka harus 
mengikuti apa yang Ia telah 
perintahkan kepada mereka untuk 
dilakukan s号suai dengan FirmanNya. 
J ika mereka setia dan taat dalam 
tanggungjawab yang Allah telah berikan 
kepada mereka, maka Allah akan 
memberikan tanggungjawab yang lebih 
besar kepada mereka (Mat 25 :21; I Tim 
3:8-13). 

Allah menghormati kesetiaan dan 
hati yang berserah kepadaNya. Ia 
mencari mereka yang taat dan 
sungguh-sungguh mengabdi 
kepadaNya - dan kemudian memilih 
untuk melakukan hal-hal yang besar 
melalui mereka (2 Taw 16:9). 

Dorongan Semangat bagi lstri 
Ada banyak bagian dalam Alkitab 

yang memberikar』 petunj uk-petun j uk 
praktis untuk kehidupan sebagai 
seorang istri yang saleh dan mengasihi, 
dan sebagai orang Kristen yang 
berbuah. Ambillah waktu untuk 
membaca dan mempelajari bagian­
bagian Firman berikut ini: Ulangan 
6:6-7; Ams 14:1; 31:10-3 1; I Kor 
13:1-13; Fil 2:14-15; 1 Tim 3 ：门， 12;
Titus 2: 1-5. 

Tambahkan pada daftar ini bagian­
b.agian Alkitab lain yang anda dapatkan 
sangat menolong untuk menjadi 
seorang istri dan ibu yang saleh. Setiap 
minggu anda bisa memilih satu bidang 
dari kehidupan anda yang perlu 
perbaikan, kemudian praktekkan 
prinsip-prinsip yang anda pelajari dari 
Alkitab. 

Jika anda merasa anda belum hidup 
seperti yang diψrkan Firman dalam 
salah satu bidang kehidupan anda, 
BERDOALAH. Mintalah Tuhan 
menolong anda 一 Ia pasti akan 

me时awab! Seorang istri bisa juga 
berbicara kepada suaminya mengenai 
hal-hal dalam kehic.lupannya yang ia 
in~in Allah mengubahnya. Ia bisa 
minta suaminya untuk berdoa bersama 
dia dan untuk dia. Ada kuasa yang luar 
biasa apabila seorang suami dan 
seorang istri sehati berdoa bersama­
sama (Jihat Mat 18:19). Berdoa 
bersama juga mendatangkan kesatuan 
dan mempertin~gi kepekaan kita akan 
kebutuhan masing-masing. 

Ingatlah, Allah telah menyediakan 
semua kekuatan, anugerah, hikmat dan 
pertolongan yang anda butuhkan untuk 
menjadi seorang istri dan ibu yang 
saleh. J ika anda merasa jemu atau 
tawar hati, ingatkan diri anda akan 
kebenaran-kebenaran ini:“Segala 
perkara dapat kutanggzmg di dalam 
Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku" (Fil 4:13) dan "Janganlah 
kita jemu-jemu berbuat baik.，阳rena
apabila sudah datang waktunya, kita 
akan menuai, jika kita tidak menjadi 
lemah" (Gal 6:9). 

Menggenapi Rencana Allah 
bagiAnda 

Baik bagi pria maupun wanita, 
hubungan mereka dengan Allah adalah 
prioritas pertama. Jika mereka memilih 
untuk menikah, pasangan mereka 
me时adi prioritas berikutnya. Jika 
mereka memilih untuk memiliki anal• 
anak, menyediakan waktu untuk 
memelihara dan mendidik anak-anak 
merupakan prioritas mereka yang 
berikutnya lagi. Seorang laki-laki harus 
mencukupi keluarganya dengan bekerja 
secara konsisten. Seorang suami, istri 
dan anak-anak yang sudah lebih besar 
juga harus dapat melayani Tuhan dalam 
jemaat dan memberitakan I时ii. Semua 
hal lain di dalam kehidupan pasangan 
yang sudah menikah ini harus sesudah 
prioritas-prioritas penting yang telah 
ditetapkan oleh Allah di dalam 
FirmanNya. 

Apakah anda ingin menggenapi 
rencana Allah yang tertinggi bagi anda? 
Apakah anda ingin yak in bahwa anda 
sedang menggenapi rencana Allah? 
Maka hiduplah sesuai dengan prioritas­
prioritas yang telah ditetapkan Allah, 
yang sudah dinyatakan dalam 
FirmanNya, maka anda akan berada di 
jalan untuk menggenapi semua yang 
Allah telah rencanakan bagi anda! . 
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